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RINGKASAN

Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan hidup
Juga meningkat, sedangkan penyediaan lahan saﬁgat terbatas.
Untuk itu perlu dilakukan pengelolaan lahan yang tepat de-
ngan mempertimbangkan aspek kemampuan lahan untuk menyandgga
segala keperluan tersebut. Hal-hal yang berkaitan erat
dalam masalah konservasi alam adalah meninjau tentang
kondisi Daerah Aliran Sungai dan melakukan penelitian pada
berbagal parameter yang menunjukkan kondisi Daerah Aliran
Sungal tersebut.

Mengingat penelitian Daerah Aliran Sungai pada umumnya
berjangka panjang, mahal dan menuntut tingkat kompetensi
teknik yang tinggi, maka dilakukan penyederhanaan dari sis-—
tem tersebut dengan menggunakan Model Neraca Air. Dengan de-
mikian validitas model sangat menentukan ketelitian dalam
eksperimen yang dilakukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengkonversian
lahan menyebabkan perubahan global besarnya neraca air
karena perubahan tataguna lahan Yyang selanjutnya
mempengaruhi besarnya debit sungai. Péda pengkonversian 10%
hutan menjadi sawah, tegalan, perkebunan dan pemukiman
ternyata meningkatkan debit sungai masing-masing 0.45%,
0.49%, 0.16%‘dan 0.37%. Pengonversian 10% sawah menjadi
pemukiman menurunkan debit sungai 0.08%, pengkonversian 10%

sawah menjadi tegalan meningkatkan debit sungai 0.04%.



Pengkonversian 10% tegalan menjadi pemukiman menurunkan
debit sungai 0.13%. Pengkonversian perkebunan menjadi
tegalan meningkatkan debit sungai 0.26%, dan pengkonversian
10% perkebunan menjadi pemukiman meningkatkan debit sungai
0.16%.

Dari hasil eksperimen pengkonversian diperoleh persa-
maan yang menyatakan hubungan antara debit sungai dengan
persentase pada setiap perubahan tataguna lahan. Pengkon-
versian hutan menjadi sawah persamaannya adalah £(x) =

0.11075 x + 245.1475, pengkonversian hutan menjadi tegalan

persamaannya adalah f(x) = 0.1215 x + 245.135, pengkon-
versian hutan menjadi perkebunan f(x) = 0.0365 x + 245,155,
pengkonversian hutan menjadi pemukiman f(x) = 0.08925 x +

245.1458, pengkonversian sawah menjadi tegalan persamaannya
adalah f(x) = 0.009 x + 245.1466, pengkonversian sawah
menjadi pemukiman persamaan adalah f(x) = ~0.01975 x +
245.1558, pengkenversian tegalan menjadi pemukiman persa-
maannya adalah f(x) = -0.0315 x + 245.1383, pengkonversian
perkebunan menjadi tegalan persamaannfé adalah f{(x) = 0.0645
¥ + 245.135, dan pengkonversian perkebunan menjadi pemukiman
persamaannya adalah f(x) = 0.0405 x + 245.1216.

Dari persamaan yang diperoleh maka pengembangan wila-
yah di kawasan ini selanjutnya diharapkan disesuaikan dengan
kemampuan lahan, dengan kata lain pengembangan atau pemba-
ngunan wilayah ini harus berwawasan lingkungan dengan mem-

perhatikan aspek konservasi.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kedudukan DAS Cisadane sangat strategis bagl Kabu-
paten Bogor, selain mencakup luas terbesar juga mem-—
punyai keterkaitan dengan wilayah pertanian di sebelah
utara sampal ke kawasan Jakarta. Bogor merupakan kan=-
tung air bagi keperluan bagi sebagian besar masyarakat
Ihu Kota.

Sumberdaya air di Kabupaten Bogor belum semuanya
terkendalikan, sehingga Qada saat debit air sungal melu-
ap dalam keadaan melebihi daya tampungnya, banjir di
daerah utara sering tidak terelakkan. Dilain fihak ter-
jadi penurunan persediaan alr khususnya pada musim Kema-
rau panjang (3 bulan lebih). Untuk itu DAS vyang merupa-
kan suatu ekosistem yang terdiri dari kumpulan unsur-
unsur yang saling berkaitan harus tetap dijaga kelesta-
rian dan keserasiannya agar dapat mengendalikan keadaan-
tersebut secara baik. |

Masalah DAS secara umum yang biasanya terjadi ada-
lah kemerosotan ataupun kKerusakan pada sumberdaya alam
yang menyebabkan gangguan bagi keseimbangan lingkungan
hidupnya, yang selanjutnya menyebabkan erosi, banjir dan
kekeringan. Hal ini berkaitan dengan laju pertambahan
penduduk yang tidak diimbangi dengan penyediaan sumber

daya alam terutama tanah dan air. Menurut Manan (1982)



peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan peningkatan
kebutuhan hidup yang perlu disediakan. Sebagian besar
pada saat ini hidup bertani dan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut penduduk mengadakan perluasan usaha pertanian
dengan bercocok tanam semusim. Di Pulau Jawa perluasan
lahan pertanian menempati areal yang landai, nmiring sam-
pai curam, bahkan mengorbankan hutan yang seyogyanya
sebagail hutan lindung.

Dengan keadaan tersebut maka pemikiran di dalanm
mengatasi masalah tanah dan air seharusnya tidak hanya
berorientasi pada masalah rehabilitasi lahan yang telah
rusak melainkan perlu lebih jauh lagi menghindarkan per-
luasan lahan kritis dan melestarikan lahan yang sudah
optimal. Hal ini ditempuh dengan meningkatkan produkti-
vitas dan daya dukung wilayah éalam mencukupli kebutu-
han penduduk sehingga tekanan yang dipaksakan terhadap
lahan tertentu yang dapat menimbulkan kerusakan dapat
dihindarkan. Daya dukung tersebut dapat ditingkatkan
melalui konversi, intensifikasi dan rehabilitasi. Padé
penelitian ini cara yang dilakukan adalah Xkonversi,
yaitu merubah jenis penggunaan tanah kearah usaha yang
lebih menguntungkan dalam rangka mengimbangi pertumbuhan
penduduk tetapi masih sesuai dengan kemampuan wilayah.
Dan dengan pengkonversian lahan ini, diharapkan dapat
menemukan faktor-faktor yang dapat dijadikan pertim-

bangan untuk manajemen DAS selanjutnya.



Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui

. pengaruh perubahan tataguna lahan sebagal akibat

pengkonversian lahan terhadap besarnya debit sungal
dengan model simulasi, kxemudian menentukan bentuk per-
samaan hubungan antara setiap pengkonversian lahan de-
ngan debit sungai di Sub Daerah Aliran Sungai Cisadane

Hulu.



A.

. TINJAUAN PUSTAKA

Daerah Aliran Sungai

1.

Pengertian

DAS merupakan sebuah kawasan yang dibatasi oleh
pemisah topografi yang menampung, menyimpan dan me-
ngalirkan curah hujan yang jatuh diatasnya ke su-
ngai utama yang bermuara ke danau atau ke laut.
Sebuah sistem sungai dengan anak-anak sungainya da-
pat dilanggap sebagai sebuah kesatuan yang disebut
ekosistem DAS (Manan, 1982).

Priyanto et al (1985) mengatakan bahwa DAS me-
rupakan suatu sistem ekologi atau ekosistem dimana
jasad hidup, lingkungan fisik dan kimia berinte-
raksi secara dinamik dan didalamnya terjadi keseim-
bangan dinamik antara energi dan material yang masuk
dengan dan material yang keluar. Dalam keadaan ala-
mi energi matahari, i1klim diatas DAS merupakan ma-
sukan, ailr dan sedimen yang Keluar dari muara DAS
serta air yang kembali kKeudara melalui evaporasi dan
transpirasi adalah keluaran.

Komponen

Komponen fisik DAS terdiri dari vegetasi, tanah
dan sungai. Komponen-komponen ini sangat khas di
setiap tempat, dicerminkan oleh tata airnya, yang

meliputi kwalitas, kwantitas dan dimensi waktu pe-



nyebarannya. Interaksi-interaksi ini yang menentu-
xan tata air di DAS tersebut. Hal ini merupakan kon-

disi hidro-orologis suatu DAS (Wanggai, 1975).

2.1 Vegetasi

Dalam kegiatan pengawetan tanah dan air,
pemilihan jenis vegetasi ini perlu diperha-
tikan karena vegetasi mempunyal peran dalam
siklus hidrologi, dalam hal ini peran tersebut
terlihat pada proses intersepsi, curahan ta-
juk, aliran batang, transpirasi dan fotosin-
tesa.

Kittredge (1948) menyatakan bahwa inter-
sepsi dipengaruhi oleh kemampuan tajuk dalam
menyimpan air, laju evaporasi selama hujan tu-
run dan intensitas hujannya sendiri.

curahan tajuk merupakan curah hujan bruto
yang jatuh di permukaan tanah setelah melalul
sela-sela tajuk, atau tetesan dari daun, ran-
ting dan cabang pohon. Aliran batang merupakan
bagian dari curah hujan bruto yang jatuh di
permukaan tanah melalui batang. Jumlah aliran
batang dan curahan tajuk yang mencapal per-
mukaan tanah disebut sebagai curah hujan netto
(Kittredge, 1948).

Transpirasi merupakan pemakaian dan pe-

lepasan air ke atmosfir melalui jaringan tum—



buh~-tumbuhan. Seperti halnya fotosintesa,
transpirasi merupakan“proses fisiologis dalam
sistem tumbuh-tumbuhan (Kittredge,b 1948 ; Ba-
ker, 1950).

Menurut Douglas (1965), ada korelasil
positif antara presentase penutupan vegetasi
dengan besarnya aliran sungai. Hubungan ini
terutama sangat ditentukan oleh struktur dan
komposisi penutupan vegetasi.

Sedangkan Paembonan (1982), dalam pene-
litiannya di DAS Sa~dan Sulawesi Selatan di-
dapatkan bahwa luas penutupan hutan mempe-—
rikan pengaruh yang nyata terhadap komponen-
komponen hidrologi DAS. Penambahan luas hutan
sebesar 25% akan meningkatkan evapotranspirasi
rata-rata sebe-sar 9%, limpasan rata-rata 12%,

erosi 10%, aliran dalam 2% dan debit 43.

Tanah

Tanah adalah suatu benda padat alami yang
heterogen dan dinamik yang terdiri dari tiga
fase yaitu padat, cair dan gas. Tanah juga
merupakan hasil kerja interaksi antara iklim,
jasad hidup terhadap batuan lapuk yang dipe-
ngaruhi oleh relief tempat terbentuknya pada

waktu tertentu (Arsyad, 1989).



Dalam definisi ilmiahnya tanah adalah
kumpulan dari benda alam di permukaan bumi
yang tersusun dalam horison-horison, terdiri
dari campuran bahan meneral, bkahan organik,
air dan udara, dan merupakan media untuk
tumbuhnya tanaman (Hardjowigeno, 1987).

Pada Daerah Aliran Sungai tanah selain
berfungsi sebagai media tempat tumbuhnya vege-
tasl juga berfungsi sebagai pengatur tata air
(Wiersum et al. , 1979). Tanah berperan untuk
mengatur tata air tergantung kepada tingkat
kemampuan tanah untuk meresapkan air yang
tergantung pada kapasitas infiltrasi dan
permeabilitas tanah (Mustari, 1985).

Sifat-sifat tanah yang paling menentukan
dan berpengaruh langsung maupun tidak langsung
terhadap pengaturan air dalam suatu Daerah
Aliran Sungai adalah tekstur, struktur, keda-
laman tanah, sifat laéisan bawah, bahan orga-

nik dan tingkat kesuburan tanah (Kohnke,

1968) .

2.3 Sungai
Sungai berfungsi untuk mengumpulkan lim-
pasan dari curah hujan dalam daerah tertentu
dan mengalirkannya ke laut. Sebagal produk

siklus hidrologi, limpasan dipengaruhi oleh



xarakteristik geometri DAS, yaitu bentuk, uku-
ran, dan kemiringan DAS. Selain itu juga di-
pengaruhi oleh karakteristik sungainya dalam
hal ini adalah bentuk, ukuran, kemiringan dan
panjang sungai beserta anak sungainya (Pusdik
PS)l, 1978 dalam Zelfi, 1991).

Sosrodarsono dan Takeda (1987) menyatakan
bahwa corak dan karakteristik daerah aliran
sungal meliputi

1. Daerah aliran sungai berbentuk bulu
burung. Jalur daerah di kiri kanan su-
ngai utama dengan anak-anak sungainya
yang mengalir ke sungai utama. Daerah
aliran sungai demikian mempunyai debit
banjir kecil tetapi berlangsung agak
lama.

2. Daerah aliran sungai radial. Daerah
ini berbentuk kipas atau lingkaran di-
mana anak-anak sungainya mengkonsen-—
trasi ke suatu titik secara radial.
Banjir besar biasanya terjadi didekat
titik pertemuan anak sungainya.

3. Daerah aliran sungal paralel, bentuk
ini mempunyai corak dimana dua jalur
daerah pengaliran yang bersatu di ba-
gian hilir. Banjir yang terjadi dise-

belah hilir titik pertemuan sungal.



(1) (2) (3)

bentuk bulu burung bentuk radial bentuk paralel

Gambar 1. Corak dan Karakteristik DAS.
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai

0leh Sheng (1979) dikatakan bahwa pendgelolaan
Daerah Aliran Sungai didefinisikan sebagai penge-
lolaan lahan untuk produksi air dengan kwalitas yang
optimum dan pengaturan hasil air dengan stabilitas
yang maksimum. Sedangkan Stallings (1957) menyatakan
bahwa tujuan pengelolaan Daerah Aliran Sungai adalah
melakukan prinsip-prinsip pengawetan tanah dan air
untuk produksi air 5aik kwalitas maupun kwantitas
serta segi pemeliharaan tanah termasuk erosi, sedi-
mentasi dan banjir.

Pengelolaan atau Manajemen DAS berarti mana-
jemen sumberdaya alam yang dapat pulih ("rene-
weble"), seperti air, tanah, vegetasi dalam sebuah
DAS dengan tujuan untuk memperbaiki, memelihara dan

melindungi keadaan DAS, agar dapat menghasilkan air
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("water yield") untuk Kkepentingan pertanian, Kehu-
tanah, peternakan dan lain sebagainya (Manan, 1982).

Menurut Kittredge (1948) bahwa dalam pelak-—
sanaan manajemenIDAS meliputi empat tahapan yaitu
pengenalan, pemulihan (rehabilitasi), perlindungan
dan perbaikan. Tahap pengenalan yang dimaksudkan
adalah melakukan survey telaah kKeterlaksanaannya un-
tuk menentukan luas, lokasivdan derajat kekritisan.
Tahap pemulihan yaitu mengembalikan keadaan seperti
keadaan sebelumnya. Tahap perlindungan dilakukan
untuk melindungi kawasan Daerah Aliran Sungai dari
tindakan manusia yang dapat merusak ekosisten DAS,

Tahap perbaikan merupakan segala usaha untuk mél

ningkatkan produksi air.
B. Neraca Air

1. Pengertian

Neraca air didefinisikan sebagai hubungan an-
tara aliran kedalam {inflow) dan aliran keluar
(outflow) disuatu daerah untuk periode waktu ter-
tentu (Sosrodarsonc dan Takeda,19287).

Dalam mempelajari sistem hidrologi sungal se-
hubungan dengan input dan output airnya, diagram
siklus hidrologi DAS yang global seperti terlihat

pada gambar berikut



Evapotranspirasi (E)
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Curah hujan (P}

s
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Gambar 2.

l

Perkolasi

l

cadangan air bumi ——————— aliran dasar ———

(More,

e cadangan intersepsi

\—— cadangan air tanah -—————- aliran bawah ————s

e cadangan permukaan (R)———— aliran atas ——— sungai

Limpasan
sungai

Diagram siklus hidrologi DAS
1969)

Berdasarkan diagram tersébut dapat dirumuskan

persamaan neraca air DAS sebagai berikut :

P=FE 4+ aA(I,R,M,L,G,8) 4+ Q@ «'vururinnnn. (1)

dimana,

P Tinggi curah hujan pada suatu perioda (mm)

E Evapotranspirasi pada perioda yang sama (mm)
Fayg Perubahan cadangan intersepsi (mm)
aR Perubahan cadangan air permukaan (mm)
oM Perubahan cadangan ailr tanah (mm)
Al Perubahan cadangan ailr di zona aerasi (mm)
ac Perubahan cadangan alr dibumi {(mm)

5 Perubahan cadangan air disaluran (mm)

] Debit aliran {(mm)

Besarnya Q diukur pada perioda yang sama dengan

besarnya Q yang diduga ditambah dengan time lag.
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Jika komponen S dianggap kecil dan infiltrasi
serta rembesan hanya mengisi cadangan air tanah,
maka dalam kondisi geologis yang tidak bocor (leak)
persamaan neraca air dapat disederhanakan sebagal

berikut (Hewlett dan Nutter,1969)
PZ E 4T+ M4 0 tritrennnnenennanaeaanns (2)

Menurut Hibbert (1967, dalam Manan, 1982) be-

.sarnya debit aliran sungali sangat dipengaruhi oleh

berbagai tindakan menajamen hutan, seperti pene-
bangan, penjarangan dan reboisasi, karena akan lang-
sung memanipulasi besarnya faktor evapotranspirasi

total.

Curah Hujan

Chow (1964) mendefinisikan curah hujan sebagai
air dalam bentuk cair yang jatuh dipermukaan bumi
sebagal akibat adanya proses kondensasi massa udara
dalam jumlah besar. Menurut Barri (1969, dalam Zelfi,
1991) bahwa pada proses kondensasi terjadi pada suhu
titik embun dimana kejenuhan yang terjadi dise-
babkan oleh pendinginan pada tekanan tetap.

Ada beberapa cara untuk menentukan curah hujan
daerah, yaitu
a. Metoda rata-rata aritmatika, merupakan meto- .

da yang paling sederhana, dan cocok diterapkan

bila jumlah stasiun banyak dan tersebar merata
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pada daerah yang datar. Metoda ini memberi bo-
bot yang sama untuk tiap stasiun dengan bentuk

rumus umumnya adalah sebagai berikut

__ m
P S E Pi/D o eevenernnnnnennnenn Ceeeas e (3)
i=1
dimana,
P : Curah hujan daerah (mm)

Pi : Curah hujan pada stasiun ke-1i

n : Jumlah stasiun penakar

Metoda Poligon Thiessen, merupakan metoda yang
didasarkan pada pemberian bobot bagi tiap sta-
siun terhadap luas daerah yang diwakili. Luas
daerah tersebut ditentukan dengan menarik garis-
garis yang menghubungkén stasiun yang satu de-
ngan yang lain, kemudian ditarik garis lain yang
membagi garis tersebut secara tegak lurus se-
hingga membentuk poligon-poligon. Dalam setiap
poligon terdapat sebuah stasiun yang mewakili

daerah tersebut.

Gambar 3. Metoda Poligon Thiessen
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Penerapan metoda ini memberikan hasil yang kon-
sisten. Tetapi apabila letak stasiun berubah
maka bobot stasiun juga ikut berubah.

Dalam perhitungan ini digunakan rumus :

n
s (Pi) Al
— i=1 n
P = —eeeeee——— = 2 WA Pl ccoccaanes eassocsswes {4)
n i=
z Al
i=1

o

Curah hujan daerah (mm)
Pi : Besarnya curah hujan di stasiun ke-i
Ai : Luas poligon ke-i
Wi : (Ai/Z Ai), bobot stasiun ke-i
n : Jumlah stasiun
Metoda Isohyet, merupakan metoda penentuan cu-
rah hujan daerah dengan menggunakan peta iso-
hyet, vaitu peta yang mempunyal garis-—garis yang
menghubungkan tempat-tempat dengan curah hujan
sama. Peta ini dibuat dengan memperhatikan efek
topografi dan asal datangnya hujan. Bentuk peta
ini seperti pada Gambar 4. Penentuan curah

hujan daerah dihitung dengan rumus berikut

n
£ (Py_, + Pi)Ai/2
_i=1
P = s L 4 0 e D )
n
% Al



Penerapan metoda ini biasanya untuk daerah yang
luas dengan jaringan stasiun yang tidak terlalu
padat. Hasilnya bersifat subyektif dan banyak

ditentukan oleh ketelitian pembuat peta.

1o

W &0

Gambar 4. Peta Ischyet

Evapotranspirasi -

Manan (1279) mengemukakan definisi evapotrans-
pirasi, yaitu gabungan antara evaporasi atau pe-
nguapan dari semua permukaan, dan transpirasi atau
penguapan oleh vegetasi.

Evapotranspirasi merupakan salah satu proses di
dalam siklus hidrelogi, nilainya ditentukan oleh
keadaan tanah dan vegetasi yang tumbuh diatasnya
serta keadaan cuaca yang melingkupinya.

Pada saat kandungan air tanah tinggi, evapo-
transpirasi yang terjadi disebut evapotranspirasi
potensial (Sosrodarsono dan Takeda,1987). Dalanm
Keadaan demikian besarnya evapotranspirasi ditentu-

kan oleh keadaan cuaca. Jika tanah semakin kering,
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kecepatan evapotranspirasi turun dan berada di bawah
evapotranspirasi potensial, dan evapotranspirasi
tersebut disebut dengan evapotranspirasi aktual.
Pendugaan besarnya evapotranspirasi dapat dila-
kukan berdasarkan pengukuran dengan lisimeter, eva-
porasi panci, rumus perhitungan. Berdasarkan rumus-
rumus perhitungan dapat digunakan metoda Thornth-
waite, Blaney dan Criddle dan Penman. Metoda Penman
adalah yvang paling baik untuk digunakan karena
perhitungannya didasarkan pada faktor iklim yang
lengkap, yaitu suhu, kelembaban relatif, penyinaran

matahari dan kecepatan angin.

Cadangan air tanah

Cadangan air tanah merupakan air di dalam tanah
yang siap digunakan untuk menambah kekurangan air
evapotranspirasi. Dalam keadaan maksimum cadangan
air tanah merupakan air tersedia dikali kedalaman
zona akar.

Menurut Hardjowigeno (1987) air tersedia untuk
tanaman adalah selisih antara kadar air pada kapa-
sitas lapang dengan titik layu permanen. Kapasitas
lapang menunjukkan jumlab _air yang dapat ditahan
oleh tanah terhadap gaya tarik gravitasi. Pada saat
ini tegangan air sekitar sééertiga atmosfir atau pF
2.54. Sedangkan titik layu permanen menunjukkan jum-

jah air di dalam tanah pada saat akar-akar tanah
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tidak mampu lagi menyerap air dari tanah. Pada ke-
adaan titik layu permanen ini tegangan air sekitar
15 atmosfir atau pF 4.2. Tetapili dalam kenyataannya

air tersedia untuk tanaman biasanya kurang dari 100

persen.

Limpasan

Menurut Chow (1964) bahwa limpasan merupakan
bagian dari curah hujan dalam suatu daerah aliran
sungai yvang mengalir di permukaan dan bawah permu-
kaan menuju sungai. Limpasan digolongkan menjadi
tiga macam yaitu limpasan permukaan (surface run
off), limpasan bawah permukaan (sub surface run off)
dan limpasan air bumi (ground water run off).
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya limpasan
diantaranya adalah besarnya curah hujan, intensitas
hujan, keadaan topografi, sifat fisik tanah, dan
keadaan vegetasi di daerah tangkapan atau di daerah

aliran hujan.

Analisis Sistem dan Model Simulasi

Definisi sistem adalah proses yang ditandai oleh

adanya lintasan timbal balik dan saling mempengaruhi.

Sistem terdiri dari dua atau lebih unsur-unsur, dan

untuk mempelajari unsur-unsur tersebut konteks suatu

sistem harus dilihat secara keseluruhan. Ini penting

untuk penyusunan suatu model, karena unsur tersebut
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{
harus relevan dan mewakili didalam model (Mize dan Cox,

1968) .

Istilah sistem dikenal dengan sistem terbuka yaitu
sistem yang menerima input dari dan memberikan output
kepada lingkungannya. Sistem terbuka bersifat dinamis
sehingga tidak dijumpai keseimbangan (ekuilibrium).
Sistem ini berlaku proses penyesualan yang menuju pada
keadaan anteng ("steady state"). Dengan demikian DAS dan
sistem alam lainnya termasuk dalam sistem terbuka.

Analisa sistem merupakan studi tentang sistem atau
organisasi dengan menggunakan metoda ilmiah, sehingga
dapat dibentuk konsepsi dan model yang dapat digunakan
sebagai dasar pengelolaan untuk mengadakan perubahan-
perubahan struktur dan metoda, serta menentukan ke-
bijaksanaan, strategi dan teknik (Lee, dalam Soceria-
negara, 1978).

Metoda ilmiah adalah dasar Yyang digunakan untuk
memecahkan masalah pengelolaan. Salah satu metoda il-
miah yang biasa digunakan adalah pembuatan model.

Model merupakan versi penyederhanaan dari sebuah
sistem. Penyederhanaan sebuah sistem menjadi sebuah mo-
del tidak selalu mudah karena dibayangi oleh distorsi
terhadap sistem yang sebenarnya.

Menurut Mize dan Cox (1968), model merupakan gam-—
baran abstrak tentang suatu sisten, dimang hubungan

antara peubah-peubah sistem digambarkan sebagai hubungan
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sebab akibat. Dikenal dengan istilah model matematika,
model ini dinyatakan dalam persamaan matematika.

Menurut Nasoetion dan Barizi (1973), model mate-
matika merupakan penyarian dari keadaan yang sesung-
guhnya (sistem) dan dinyatakan dalam bentuk hubungan ma-
tematik. Unsur-unsur dalam model matematika dinyatakan
secara kwantitatif. Model matematika mudah dimanipu-
lasi, sehingga merupakan dasar utama yang digunakan da-
lam énalisa sistem.

Menurut Subagyo et al (1989), didalam penyusunan
model kemungkinan ada beberapa hal atau variabel yang
sebenarnya masih perlu diikutsertakan, dengan kata lain
xemungkinan setelah berhasil disusun suatu model simu-
lasi untuk suatu masalah ternyata masih ada hal-hal
(variabel) yang baru diketahui dan belum diikutsertakan,
dengan demikian aplikasi model simulasi selanjutnya ha-
rus mengalami penyempurnaan.

Ssimulasi adalah alat yang digunakan untuk meng-
analisa sistem (Mize dan Cox, 1968). Gottfried (1984)
menyatakan bahwa simulasi édalah aktivitas pengambil KkKe-
putusan untuk menarik kesimpulan tentang perilaku sistem
melalui penelaahan perilaku model yang selaras, dimana
hubungan sebab akibatnya sama atau seperti pada sistem
yang sebenarnya.

Subagyo et al. (1989), mendefinisikan simulasi se-

bagai duplikasi atau abstraksi dari persoalan dalam ke-

hidupan nyata kedalam model matematika. Dalam hal ini
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biasanya dilakukan penyederhanaan, sehingga pemecahan

dengan model matematika bisa dilakukan.

Menurut Soerianegara (1978), keglatan pokok dalam
simulasi adalah pembuatan model dan eksperimentasi.
Secara garis besar kegiatan simulasi meliputi :

a. membentuk dan ﬁenspesifikasikan model. Suatu model
harus mempunyai komponen-Komponen peubah dan bentuk
hubungan, sehingga dapat mewakili sistem yang sebe-
narnya.

b. mengumpulkan dan mengolah éata. Kumpulan data ter-
sebut harus dapat dipercaya kebenarannya. Dugaan
tentang sistem akan baik jika datanya baik.

c. pengesahan model matematika. Menguji model yang di-
gunakan sehingga dapat digunakan untuk eksperimen-
tasi.

d. eksperimentasi wmodel. Kegiatan ini berupa pemberian
perlakuan tertentu kepada suatu model yang sudah sah,
bertujuan untuk menduga perilaku sistem yang se-

benarnya berdasarkan perilaku model tersebut.
Sistem Hidrologi DAS

pPenelitian terhadap sebuah sistem yang besar dan
xomplek jika dilakukan secara langsung akan memerlukan
banyak waktu dan biaya. Untuk itu penggunaan model
dalam penelitian sistem tersebut merupakan alternatif

terbaik.



21

Menurut Walter (1974), keuntungan penggunaan model
dalam sistem ini adalah

a. Memungkinkan untuk melakukan penelitian yang bersifat
multi disiplin dengan ruang lingkup yang luas.

b. Dapat dipakail untuk eksperimen terhadap suatu sistem
dengan menberi perlakuan tertentu tanpa mengganggu
sistem vang diteliti.

c. Mampu menentukan tujuan aktivitas pengelolaan dan
perbaikan terhadap sistem yang diteliti.

d. Dapat digunakan untuk meramalkan kelakuan dan keada-

an sistem pada masa yang akan datang.

Salah satu penerapan penggunaan model dalam pene-
1itian sistem adalah penelitian sistem hidrologi Daerah
Aliran Sungali (DAS).

Dalam kaitannya dengan pengelolaan DAS dengan pen-
dekatan sistem, kedudukan model adalah sebagai informasi
dasar untuk menyusun kebijaksanaan untuk merubah keadaan
atau tingkat pemanfaatan dari suatu DAS (Mustaril, 1985).

Menurut Mize dan Cox (1968), model matematika untuk
penelitian sistem DAS memlikl unsur-unsur :

a. Komponen, merupakan segala sesuatu yang nampak dalam
sistem yang ditentukan secara bebas. Secara kolektif
komponen sistem menentukan besarnya output.

L. Peubah input, yaitu peubah yang nilainya tidak di-
tentukan oleh hasil interaksi antara komponen-kom-

ponen sistem, tetapi akan mempengaruhi keadaan sis-
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tem. Peubah ini merupakan peubah penentu dan selalu
berupa peubah eksternal. Biasanya bertindak sebagai
peubah bebas yang tidak dapat dikontrol (tetapi ka-
dang-kadang Jjuga dapat dikontrol) contohnya curah
hujan, penylnaran matahari, penggunaan lahan dan
lain-lain.

c. Bentuk hubungan, yaitu bentuk hubungan antara unsur-

unsur dalam sistem.

Penelitian sistem hidrologi DAS dimaksudkan untuk
mengetahui perilaku air, meliputi produksi dan konsunsi
di tiap komponen dalam sistem terbatas. Pergerakan air
dari komponen yang satu ke komponen Yyang lain digam-
barkan seperti berikut :

al’ lzl azi lzze a3l 123

F12
Vegetasi Tanah Sungai
(1) (2) ’ (3)
¥21

lzzp“

Gambar 5. Komponen Fisik dan Pergerakan Air Pada
Sistem Hidrologi DAS (Wanggai, 1975).

dimana,

x1 : Jumlah air dalam vegetasi yang digunakan untuk
proses fotosintesa.

x2 Cadangan air tanah

X3 : Jumlah air dalam sungai

L1

z1 : Transpirasi oleh vegetasi

z2 : Jumlah air evapotranspirasi dari permukaan ta-
nah (z2e) dan air yang diperkolasikan (22p)

z3 : Jumlah air evaporasi permukaan sungal
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£12: curah hujan yang jatuh ketanah setelah diin-
tersepsi vegetasi

f21: Jumlah air yang diambil vegetasi dari tanah

£23: Limpasan total dari tanah kesungal

al,a2,a3 : Besarnya curah hujan yang jatuh pada ti-
ap komponen



I1l. KEADAAN UMUM DAERAH

Letak Geografis dan Luas

Daerah Aliran Sungai Cisadane Hulu terdiri dari
lima Sub DAS yaitu Ciapus, Ciampea-Cihideung, Cianten-
Cikaniki, Citempuan dan Cisadane Hulu.

Luas masing-masing Sub DAS secara lengkap dapat
dililhat pada tabel berikut

Tabel 1. Luas Sub DAS di DAS Cisadane Hulu
(Lembaga RLKT, 1987)

Sub DAS Luas (Hektar)
Cisadane Hulu 24376
Ciapus 9350
Ciampea-Cihideung 8863
Cianten-Cikaniki 33182
Citempuan 9655
Total 85426

Sub DAS Cisadane Hulu terletak Pada 106 derajat 44
menit Bujur Timur sampai 106-derajat 57 menit Bujur
Timur, dan 6 derajat 36 menit Lintang selatan sampai 6
derajat 49 menit Lintang Selatan.

Secara administratif pemerintahan di Sub DAS Cisa-
dane Hulu terletak di Kabupaten Bogor, yang terdiri dari
tiga kecamatan yaitu Ciawi, Cijeruk dan Caringin. Luas
masing-masing kecamatan tersebut dapat dilihat pada

paling hulu dari Sungai Cisadane yang mengalir dari
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Gunung Pangrango ke arah Barat Laut, dan dari Gunung

Salak ke arah Timur Laut, seperti pada lampiran 1.

Tabel 2. Luas Kecamatan di Sub DAS Cisadane Hulu
{Lembaga RLKT, 1987)

Kecamatan Luas (Hektar)
ciawi ) 7726
Cijeruk 8811
Caringin ; 7839

Topografi dan Geologi Penyusun

Keadaan topografl mulai datar, landai, agak curam
sampai dengan bergunung yang mempunyai lereng terjal ce-
kung, bentukan lahan seperti kipas. Ketinggian mulai 240
meter di daerah Empang sampai 3019 meter di daerah pun-
cak Gunung Pangrango.

Distribusi luas masing-masing kelas kemiringannya
disajilkan pada tabel berikut :

Tabel 3. Data Klas Kelerengan Lahan di Sub DAS Cisa-
dane Hulu (Lembaga RLKT, 1987)

kelerengan Bentuk Luas - Persentase

( %) Topografi {Ha) Luas (%)
0 -8 Datar 9984 16.44
9 - 15 Landai 3168 22.05
16 - 24 Agak Curam 3172 25.16
25 - 45 Curam 1694 23.1

> 45 Sangat Curam 6107 12.22

Total  ......... Ceeeaes 24125 98.97

*} Luas Diatas Tidak Termasuk Luas Sungai (251 ha = 1.03 %)
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Geologi penyusun di Daerah Aliran Sungai Cisadane

Hulu terdiri dari

1.

Endapan permukaan berumur holosen, berupa pasir,

lanau, lempung, kerikil dan kerakal serta batuan
gunung api. Penyebarannya terutama terdapat pada
daerah yang relatif datar terutama dataran alu-
vial, kipas aluvial dan teras sungai.

Batuan sedimen yang berumur miosen yang terdiri
dari batu gamping keras, batu pasir, breksi, tu-
fa, tuff, batu apung dan napal yang diendapkan
pada masa tersier. Penyebarannya terutama pada
daerah perbukitan dan pegunungan sebelah Barat
Laut Daerah Aliran Sungail Cisadane Hulu.

Batuan Gunung Api yang berasal dari masa kwarter
vang terdiri dari aliran lava, lahar, breksi,
andesit, basal, lapili, dan batuan gunung api

yang tak teruraikan. -

Geomorfologis Daerah Aliran Sungai Cisadane Hulu

dapat dikelompokkan atas beberapa bentukan asal Denuda-

sicnal,

karsit.

d .

gunung api (volkan), fluvial dan karst atau

Bentuk asal Denudasional, bentuk ini terjadi ka-
rena proses gradasional yang meliputi proses
agradasional dan degradasional. Proses ini bila

berlangsung dalam waktu yang lama dapat merubah
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permukaan bumi menjadi suatu daratan yang sera-—
gam. Dalam perubahan bentuk permukaan bumi pro-
ses yang paling dominan adalah proses degra-
dasional, yang ditunjukkan oleh hilangnya lapis-
an demi lapisan dari permukaan bumi, akibat ter-
jadinya proses pelapukan dan kemidian terangkut
oleh air maupun gravitasi. Bentuk lain dari
Denudasional adalah agradasional, yaitu berbagai
proses pengendapan yané menyebabkan terijadinya
bentuk lahan baru. Bentuk ini menempati Daerah
Aliran Sungai Cisadane Hulu seluas kurang lebih
14645 ha yang berarti 17.14 % dari luas DAS
seluruhnya.

Bentukan asal Gunung Api (volkanik), bentukan
ini terjadi karena aktivitas volkanik yang be-
rupa letusan, aliran maupun intrusi baik yang
bersifat padat, cair maupun lepas-lepas, seperti
abu, pasir, batuan dan lelehan lainnya. Bentukan
ini merupakan daerah terluas meliputi luas
61235.75 ha yang berarti 71.68 % dari luas DAS
seluruhnya.

Bentukan asal Fluvial, bentukan ini merupakan
hasil proses fluvial baik berupa aliran per-
mukaan maupun aliran permukaan sungai dengan
materi aluvium dan koluvium. Bentukan ini mem-

punyai luas 9205 ha atau 10.78 % dari luas DAS.
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d. Bentukan asal Karst atau Karstik, karst adalah
bentuk lahan yang mempunyai karakteristik ter-
tentu yang ditandai oleh adanya deolin, uvala,
kerucut karst dengan proses yang dominan adalah
pelarutan. Karstik adal&h bentuk lahan yang me-
nyerupai topografi karst, tetapi tidak mempunyai
karakteristik tertentu dari bentuk lahan karst.
Luas dari bentukan ini adalah 340.25 ha atau

0.40 % dari luas DAS seluruhnya.
Tanah

Jenis tanah yang dijumpai ada tiga yailtu Latosol,
Andosol dan Regosol, sedang vang paling mendominasi
adalah jenis tanah Latosol.

Latosol yang terdapat di daerah tersebut ada dua
jenis yaitu Latosol Coklat, dan Latosol Coklat Keme-
rahan. Tanah Latosol Coklat Kemerahan terdapat hampir
sepanjang sungai, dan sisi kanan Sub DAS. Tanah Latosol
Coklat terdapat di lereng sebelah bawah Gunung Salak dan
Gunung Pangrango.

Kedalaman solum tanah ini antara 90cm sampal 125cm
dengan tekstur tanah liat (Clay) sampal lempung berdebu
(Silt Loam), ukuran butir struktur tanah halus sampal

sedang dengan bahan organik 2.15 % sampai 2.18 % dan

mempunyai permeabilitas sedang.
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Jenis tanah andosol terdapat di bagian sebelah
atas Gunung Salak dan Gunung Pangrango. Mempunyal keda-
laman solum 40 cm sampali 150 cm dan tekstur tanahnya
lempung berdebu, kandungan bahan organiknya 14.203% sa-
mpali 18.40%. Ukuran butir struktur tanah sedang dengan
permeabilitas sedang sampai agak tinggi.

Jenis tanah Regosol terdapat di bagian hulu se-
belah kiri Sub DAS. Warna tanahnya coklat dengan tekstur
tanah lempung berliat (Clay Loam) sampal pasir berlem-
pung, ukuran butir struktur tanah sedang dengan keda-
laman solum 5S54cm sampai 80cm dan mengandung bahan
organik 1.49% sampal 3.47%, pe}meabilitas agak tinggi

sampal tinggi. -

Iklim

Dari data hasil pengamatan, maka daerah ini mem-
punyai iklim tropis A (sangat basah) berdasarkan klasi-
fikasi Schmidt dan Ferguson (1950). Temperatur rata-rata
harian berkisar antara 24.8°C sampal 26.3°C, kelembaban
udara 35% sampal 78%, penyinaran matahari 22% sampal 59%
dan mempunyai kecepatan angin 47.8 mil/jam sampai 59.3
mil/jam. Curah hujan rata-rata pertahun besarnya 4259

mm, dengan total penguapan 1200 mm pertahun.

Tataguna Lahan
Vegetasi penutup Sub DAS Cisadane Hulu meliputi

hutan, sawah, perkebunan, tegalah dan vegetasi didaerah
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pemukiman atau industri, penyebaran luas masing-masing

adalah sebagl berikut

i.

Tabel 4. Tataguna lahan di Sub DAS Cisadane Hulu
(Bakosurtanal dalam RLKT, 1987).

Tataguna Lahan Luas (Hektar) ( %)
Hutan 6407.25 ' 26.285
Sawah 5826 23.900
Tegalan 6365.5 26.113
Perkebunan 4900.5 20.104
Pemukiman 625.75 2.567
Sungai 251.5 1.031
Total 24 376 100.00

Hutan

Hutan disini, disebut sebagai "Hutan Hujan Tro-
pis Pegunungan" (mountaine tropical rain forest).
Hutan ini cukup kaya akan jenis-jenis pohon dan
banyak diantaranya yang bernilai ekonomis tinggi
seperti Rasamala, Jemuju, Saninten, Salam, Pinus dan
lain sebagainya. Vegetasi ini menempatil daerah
pegunungan bagian selatan dan lereng gunung salak
bagian tengah sampail puncak, demikian pula di lereng

barat Gunung Pangrango.

Perkebunan
Berdasarkan cara penanamannya perkebunan di-
kategorikan menjadi dua, yaitu kebun campuran tanaman

tahunan, misalnya cengkeh campur kelapa atau kopi dan
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sebagainya, kenudian yang kedua adalah kebun campur
tanaman semusim, biasanya dicampur dengan tanaman

palawiia.

Tegalan

Jenis tanaman tegalan meliputi jagungf nanas,
talas, ubi kayu, ubi jalar dan sayur-sayuran. Ke-
mudian berdasarkan kerapatan tajuk maka semak dan

belukar termasuk dalam kategori tegalan.

Sawah

Daerah persawahan menempati daerah yang datar.
Sebagian besar sawahnya merupakan sawah tadah hujan
karena kebutuhan airnya seluruhnya dipenuhi dari air
hujan. Sawah yang beririgasi teknis dan sederhana

hanya sebagian kecil saja.

Penduduk

baerah Sub DAS Cisadane Hulu yang terdiri dari tiga

kecamatan merupakan salah satu penyangga kota Jakarta

dan sekitarnya. Dalam fungsi pengembangan wilayah daerah

ini selain sebagai kantung air juga diprogramkan sebagai

daerah wisata, dengan demikian menjadikan daerah ini

selalu dinamis dengan aktivitas yang terus meningkat.

Pengembangan wilayah Sub DAS Cisadane Hulu disa-

dari perlunya oleh tuntutan bertambahnya penduduk diwi-

layvah tercebut.
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Untuk tiga kecamatan didaerah Sub DAS ini, kepadat-
an penduduk Kecamatan Ciawil, Kecamatan Cijeruk dan Keca-
matan Caringin masing-masing adalah 1698 jiwa perkilo-
meter persegi, 1875 jiwa perkilometer persegi dan 1304
jiwa perkilometer persegi. Secara lebih terperinci disa-

jikan pada Lampiran 4.



IV. METODA PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Pembuatan program untuk model neraca air dalém pe-
nelitian ini dilakukan pada Bulan September 1992, kemu-
dian survey lapang pada Bulan Oktober 1992, dilanjutkan
dengan melengkapi data-data serta wawancara sampal Bulan
Desember. Tempat penelitian adalah di Kawasan Sub DAS
Cisadane Hulu yang termasuk pengembangan wilayah Kabu-

paten Bogor, Jawa Barat.
Alat dan Bahan

1. Alat
Perlengkapan yang pergunakan dalam penelitian
ini adalah satu set komputer IBM PC kompatibel,
kalkulator, disket, Compiler Turbec Pascal, Software
Lotus 1-2-3 termasuk SW 1-2-3 dan Hardvard Grafik
Versi 2.1, perlengkapan menulis, menggambar dan

lain-lain.

2. Bahan
Bahan dalam penelitian ini berupa data-data
sekunder tentang keadaan yang berkaitan dengan pene-
litian ini di Sub DAS Cisadane Hulu antara lain :
1. Peta Sub DAS meliputi : peta daerah penelitian,
peta jenis tanah, peta topografi, peta tataguna

lahan dan peta sungai.
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2. Data letak geografis, meliputi posisi derajat
lintang dan kKetinggian dari permukaan laut.

3. Data tata guna lahan, meliputi luas berbagai
keadaan di Sub DAS, dalam hal ini adalah luas
hutan, perkebunan, tegalan, sawah dan pemukiman.

4. Data curah hujan melipuéi rata-rata curah hujan
bulanan dan jumlah hari hujan dari bérbagai
stasiun penelitian.

5. Data iklim bulanan rata-rata meliputi data
suhu udara, kelembaban relatif, penyinaran mata-
ﬁari dan kecepatan angin.

6. Data sifat fisik tanah, meliputi data hasil uji
pF untuk pF 2.54 dan pF 4.2 (hasil penelitian di
Puslittanag, Bogor).

7. Data sungai, meliputi debit sungai dan luas
sungai.

8. Data perkembangan penduduk, meliputi Jjumlah pen-
duduk, luas desa dan kepadatan penduduk.

Data-data tersebut diperoleh dari lembaga
terkait di kawasan pendgdembangan wilayah sub DAS

Cisadane Hulu yaitu RLKT, Bakosurtanal, Puslittanag,

Badan Meteorologi dan Geofisika, Dinas PU, BAPPEDA,

Pemda Kabupaten Bogor.
Bagan Alir Penelitian

Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa tahap,

yang digambarkan dalam bagan alir berikut
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D. Sistem Yang Digunakan
Sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sistem neraca air Sub DAS Cisadane Hulu. Komponen sistem
ini terdiri dari vegetasi hutan, tanah dan sungai.
Komponen vegetasi terdiri atas sub komponen vegetasi
hutan, sawah, tegalan, perkebunan dan pemuKiman. Semua
komponen ini berinteraksi dan menentukan proses-proses
dalam sistem. Hasil dari proses-proses tersebut adalah
berupa output berupa debit di daerah outlet.
Masukan lingkungan
masukan :
terkontrol :
:  keluaran
: yang dikehendaki
Peubah simulator S -
sistem sisten £
[ keluaran yang
masukan parameter tidak dikehendaki
tidak perencana
terkontrol sistem
kontrol
manajemen |-

Gambar 7. Diagram Kotak Hitam Sistem Neraca Air
Yang Diteliti

Uraian dari digram kotak hitam sistem yang digu-
nakan pada gambar 7. adalah sebagal berikut :

1. Masukan terkontrol :

- luas vegetasi hutan, perkebunan, tegalaﬁ,
sawah dan vegetasi di pemukiman.
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- keadaan tanah pada setlap jenis tanahnya
siasumsikan seragam

- simpanan permukaan diasumsikan konstan.

Rancangan model neraca alr konseptual berdasarkan
proses pergerakan air dalam daerah aliran sungai, kemu-
dian dikembandkan dan dimodifikasi lebih jauh dengan
menonjolkan proses dan pengaruh yang ditimbulkan oleh
adanya variasl vegetasl. Hasil modifikasi tersebut disa-

jikan pada Gambar 8, yaitu dalam bentuk diagram model

blok sistem neraca air. ~
Cti ¢12 13 ¢l c15 €2 c3
| 17 | €12 | €13 | El4 | £15 i e2l | E31
: + L3 . $_ f T L v v . L 4 , : ¥ 7 \ F231 : . \
| x 11 | x12 [ x 13| x14 | x18 | | % 2 predf R 3 e x 32
L [ . &7 . [l . LN . LY ! L ’.‘Iéif{('“‘iil I Ed )
H [ I i Fiselfr2is [ EEELTH !
tH I || Fia2i} | b [ FE]E] Y F232 :
H I I flr2te b  reroroe———
[ [} F132]] It VIR
fI riezf| ||FI32 ¢ A
H [{F212 || (AR
[ ¥ I VT
[ [ L I
F112]] | T
|ir2tr L A
It 1
L I|
g
perkolasi

Gambar 8. Diagram Model Blok Sistem Neraca Air
Sub DAS Cisadane Hulu
Dalam gambar 8. dengan sistem model blok neraca air
vang digunakan yvang terdiri dari peubah sistem, peubah

masukan, peubah alihan dan peubah keluaran.
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Penjelasan dari masing—mésing peubah tersebut
adalah sebagal berikut : -
1. Peubah sistem (x)

-Kandungan air fisliologis dalam vegetasi (x1):
(x11) hutan

{x12) sawah
{(x13) tegalan
(x14) perkebunan

(x15) di pemukiman

-Kandungan air dalam tanah (x2)
~Kandungan air di sungai (x3)

2. Peubah masukan (C)

-Bagian curah hujan yang jatuh diatas permukaan
vegetasi (C1)

(C11) hutan

(C12) sawah

(C13) tegalan
(C14) perkebunan
(C15) di pemukiman

-Bagian hujan yang langsung jatuh diatas per-
mukaan tanah (C2)

-Bagian hujan yang langsung jatuh diatas permu-
kaan sungai(C3)}.

3. Peubah alihan (F)

—alihan dari vegetasi ke tanah (F2%%)
(F11) hutan
(F12) sawah
(F13) tegalan
(F14) perkebunan
(F15) di pemukiman

-Alihan dari tanah ke vegetasi (F*¥%2)
(F11) hutan
(F12) sawah
(F13) tegalan
(F14) perkebunan
{F15) di pemukiman

-Alihan air dari tanah ke sungai (F23%)
(F1) limpasan atas
(F2) 1limpasan bawah permukaan



4. Peubah parameter (E)

-Penguapan air dari permukaan vegetasi (E1%)
hutan

sawah

tegalan

perkebunan

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)

di

pemukiman

~Penguapan air dari permukaan tanah (E21)
-Limpasan air perkolasi(E22)

-Penguapan alr dari permukaan air bebas (E31)
-Debit sungai di outlet (E32)
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Perhitungan untuk menentukan nilai peubah-~peubah

dari setiap bulan dalam model neraca air Konseptual, se-

suai dengan tujuan penelitian ini.

1. Peubah masukan

Berhubung Sub DAS Cisadane hulu merupakan Sub

DAS paling hulu,

satunya peubah masukan.

nmaka curah _hujan dianggap satu-

Jumlah curah hujan dihitung

berdasarkan luasan pada permukaan penggunaan lahan,

yaitu :

a.

curah
CHHT1

Curah
CHSAL

Curah
CHTEi

Curah
CHKE1

Curah
CHMK 1

Curah
CHSU1

hujan di hutan (mm)
= LHT/LDA * CHDAi * IKHT ......... (6)

hujan di sawah (mm)
= LSA/LDA * CADAi * IKSA ......... (7)

hujan di tegalan (mm)
= LTE/LDA * CHDAi * IKTE ......... (8}

hujan di perkebunan (mm)
= LKE/LDA * CHDAi * IKKE ......... (9)

hujan di pemukiman (mm)
= LMK/LDA * CHDAi * IKMK ........ (10)

hujan di sungai (mm)
= LSU/LDA % CHDAi ............... {11)
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g. Curah hujan di permukaan tanah (mm)
CHTAL = CHDAL ~ X ..... e e e (12)

dimana

i : Bulan ke-i

X : total hujan pada poin a-f£.

CHDA: Curah Hujan DAS

LHT : Luas hutan

LTE : Luas tegalan

LKE : Luas perkebunan

LMK : Luas pemukiman

LSU : Luas permukaan sungai

LDA : Luas Sub DAS

IK Indeks Kerapatan tajuk
(HT,SA,TE,KE,KM = 0.9,0.6,0.4,0.7,0.5)

LX)

2. Peubah Sistem

a. Laju penumpukan biomassa (kandungan air fisiolo-
gis)

PeuLah sistem untuk komponen vegetasi me-
rupakan laju penumpukan biomassa vegetasi (dalam
tinggi kolom air) yang digunakan untuk pembentukan
biomassa, dapat didekati dengan rumus berikut
(Lembaga Penelitian IPB, 1983) :

LBj = NNPj/1000 * 1.41198 % Lj/LDA ..... (13)

dimana,

LB} : Laju penumpukan biomassa, pada pola
tataguna lahan ke-j dalam (mm)

NNPj: Produktivitas primer netto bagi
vegeta51 ke-7 yvang dinyatakan dalam
gr/m /Th.

Lj : Luas setiap penggunaan lahan

LDA : Luas Sub DAS atau DAS

Laju penumpukan biomassa setiap bulan, dila-

kukan dengan pembobotan terhadap besarnya evapo-

transpirasi bulanan sebagal berikut :
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NNPj Lj ETPi
LBji = * 1.41198 * %
1000 LDA ETP

Nilai NPP untuk untuk setiap macam penggunaan
lahan lahan adalah sebagail berikut :
Tabel 5. Nilai Produktivitas Primer Netto

(NPFP) beberapa Penggunaan Lahan.
(Lembaga Penelitian IPB, 1983)

Penggunaan lahan NFP
(gram/m*“ ftahun)
Hutan 1727
Sawah i 1110
Tegalan 650
Perkebunan - 1140
Pemukiman 985

b. Cadangan Air Tanah

Nilai peubah sistem untuk komponen tanah per-

bulan dihitung dengan persamaan (Murdiyarso,1979):

CATi = CATM * kA PHPL .. cee-.{15)
kK = PL + P1/CATM .eoovueennn. e meeenaaas (16)
dimana,

CATLi : cadangan air tanah bulan ke-i

CATM : cadangan air tanah maksimum, merupakan
nilai air tersedia

AAHPi: akumulasi potensi penguapan sampai bu-
lan ke-i

PO : 1.00041232351

Pl -1.073807306

o
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Peubah alihan, Keluaran dan Peubah lainnya

d.

Intersepsi

Nilai intersepsi dari tajuk pada setiap

penggunaan lahan diperoleh dengan menggunakan per-

samaan intersepsi horton yang disederhanakan

Tabel 6. Persamaan Intersepsi Horton
{Sumber Gray, 1970)

Jenis Vegetasi

Persamaan Intersepsi

Hutan 0.020 n + 0.18 Pg

0.040 n + 0.18 Pg

0.050 n + 0.18 Pg

0.040 n + 0.40 Pg
Sawah 0.005 n + 0.08 Py

0.005 n + 0.10 Py
Tegalan 0.002 n + 0.12 Pg

0.005 n + 0.10 Pg
Perkebunan 0.004 n + 0.18 Py
Permukiman 0.010 n + 0.10 Pg

0.050 n + 0.20 Pg
dimana,
n : Jumlah hari hujan dalam kurun waktu tertentu
Pg Jumlah curah hujan di vegetasi yang bersang-

kutan setiap kurun waktu tertentu

Perhitungan intersepsi pada setiap penggunaan la-

han adalah sebagai berikut

1. Intersepsi hutan (mm)

TTHTL = 0.04 * ni + 0.18 * CHHTi ......... (17)

Intersepsi sawah (mm)
ITSAL = 0.005 # ni + 0.09 * CHSAL ........ (18)

Intersepsi tegalan (mm)
ITTEL = 0.004 *# ni + 0.61 * CHTEL ........ (19)

. -Intersepsi perkebunan (mm)
ITKEi = 0.004 * ni + 0.18 * CHKEiLI ........ (20)



44

5. Intersepsi di daerah pemukiman (mm)
ITMKi = 0.003 ni * 0.15 * CHMKi .......... (21)

6. Intersepsi total (mm)
TIi = ITHT + ITSA + ITTE + ITKE + ITMK

.......... (22)
b. Alihan Vegetasi ke Tanah
1. Alihan dari Hutan (mm):
AHTTL = CHHTL =~ ITHTL ...t iinnnennn. {23)
2. Alihan dari Sawah (mm):
ASATL = CHSAL = TTSAT ot (24)
B Alihan dari Pogatan (um):
ATEPT = CHPRE = TR e s e ERYY
A AbThan dart Porkebunan (mm):
AKETL = CHKEL - ITKEL ...t enenenn. {(26)
5. Alihan dari Pemukiman (mm): :
AHMKi = CHMKiI = ITMKiI ... iivnnnrinnnnnnn (27)
Total alihan vegetasi ke tanah (mm) adalah
TATi = AHTTi + ASATi + ATETi + AKETi + AMKTi
................... (28)

Evapotranspirasi potensial

Metoda yang dipakai untuk menghitung besarnya
evapotranspirasi potensial adalah metoda penman
(1963) . Persamaan ini di dasarkan pada budge ener-
gi dengan penekanan pada faktor-faktor vaitu tem-
peratur, Kkelembaban relatif, persentase sinar ma-
tahari dan kecepatan angig. Peubah tambahan yang
lain adalah radiasi sinar matahari, koefisien
refleksi permukaan dan derajat kerataan.

Persamaan Penman (1963) yang telah diseder-

hanakan adalah

E = F1 R{1-r) - ¥2{(0.1 + 0.9 8} 4+ F3(k + 0.01w)
........ (29)

dengan nilai F1, F2, F3 sebagai berikut
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-

F1 = £(T,S) = A (0.18 + 0.55 S)/(A+0.27) ..... (30)

F2 = £(7,S) = AB (0.56-0.092 v(ed)/(A+0.27) ..(31)

F3 = F(T,h) = (0.27)(0.35){ea - ed)/(A+0.27)..(32)

dimana,

E : evapotranspirasi (mm/hari)

T : temperatur udara rata-rata (°C)

S : rasio penyinaran matahari (%)

: rasio lama penyinaran aktual dengan lama

penyinaran yang mungkin

h : kelembaban relatif rata-rata (%)

w : kecepatan angin pada ketinggian 2 m
(mil/hari)

A : slop kurva tekanan uap air, sebagail fungsi
dari dari T

B : radiasi benda hitam, sebagal fungsi dari T
(mm/hari)

ea: penyerapan tekanan uap air pada rata-rata
temperatur udara dalam mm Hg.

ed: tekanan uap air sebenarnya {(mm Hg)
= h * ea

R radiasl sinar matahari pada permukaan hori-
sontal atmosfir (mm H20/hari)

r : koefisien refleksi, untuk daerah aliran
sungai lebih kurang 25 %

k : koefisien kerataan permukaan yang berevapo-

transpirasi, untuk dacrah aliran sungai k
bernilai satu.

Nilai A, B, dan ea diperoleh dari tabel 5.

Tabel 7. Hubungan antara faktor temperatur dan

evapotranspirasi {Mock, 1973)

Temperatur

%

14 16 13 20 22 24 26 28 30

A rmtig/OF 432 4B& 541 603 671 TA6 828 917 1.013
B mmig/day 13.7 14.5 14.8 1.9 154 5.8 16.2 16.7 17.1

ea mnig 12.0 13.6 15.5 7.5 19.8 22.4 25.2 28.3 31.8
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Evapotranspirasi Aktual (ETA)

Fvapotranspirasi Aktual adalah evapotans-
pirasi yang sebenarnya terjadi. Besarnya evapo-
transpirasi Aktual ditentukan dengan menggunakan
metode Thornthwaite.

Pada bulan-bulan basah di mana curah hujan
(CH) lebih besar dari evapotranspirasi potensial
(ETP), Evapotranspirasi Aktual sama dengan Evapo-
transpirasi Potensial (ETA = ETP). Tetapi untuk
bulan-bulan Xering dimana curah hujan lebih kecil
dibanding ETP, besarnya ETA sama dengan curah hu-

jan ditambah perubahan cadangan air tanah (dCAT).

Defisit (D)

Defisit disini berarti berkurangnya air untuk
dievapotranspirasi sehingga besarnya Defisit sama
dengan Evapotranspirasi Potensial dikurang dengan

Evapotranspirasi Aktual (D = ETP - ETA ).

Surplus
Surplus air merupakan jumlah Air Tersedia
pada Sistem Tanah dikurangil Perubahan Cadangan Air

Tanah ( S = ATSTi - dCATi ).

Limpasan ( R = Run off )
Limpasan atau Run off merupakan jumlah air
yang melimpas menuju sungai baik melalui limpasan

permukaan maupun limpasan bawah permukaan. Berda-
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sarkan neraca air, nilai Run off pada suatu bulan
diduga sebagai berikut (Nasir, 1986} :

Ri = 50% { Si 4+ Rj_3) -eeevncnscncnneanns(33)

dimana :

Ri : Run off pada bulan ke-i
51 : Surplus pada bulan ke-i
R;_q * Run off pada bulan ke-i

h. Debit (Q)

Debit sungai merupakan hasil akhir dari DAS
pada sisbem neraca air. besarnya dabilt merupakan
jumlah antara limpasan dengan proporsi curah hujan
netto yang jatuh langsung diterima oleh permukaan

sungai, yaitu :

Qi = Ri + CHSUi - EMSi ....... et bt (34)
dimana,

Q : jumlah debit Sub DAS

R : jumlah limpasan Sub DAS

CHSU : curah hujan netto di sungai

EMS : Evaporasi muka sungal

i : bulan ke-i (1,2,3........12)

E. Pengujian Model

Pengujian dilakukan berdasarkan pada hipotesis
sebagai berikut :
- Hipotesis terhadap nilai rata-rata

Ho : Rata-rata Pengukuran = Rata-rata Perhitungan
H1 : Rata-rata Pengukuran #+ Rata-rata Perhitungan

- Hipotesis terhadap nilai simpangan baku

Ho : Simpangan Pengukuran = Simpangan Perhitungan
Hi : Simpangan Pengukuran # Simpangan Perhtiungan



Penguijian statistik yang ménqgunakan uji nilai te-
ngah antara dua Kkelompok dengan pendugaan variansi dio-
lah dengan menggunakan perangkat komputer Microstat.
Sedangkan untuk uji simpangan baku dilakukan dengan me-

masukkan data dengan rumus secara manual.
Pola Penerapan Tataguna Lahan

Tindakan untuk merubah pola tataguna lahan disesu-
aikan dengan tujuan konservasi pada lahan tersebut.
Didalam penelitian ini berlaku suatu kebijaksanaan pada
lahan pemukiman, lahan tersebut tidak akan mengalami pe-
rubahan. Selain itu luas yang tidak mungkin diubah
adalah sungai. Dengan demikian kedua areal tersebut di-
jadikan sebagai subyek dalam penelitian.

Dalam penelitian ini tidak dilakukan penghutanan
kembali, sehingga pengkonversian lahan didasarkan pada
keadaan yang sebenarnya di lapangan dengan berpegang
pada keadaan terburuk yang mungkin terijadi yang masih
bisa ditoleransi.

Selain itu pengkonversian tataguna lahan juga mem-
pertimbangkan kebijaksanaan tata ruang di XKXabupaten
Bogor, yaitu Lahan nonbudidaya (hutan lindung, suaka
alam dan suaka margasatwa) diarahkan agar dapat
berfungsi dalam mempertahankan sistem hidro-orologis,
flora dan fauna serta produksi hasil hutan secara op-

timal.
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Lahan basah (sawah, kolam, situ dan rawa) dan Lahan
kering (perkebunan, hutan produksi,hutan rakyat, peter-
nakan, palawija, sayur dan buah-buahan) diarahkan untuk
meningkatkan potensial hasil pertanian. Khusus lahan
sawah beririgasi teknis tetap dipertahankan eksisten-
sinya. Lahan nonpertanian (perkotaan, pertambangan dan
industri) diarahkan untuk mengembangkan perkotaan se-
hingga terbentuk suatu struktur yang menciptakan kese-
imbangan dinamis antara pengembangan perkotaan dan pe-
ngembangan pedesaan. Selain itu nonpertanian diarahkan
untuk dikembangkan sebagai lahan industri, energli dan

pertambangan/bahan galian.
G. Pengolahan data dan eksperimentasi model

Data yang sudah disiapkan kemudian diolah dengan
model konseptual. Hasil perhitungan disajikan dalam
tabel neraca ailr simulasi.

Model neraca air ini sudah sesual atau secara uji
statistik model ini sudah sah untuk menetukan nilai
debit perhitungan yang dinyatakan dalam tinggi kolom air
dalam satuan mm pada penelitian sebelumnya. Pada pene-
litian ini pengujian statistik didasarkan pada nilai
debit dalam satuan m>/dt. Kemudian diterapkan dengan
berbagai eksperimen pengkonversian tataguna lahan, untuk
mengetahui penga;uh nilai debit yang dihasilkan. Kon-—

versi lahan dilakukan dengan prosentase luas 10%, 30%

dan 50%.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

i. Uji statistik

Hasil perhitungan debit dengan model neraca air
(Y1) dan pengukuran besarnya debit dalam satuan di
lapang (Y¥2) pada saat sebelum mengalami perubahan
tataguna lahan. Setelah diuji dengan statistik model
neraca alr ini dapat mewakili sistem yang sebe-
narnya dilapang. Contoh perhitungan dan grafik pada
Lampiran 9. Dengan demikian model neraca air
tersebut dapat diterapkan untuk eksperimen selan-
jutnya dalam penelitian ini.

Tabel 8. Debit Hasil Pengukuran dan Deblt Hasil
Perhitungan

Bulan (m3/dt)
METODA === s m o mmm o oo oo e Mo emeceoaeeaeoe

Perhitungan (Y1) 26.17 29.45 26.58 27.39 23.14 18.25 12.49 10.06 11.20 16.62 20.98 22.
Pepgukuran (¥2) 26.91 26.46 26.48 25.91 26.86 17.10 13.23 14.26 15.51 16.01 18.32 21.

2. Perhitungan Neraca Air Terhadap Perubahan Tataguna
Lahan

2.1. Curah Hujan
Curah hujan merupakan satu-satunya input
dalam sistem ini, karena sub DAS Cisadane Hulu
terletak pada bagian yang paling atas menurut

arah alirannya, kemudian diasumsikan juga tidak
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ada rembesan dari daerah disekitarnya. Besar-
nya curah hujan rata-rata dalam lima belas ta-
hun adalah 4259 mm per tahun. Curah hujan (CH)
tersebut akan didistribusikan kepermukaan lahan
hutan, sawah, tegalan, perkebunan, pemukiman,
sungai dan tanah. Besarnya CH yang didistribu-
sikan setelah perubahan tataguna lahan adalah
sebagai berikut :

Tabel 9. Akumulasi Curah Hujan Pada Tiap Perubahan Tata-
s guna Lahan dalam setahun (mm).

Pengkon- Pertambahan Luas Lahan
LR L R e e r L LT T T T T T uppp——
Lahan Hutan Sawah  Tanah Tegalan Tanah  Perkebunan Tanah Pemukiman
- Hutan
10% *Q07 678 1531 490 1554 678 1520 111
20% *705 812 1599 579 1666 834 1563 223
30% *504 974 1666 669 1778 991 1616 335
- Sauwah
W0z Lol L FR50 L.l 468 1 104
200 L...... *A2B  iieiiee. 567 2 208
30% D 11 648 L2 L1 309
- Tegalan
0% i i iieiai i i i e tianaaen FAO0 i et a e 110
20% Chemaiasesreracsmrananna L 221
L badmeraenaas 2 ittt a ey 333
- Perkebunan
MWE ittt i it eretaeraeaan 479 1524 G- S 97
204 s rearess 48 1575 o= 184
1 616 1626 *300 ..., 269

Laju Penumpukan Biomassa

Jumlah air yang diperlukan untuk pemnben-
tukan massa tanaman pada saat lahan belum meng-
alami pengkonversian lahan, pada vegetasi hutan

besarnya 7.7 mm, sawah besarnya 4.5 mm, tegalan
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besarnya 2.9 mm, perkebunan besarnya 3.9 mm,
vegetasi di pemukiman besarnya 0.4 mm dan
Total Laju Biomassa (TLB) besarnya 19.4 mn.
Akumulasi Laju Penumpukan Biomassa setelah
pengkonversian lahan disajikan pada tabel beri-
kut ini : ;

Tabel 10. Akumulasi Laju Penumpukan Biomassa Pada Tiap
Perubahan Tataguna Lahan dalam setahun (mm)

Pengkon- Pertambahan Luas Lahan
VEPSTAN = ss s s e oo e e m e LSS Llsassosasssscainono-
L ahan Huton Sawaoh LB Tegolan  TLB Perkebunon  TLB P ek Hinan
- Hutan
10% *6.9 5.0 19.1 3.9 18.9 4.4 19.1 ¢.9
20% *5.4 6.0 18.6 3.7 17.9 5.4 18.6 1.7
30% *3.8 7.0 18.0 4.3 17.0 6.4 8.1 2.6
- Sawah
0% ... 4.0 oiiiiniann 3.1 19 eiiriirrsn e 0.8
2046 Liiaeaan *3.1 e 3.7 L1 2 - 2 1.6
30% ..ol *2.2 e 4.2 2 S 2.4
- Tegalan
0% .eenl.n feeesinseseainunns R 0.9
2 1 PO 1.7
30% e saiesasseeseannnnaannn T . e rereib v aaaaaaes 2.6
- Perkebunan
10% febiicsbsssanisseannnnnnn 3.1 19.2 e 25 T 0.8
L 3.5 18.9 [P S 1.4
30% 0 e dhbaissussenans 4.0 i8.5 ol 2.1
Intersepsi

Jumlah air yang diperlukan untuk Inter-
sepsi oleh tanaman pada*saat lahan belum peng-
alami pengkonversian lahan, pada vegetasi hutan
besarnya 18%9.8 mm, sawah besarnya 65.5 mm, te-

galan besarnya 49.8 mm, perkebunan besarnya

108.7 mm, vegetasi di pemukiman besarnya 8.8 mm
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dan Total Intersepsi (TI) besarnya 422.6 nm.
Akumulasi intersepsi atau TI dalam setahun
setelah pengkonversian lahan adalah sebagal
berikut :

Tabel 11. Akumulasi Intersepsi Pada Tiap Perubahan
Tataguna Lahan dalam setahun (mm)

Pengkon- Pertambahan Luas Lahan

A - T e e L A L bbbkl

Lahan Hutan Sawah TI Tegalan T1 Perkebunan  TI Pemuk iman

= Hutan
10% *171.6 71.5 410.5 54.7 409.4 122.8 418.6 i7.2
20% *135.4 83.6 386.3 64.6 383.0 %51.0 410.5 34.0
30% *G9.1 95.7 362.1 T4 4 356.5 179.3 402.4 50.8

- Sawah )
1 ... *$0.0 toiinenean 54.3 G21.6 it 16.5
20% canrassy FOP0 Ll 63.2 £19.5 ciiirrerrnnrar e 31.8
302 aeeeea.. *38.0 tarannnnn 72.2 L 0 47.0

- Tegalan
10% e mharsheeisieassesaseann B T e i i iaiat e, 17.2
20% e teeeeerenaeanan 4 T 33.9
B0%  cinerieaiseariieaaereenns R . S 50.5

- Perkebunan
0% i iie e enmrm e 53.5 £15.6 bl R 15.3
20% i i s e 61.1 401.5 FIEL i 28.1
1. R, 68.6 3B87.5 Gl T - R 40.9

Alihan Dari Vegetasi ke Tanah

Alihan air dari vegetasi ke tanah merupakan cu-
rah hujan netto setelah mengalami tahap-tahap
sebelumnya, sebelum lahan dikonversikan besar-
nya alihan pada hutan adalah 817.8 mm, sawah
545.3 mm, tegalan 395.1 mm, perkebunan 490.6
mm, pemukiman 45.8 mm dan Total Alihan ke Tanah

(TAT) adalah 2294.7 wmn.
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Setelah lahan mengalami perubahan, besarnya
perubahan alihan Vegetasi ke Tanah disajikan

pada tabel bherikut :

Tabel 12. Akumulasi Alihan Pada Tiap Perubahan Tataguna
Lahan dalam setahun (mm)

Pengkon- Pertambahan Luas Lahan
N B Rt R e e LT
Lahan Hutan Sawah TAT Tegalan  TAT Perkebunan  TAT Penukiman
- Hutan
0% *735.2 606.4 2273.2  435.0 2251.9 544.3 2276.3 93.4
20% *569.9 728.7 2230.2  514.7 2166.4 683 4 2239.6 188.6
30% *404.7 850.9 2187.2 4944 2080.8 811.9 2202.9 283.7
- Sawah
0% .. BT i 431.3 - = T 89.1
20%  oiia.. *3785 ... 503.8 2236.6 i 175.8
3048 i *267.4 oL 576.3 21980 L e 262.1
- Tegalan
0% e e iieieieeaa B 5 00 93.1
208 eieieeiiiiieeeeeiecees 3 S 187.6
B0%  tiieesicenciicseseseeeas Sl 2% T 282.2
- Perkebunan
104 it .. 425.6 2276.0 A5 e B2.2
20% brvesarirsnsarrranennaens H86.6 2238.7 *A3.2 i ienanan. 155.G
0% e i iiaiaaa 547.5 2201.3 AP ... 227.8

Evapotranspirasi Potensial

Besarnya Evapotranspirasi potensial (ETP) per-
bulan Sub DAS Cisadane Hulu berkisar antarsza
85 mm sampai 117 mm, ETP terendah terjadi pada

bulan Januari dan tertinggi pada bulan Oktober.

Air Tersedia

Pada kondisi awal besarnya Alr Tersedia pada
sistem tanah (ATST) perbulan berkisar antara
80 mm sampai 298 mm, ATST terendah terjadi pada

bulan Juli dan tertinggi pada bulan Februari.
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Setelah lahan dikonversikan maka besarnya BAku-

mulasi Air Tersedia sebagai berikut :

Tabel 13. Akumulasi Air Tersedia pada Pengkonversian
Tataguna Lahan dalam setahun (mm}

Pengkon-~ Pertambahan Luas Lahan
VEEBLAN  mr e e e e e e e e e e e
Lahan Sawah Tegalan Perkebunan Pemukiman
— Hutan
10% 2617 2619 260% 2615
20% 2642 2645 2617 2635
30% 2666 2671 2625 2654
- Sawah
10% 2606 ... .i... veeaea. 2603
20% 2608 ...t 2599
30% 2610 ...t i 2595
- Tegalan
i0% C e e e et aaeaas et e 26062
20% et e e e meane e e e e m e e 2595
B 2588
- Perkebunan
10% 2612 ..., e 2610
20% 2626 ...... ceeeerara.. 2618
30% 2640 L. e i 2627

Akumulasi Air yvang Hilang secara Potensial

Akumulasi air yang hilang secara potensial
(AAHP) perbulan dalam penelitian adalah rncl,
berarti tidak ada air yang hilang secara poten-—

sial.

Cadangan Air Tanah
Cadangan Air Tanah (CAT) pada besarnva 150
mm/bulan. Karena dalam sistem ini tanah diang-—

gap seragam, maka nilainya konstan.
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Perubahan Cadangan Air Tanah

Perubahan Cadangan Alr Tanah (dCAT) pada nodel

neraca alr dalam sistem ini adalah nol, atau

i

sistem tersebut tidak mengalamli perubahan pada

cadangan air tanah.

Evapotranspirasi Aktual

Besarnya Evapotranspirasi Aktual (ETA} perbulan

sama dengan ETP, yaitu berkisar antara 85 mm

sampai 117 mm, ETA akumulasl pertahun besarnysa

1200 mm.

Surplus
Setelah

berubah

Tabel 14.

lahan dikonversikan Besarnya Surplus

sebagai berikut :

Bkumulasl Surplus pada Pengkonversian Tatagu-
na Lahan dalam setahun (mm)

Pengkon- Pertambahan Luas Lahan

VEISLEI s o o e e e e e e e e e s

Lahan Sawah Tegalan Perkebunan Pemukiman

- Hutan
10% 2617 2619 2609 2615
20% 2642 2645 2617 2635
0% 2666 2671 2625 2654

- Sawah
i0% 2606 .. 2603
20% 2608 L. 2599
30% 2610 L e 25485

- Tegalan
5 e et e e 20602
201 . e 2505
30% e e a e et e 2588

- Perkebunan
10% 2612 e 2610
20% 20626 L e e e 2618
30% 2640 siiiiireraae 2627
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Pada saat 1oaban dalam kondind awal , boparnya
Surplus (S8} akumulasi dalam setahun adalah 2608
mm, nilal tertinggi terjadi pada bulan Sanuari
yaitu 320 mm dan nilai terendah terjadi pada

bulan Juli yaitu 80 mm.

Run off

Pada variasi pengkonversian lahan menvebabkan
terjadinya perubahan nilai Run off sebagai
berikut :

Tabel 15. Akumulasi Run off pada Pengkonversian Tatagu-
Lahan dalam setahun (mm)

Pengkon- Pertambahan Luas Lahan

VEESLAN e e e e e e

Lahan Sawah Tegalan Perkebunan Pemukiman

- Hutan
10% 2617 2618 2609 2615
20% 2641 2644 2617 2634
30% 2665 2671 2625 2653

— Sawah
10% 2606 L. e 2603
20% 2608 ..... b 2559
30% 2610 ... aeeean. 2BYE

- Tegalan
i0% e e e e a e e 2602
208 i e i i ettt e 2595
30% e e ce... 2588

= Perkebunan
10% N 2610
20% 2626 f i 2618
30% 2640 ...l 2627

Run off (R) dalam sistem inl pada saat lahan

sebelum mengalami pengkonversian besarnva ada-



2.13.

lah 2605 mm dalam setahun, nilai R terendah

terjadi pada bulan Agustus yaitu 1092 mm dan
nilai tertinggi Jjatuh pada bulan Februari yaitu
290 mm.

Debit

Debit Sungal dinyatakan dalam tinggi kolom air
(H) yang bersatuan mm. Akumulasi Debit dalan

setahun sebelum lahan dikonversikan adalah

~

2637 mm, debit terendah terjadi pada bulan

Agustus yaitu 111 mm dan debit tertinggi ter-
jadi pada bulan Februari yaitu 294 mm. Per-
ubahan debit akibat perubahan tataguna lahan

dinatiknn dadam Tahel baprikul

Tabel 16. Akumulasi Debit pada Pengkonversian Tataguna

Lahan dalam setahun (mm)

Pengkon-— Pertambahan Luas Lahan
VBB LA o e e e e e e
Lahan Sawah Tegalan Perkebunan Pemulkiman
- Hutan
10% 2649 2650 2641 2646
20% 2673 2676 25649 26646
-~ Hutan
30% 2697 2707 2657 2685
- Sawah
10% 2638 L 26335
20% 2640 .. i 2530
30% 2642 i e e e, 2526
-~ Tegalan
10% i it e i s i, e ek et s e 2633
2 e e 2527
30% it e e e st 2520
- Perkebunan
10% 2644 L. e 2641
20% 2658 it i, 2650
30% 2BT2 e 25658
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bebit Aliran dari Eksperimen Tataguna Lahan

Debit Aliran Sub DAS Cisadane hulu (D)}, dalam
hal ini dinyatakan dengan satuan m3/dt merupakan
keluaran akhir dari sistem neraca air ini {(Tabel
17) . Kemudian benarnyn porubahan debit pada Liap-
tiap bulan yang merupakan selisih antara besarnya
debit sebelum dan sesudah perubahan tataguna lahan
disajikan pada Tabel 18.

Dengan demikian dapat diketahui besarnya pe-
ngaruh pengkonversian lahan pada setiap penggunaan
lahan terhadap keadaan hidrologi di Sub DAS Cisadans

Hulu.
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Tabel 17. Debit Pada Variasi Alternatif Tataguna Lahan
Cisadane Hulu dari Hasil Eksperimen.
Alternatif DEBIT (m3/dt)
RE= R I I e A R TAHUN  man min beda ratic
Lahan 1 2 3 4 5 & 7 8 9 10 11 12
1. Lahan Sebelum Dikonversikan:
100% 26.17 29.45 26.58 27.39 23.14 1B.25 12.49 10.06 11.20 16.62 20.98 22.81 245.74 29.45 50.06 19.39 2.93
2. Mengkenversikan Hutap menjadi Sawah :
10% 26.27 29.57 26.69 27.51 23.26 1B.34 12.56 10.12 11.26 16.70 21.08 22.91 246.25 29.57 10.12 i9.45 2.92
30% 26.48 29.81 26.91 27.74 23.44 18.51 12.69 10.24 11.40 16.87 21.27 23.32 24B.48 29.31 10.24 19.57 2.91
50% 26.469 30,04 27.13 27.96 23.64 18.68 12.82 10.36 11.53 17.04 21.47 23.32 250.68 30.04 10.36 19.68 2.90
3. Hengkonversikan Hutan menjadi Tegalan :
0% 26,28 29.58 26.70 27.52 23.25 18.34 12.56 10.13 11.27 16.71 21.08 22.92 246.34 29.58 10.1% 19.45 2.92
30% 26.51 29.84 26.94 27.77 23.47 16.53 12.71 10.26 11.42 16,90 21.30 23,15 248,80 29.84 10.26 19,58 2.91
50% 26.74 30.10 27.18 28.02 23.69 18.71 12.85 10.39 11.56 17.08 21.51 23.37 251.20 30.10 10.39 19.71 2.90
4. Mengkonversikan Hutan Menjadi Perkebunan :
0% 26.21 29.49 26.62 27.43 23.17 18.28 12.51 10.08 11.22 16.65 21.01 22.85 245.52 29.49%9 50.03 19.41 2.93
30% 26.27 29.57 26.69 27.51 23.24 18.34 12.56 10.12 11.26 16.70 21.08 22.91 246.25 29.57 10.12 19.45 2.92
50% 26.34 29.65 26.76 27.58 23.31 18.39 12.60 10.16 11.31 16.76 21.%4 22.98 246.98 2965 10.16 19.49 2.92
5. Mengkonversikan Hutan menjadi Pemukiman :
16% 26.25 29.55 26.67 27.49 23.22 18.32 12.54 10,11 11.25 16.69 21.06 22.89 246.04 29.55 10.11 19.44 2.92
30% 26.42 29.74 26.84 27.67 23.38 18.44 12,65 10.21 11.36 16.82 21.21 23.06 247.82 29.74 10.21 19.53 2.9
50% 26.59 29.93 27.02 27.8% 23.54 1B.5% 12.76 10.30 11.47 16.96 21.37 25.23 249,61 29.93 10.30 19.43 2.91
6. Mengkonversikan Sawah menjadi Tegalan :
10% 26.18 29.46 26.59 27.40 23.15 18.26 12.50 16.06 11.206 16.63 20.9% 22.82 245.24 29.46 10.06 19.40 2,93
307 26,20 29.48 26.61 27.42 23.16 18.27 12.51 10.07 11.21 16.64 21.00 22.8& 245,41 29.48 10,07 i%.41 2.9%
50% 26.21 29.50 26.62 27.44 23.1B 18.29 12.52 10.03 11.23 16.66 21.02 22.8B5 245.60 29.50 10.03 19.42 2.93
7. Mengkonversikan Sawah menjadi Pemukiman :
10% 26.15 29.43 26.56 27.37 23.12 18.24 12.48 10.05 11.19 16.61 20.96 22.7% 244.95 2943 10.05 19.38 2.93
30% 26,12 29,39 26.52 27.33 23.09 18.2% 12.46 10.03 11.16 16.58 20,93 22.76 24458 29.39 10.03 19.34 2.93
50% 26.08 29.35 26.48 27.29 23.05 18.18 12.43 10.00 11.14 16.55 20.89 22.72 244.16 29.3% 10.00 19.35 2.94
8. Mengkonversikan Tegalan menjadi Pemukiman :
0% 26,14 29,42 26,05 27.36 23.11 18,23 12,47 10.04 11,18 16.60 20,95 22.70 24483 20,42 10,04 19,58 2,03
30% 26.08 29.35 26.48 27.30 23.05 18.18 12.43 10.01 11.14 16.55 20.89 22.72 244.18 29.35 10.07 19.34 2.93
50% 26.02 29.29 26.42 27.23 23.00 18.13 12.40 9.97 11,10 16.50 20.84 22.67 243.57 29.29 9.97 19.32 2.94
9. tlengkonversikan Perkebunan menjadi Tegalan :
10% 26.23 29.52 26.64 27.446 23,20 18.30 12.53 1009 11.24 16.67 21.03 22.087 245.78 29.52 10.09 19.43 2,93
30% 26.35 29.66 26.77 27.59 23.3% 18.40 12.6% 10.16 11.31 16,77 21.15 22.99 247.07 29.466 14,54 19.50 2,92
50% 26.47 29.80 26.90 27.72 23.43 18.50 12.68 16.26 11.39 156.86 21.26 23.11 248.36 29.80 10.24 19.56 2.9
10. Mengkonversikan Perkebunan menjadi Pemukiman :
10% 26.21 29.50 26.62 27.43 23,17 18.28 12.51 10.08 11.22 16.65 21.01 22.85 245.53 29.50 10.08 16.42 2.93
30% 26.28 29,58 26.70 27.52 23.25 18.34 12.56 10.12 11.27 16.771 21.08 22.52 246.33 29.58 10.12 19.46 2.92
50% 26.36 29.67 26.78 27.60 23.32 18.40 12.61 10.17 11.32 16.77 21.15 23.00 247.15 29.67 10.17 12.50 2.92




Tshel 18. Perubahan Debit Hasil Eksperimen Pengkonversian
Tataguna Lahan Sub DAS Cisadane Hulu.

Atternatif Debit rata-rata (msldt) Perubahan debit (m3/dt) Perubanan debit (%)
AL AGURA  mmmm e s o e e e e e e e e smmrTmmTno MM SS s ssSssmSSmoosssossss
Lahan TAHUN max min beda ratio TJAHUN  max min beda ratic  TAHUN  max min beda ratio
Kondisi Sebelum Dikonversikan :

100% 245 .14 29.45 10.06 19.39 0.342 0.00 0.00 0.00 4.00 0.00000 0.00 0.00 G.00 0.0¢ 0.00

Mengkonversikan Hutan menjadi Sawah :

10% 246.25 29.57 i0.12 19.45 0.342  1.11  0.12  0.06  9.06 0.00064 0.45 G461 060 .30 0.19
30% 248,48 29.871 10.24 19.57 0.344 3.34 0,36 0.18 0,18 0.00191  1.36 1.22  L.7% (.93 0.5%

50% 250.68 30.04 10.36 19.68 0.345 5.54 0.59 0.30 0.29 0.00328 2.26 2.00 2.58 1.50 0.96
Mengkonversikan Hutan menjadi Tegalan :

10% 246.34 29.58 10.13 19.45 0.342 1.20  £9.13  0.07  9.96 0.00087 0.49 0.44 G.7¢  0.37 0.25

30% 248,80 29.84 10.26 19.58 0.344 3.66 039  0.20 0.19 0.00224 1.49 1.32 1.99  0.92 0.66

50% 251.20 30.10 10.39 19.71 0.345 6.06 0.65 0.33 0.32 0.00359 2.47 2.21 3.28 1.565
#engkonversikan Hutan Menjadi Perkebunan :

10% 245.52 29.49 10,08 19.41 0.342 0.38 0.04 0.02 0.02 0.99021 0.16 0.14 0.20 0.10 8.06

30% 266.25 29.57 10.12 19.45 0.342 1.1 0.12 0.06 0.0&6 0.00064 .45 0.41 .60 G.31 0.1¢9

50% 246.98 29.65 10.156 19.49 0.343 1.84 0.20 0.10 0.10 0.40107 0.75 0.68 0.99 0.52 0.31
Mengkonversikan Hutan menjadi Pemukiman :

104 246.04 29.55 16.11 19.44 0342 0.90 0.10  0.05 0.05 0.0005%4 0.37 0.34 0.50 0.26 0.146

poucy
‘(_")
tn

30% 247.82 29.74 10.21 19,53 0,343 2.68 0.29 0.15  0.14 0.00177  1.09  0.98  1.49  0.72 ¢.50
50% 249,61 29.93 10,30 19.63 0.344  4.47  0.48  D.24  0.24 0.00254 1.82 1.63 2.39  1.24 .74

Mengkonversikan Sawsh menjadi Tegalan :
10% 245.24 29.46 10.06 19.40 0.341  9.10 ©.01  ©.00 0.01 -0.000%2 0.04 Q.03 0C.00 0.55 -0.03
30% 245,41 29.48 10.07 19.41 0,342 0.27 06.03 0.01 0.02 -@.0000% O0.%1  0.10  G.10 0.10 .06
50% 245.60 29.50 10.08 19.42 ¢.342 0.46 0.05 0.02 0.03 0.000%10 0.19 0.17 Q.20 §.15 0.03
HMengkonversikan Sawah menjadi Pemukiman :
10% 244,95 29,43 10.05 19.38 ¢.341 -0.19 -0.02 -0.91 -0.01 -0.000%% -0.08 -0.07 -0.10 -0.05 -0.03
30% 244,58 29.39 10.03 19.36 0.341 -0.56 -0.06 -0.03 -0.03 -0.00032 -0.23 -0.20 -0.30 -0.15 -0.09
50% 244 .16 29.35 10.00 19.35 0.341 -9.98 -0.10 -0.04 -0.04 -0.00088 -0Q.4C -0.34 -0.60 -0.2° -0.26
Mengkonversikan Tegalan menjadi Pemukiman :
10% 264 .83 29.42 10.04 19.38 0.341 -0.3% -0.03 -0.92 -0.01 -0.00033 -0.13 -0.1% -0.2G -0.05 ~0.10
30% 244,18 29.35 19.01 19.34 0.341 -0.96 -0.10 -0.05 -0.05 -0.00054 -0.39 -0.34 -0.50 -0.26 -0.16
5074 243.57 29.29 9.97 19.32 0.340 -1.57 -0.16 ~0.09 -0.07 -0.00121 -0.64 -0.54 -0.89 -0.3¢6 -0.35
Mengkonversikan Perkebunan menjadi Tegalan :

10% 245.78 29.52 10.09 19.43 0.352 0.64 0.07 0.03 Q.04 0.00021 0.26 0.26 0.30 0.21 0.06&
36% 247.07 29.66 10.16 19.50 0.363 1.93 0.21 ©.19 0.17 0.00095 C.79 ©.71 0.99 0.57 28
50% 24B8.36 29.80 10.24 19.56 0.344 3.22 0.35 0.18 0.17 0.00203 1.31  1.19  1.79 0.80 0.59

Hengkonversikan Perkebunan menjadi Pemukiman :

10% 245,53 29.50 10.08 19.42 0.342 0.3 €.05 ©.02 0.03 0.0001C C.16  0.17  0.20 0.1 0.53
30% 246,33 29.58 10.12 19.46 0.342 1.19 0,13 0.06 0.07 0.00053 G.49 0.44  0.60  G.50 0.3
S0% 247.15 29.67 10.17 19.50 0,343 2.01  0.22 0.11  0.11 0.00117  0.82 Q.75 1.0%  0.57 0.34
max-=-n- 19.71 0.345 6.060 0.650 0.330 0.320 0.00359 2.47 2.27 3.28 .65 1.05
min-=-=--- 19.32 0.340 -1.570 -0.,160 -0.090 -0.070 -0.00121 2.47 2.21 3.28 1.65 1.05

KETERANGAN @
%y TANDA NEGATIF (-) ARTINYA BERKURANG
#) SEMUA NILAI DIATAS SEBEMNARNYA MERUPAKAN HARGA MUTLAK



Pembahasan

Banyak sckall yang terijadi dilapangan tontang per-
alihan fungsi lahan satu menjadi lahan yang lain. Per-
ubahan ini menunjukkan perkembangan suatu wilayah untuk
memenuhi beragam keperluan. Dalam penelitian ini peru-
bahan tataguna lahan dibatasi dengan beberapa pengkon-
versian lahan yaitu :

1. Pengkoversian lahan hutan menjadi sawah, tegal-

an, perkebunan dan pemukiman atau industri.

2. Pengkonversian lahan sawah menjadi tegalan dan

pemukiman atau industri.

3. Pengkonversnilan lahan Legalan meniadi o pomad bnan

atau industri.

4. Pengkonversian lahan perkebunan menjadi tegalan

dan pemukiman atau industri.

Luas lahan yang dikonversikan masing-masing adalah
10%, 30% dan 50%. Selajutnya tataguna lahan nengalami

perubahan luas pada masing-masing penggunaan. Alternati

[}

tataguna lahan hasil pengkonversian disajikan pada Lam~
piran 12. Akibat perubahan tataguna lahan adalah beru-
bahnya nilai neraca air yang seclaniutnya berpengaruh

pada perubahan besarnya debit pada outlet.
1. Curah Hujan

Akibat pengkonversian lahan terhadap Jjumlah cu-

rah hujan adalah penurunan besarnya curah hujan vang



tertangkap, ini disebabkan berkurangnya luas tangkap-
an hujan pada lahan yvang dikonversikan.

Kemudian terjadi penambahan Jjumlah curah hujan
yang tertangkap pada daerah yvang mengalami penawmbahan
luas hasil pengkonversian, besarnya pertamboahan pada
mag ing-masing Labaguna lahan terganbung dari indeko
kerapatan tajuk. Indeks kerapatan ini selanjutnya
mempengaruhil prosentase hujan yang Jjatuh melalul ve-
getasi dan hujan yang langsung jatuh ketanah.

Pada pengkonversian tegalan menjadi pemukiman
ternyata menurunkan jumlah air yang Jjatuh langsung
ketanah pada setiap peningkatan prosentase pengkon-
versian.

Tabel 19. Perubahan Curah Hujan Terhadap Perubahan
Tataguna Lahan (%).

Pengkon- Pertambahan Luas Lahon
N T L I R e D R T
Lahan Hutan Sawah  Foanoh Tegalan Tanah  Perkebunan  Tanah Pomukiman Tanah
- Hutan
10% *10 1 2.20 10 3.74 13 AT G2 3.00
20% *30 33 674 30 11.20 4G LT 365 B8.95
30% *50 60 17.20 50 1870 &5 748 509 14.95
- Sawah
wE .. 10 e 5 T 95 Q.67
205 eeao *30 Lo..... 27 L L 278 2.00
11, o'} U 46 L 5 L52 340
-~ Tegalan
10E e nana Bl L 1090 - 0.73
208 e iaaan 11 301 - 2.27
30X e eininieeciaaaaas L N 505 -~ 375
- Perkebuman
7 7.64 1.74 FI00 e 76 .40 113
7 23.10 5.%4 i R 2.35 344

30X e, 38.40 8.54 FADLD e 33.90 5.67
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Semakin kecil indeks kerapatan tajulk, maka
jumlah hujan yang langsung jatuh ketanah semakin
besar. Curah hujan yang Jjatuh secara langsung menim-
Dulkan onorgl potenaial yang dapab monghaneuarkan payr-
tikel tanah, selanjutnya kecepatan alivan permukaan
karena jarangnya penahanan oleh batang dan serasah

tanaman akan mengakibatkan peningkatan erosi dan

sedimentasi.

Intersepsi

Jumlah air yang terintersepsi ditentukan oleh
besarnya curah hujan dan hari huijan pada luasan
daerah tangkapan tertentu.

Pada pengkonversian hutén, pengkonversian sawah
dan pengkonversian perkebunan menyebabkan penurunan
total air yang terintersepsi. Hal ini teriadi karena
jumlah penurunan intersepsi pada lahan vyang
dikonversikan lebih besar dari pada kenaikan Jumlah
intersepsi pada lahan obyek pengkonversian. Tetapi
pada saat pengkonversian tegalan menjadi pemukiman,
keadaan ini menyebabkan kenalkan pads intersepsi
total. Hal ini terjadi karena jumlah kenaikan in=-
tersepsl pada pemukiman lebih besar dari pada jumlah
penurunan intersepsi pada tegalan.

Besarnya prosentase perubahan intersepsi pnada
setiap pengkonversian lahan disajikan pada tabel

berikut :
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Tabhot 200 PPecubahan InCeraepoat Torhadap Poculsdhoan Toba-

guna Lahan (%)

Pengkon- Pertambahan Luas Lahan
VOIS N m o m o m s e e e e e e e e e
Lahon Hutan Sisanh 11 Tegalan 12 Porkatnsinn 13 Pommdk o T4
- Hutan
10% *Q_6 9.2 2.856 2.8 3.12 3.5 0.95 95.5 2.32
20% *29 27.6 8.59 29.7 Q.37 38.9 2_88 286 6.91
30% *48 461 14.3 49 4 15.60 65.0 L.78 LTT 11.50
- Sawah
0L .. fol T 9.03 B.26 et i 87.5 - D.50
208 ...l has - 26.9 B e 261.6 -~ 1.51%
0% ... FhE.  eeiaiaaann 45.0 T 4340 - 2.53
- Tegalan
LV B - 95.5 - 9.81
20% e ieiiiiaina-n A 285 - 2.44
5 1. B 413 - &.07
- Perkcbunan
L 743 .66 L S T 3.9 1.04
L1 22.7 4.99 a2 219 31
117 37.8 8.31 TS IR 364 5.18

Alihan air dari Vegetasi Ketanah

Alihan air dari vegetasi ketanah besarnva
ditentukan oleh besarnya selisih antara curah hujan
vang tertangkap dengan besarnva air vang terinter-
sepsi.

Pengaruh pengkonversian lahan menyebabkan penquﬂ.
rangan besarnya alihan pada lahah vang dikonversikan
dan menyebabkan kenaikan alihan pada lahan vang di-
jadikan obyek pengkonversian.

Untuk pengkonversian lahan hutan, sawah dan per=-
Kebunan menyebabkan penurunan total alihan alr dari

vegetasl ketanah. Ini disebabkan Xarena penurunan be-
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sarnya alihan pada lahan yang dikonversikan lebih be-
gar daril pada kenaikan lahan vang dijadikan obyek
pengkonversian.

Besarnya prosentase perubahan alihan pada setiap
pengkonversian lahan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 21. Perubahan Alihan dari Vegetasi ke Tanah Terha-
dap Perubahan Tataguna Lahan (%)

Penglon- Pertambahan Ltuas Lahan
VEFSTAN  m o o m e e e e e e e e e e e e n e
Lahon Hutan Sawah 1 Tegalan T2 Perkebunan T3 Pemukiman T4
- Hutan
104 *15.0 11.2 0.94 10.1 1.87 i0.9 0.80 104 1.53
25% *30.7 33.6 2.81 30.3 559 29.3 2.40 312 4.58
30% *50.5 56.0 469 50.4 .32 5.6 4.00 519 7.63
- Sawah
W . L2 oL G146 0.85 i iiaiia-- 945 0.54
20% e S 1 T 27.50 P X SRR R 294.0 1.61
30E ... FHI0 e 5.90 L. TP 472.0 2.62
- Tegalan
10 e eececaencanaan 1 0 103 - §.33
2 S ¢ R PR, 310 - 1.60
B0% e emeeceeiaeaaan ElE1 4 D S 516 - 1.67
- Perkebunan
T e edean 7.72 D_81 * W0 - 795 0.56
20E it 23.20 2.44 * 300 coieiiaaaan 238_0 1.67
B0Z e eeeeneesecancaaiaaaan 38.60 4.07 FAOLT e 397.0 2.78

La3u Penumpukan Biomassa

Pengkonversian lahan menyebabkan besarnva air

vang diperlukan untuk pembentukan massa pada lahan

tersebut berkurang, sebalikya pertambahan luas pada
lahan obyek pengkonversian lahan akan meningkatkan
jumlah air yang diperlukan untuk pembentukan massa

tanaman.
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Besarnva prosentase perubahan nilai penumpukan
1 assa ati (=] 18 Z i 31
bicomassa pada setia ngkonversian lahan disajikan
pada tabel berikut :

Tabel 22. Perubahan Laju Penumpukan Biomassa Terhadap
Perubahan Tataguna Lahan (%)

Pangkon- Pertarbahan Luas Lahan
RO L ittt ieitelee ettt b
Lzhan Hutan Sauah TLB Tegalan TLB Perkebunan  TLB Permukiman  TLB
- hHutan
0% 104 ii.0 1.55 34.5 2.58 12.8 1.55 125 2.05
20% *29.9 33.0 4£.%2 27.6 7.73 38.5 £.12 325 5.15
30% #50.6 51.1 B.25 48.3 2.4 641 6.7 530 876
- Sarah
0E .. FIT ceieieea 5.9 T 100 0.52
204 e 2 . 20.7 0 1 3680 1.03
0% - E= T S 468 2 500 1.53
- Tegalan )
TGE mrmemrecrerr e rmrananeaan B 1 T 225 0.05
O 3 0 | R 425 2.06
- e 650 3.61
- Perkebunon
/A 6.9 1.03 i 1t T S 100 8.52
20X i b naiaiannn 20.7 2.58 FI0.8 hiininnniaan 250 1.03
30%  emrrnrrcrreennemaaan 37.9 4L.64 f O T 425 1.55

Total air untuk penumpukan biomassa berkurang
pada saat pengkenversian hutan, sawah, dan perkebunan
meniadi lahan yang lain. Tetapi pada pengkonversian
tegalan nenjadi pemukiman total air untuk penumpukan
riomassa meningkat.

Untuk mengkonversikan lahan dengan nilal NPP
{Net Production Prime) vang lebih besar dari nilai
NPP lahan obyek pengkonversian akan menyebabkan total
alr untuk pembentukan biomassa semaklin menurun.

Pada pengkeonversian tegalan menjadi pemukiman

dengan nilal NPP tegalan lebih rendah dari nilai NPP
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pemukiman, menyebabkan kenaikan total air yang diper-
lukan untuk pembentukan biomassa.

Evapotranspirasi Potensial (ETP) dan Evapotranspirasi
Axtunal {(BTA).

Dalam sistem ini diasumsikan bahwa evapotranspi-
rasli potensial (ETP) bulanan vang terjadi adalah kon-
stan pada setiap perubahan tataguna lahan. Hasil per-
hitungan yang dinyatakan dari penyederhanaan Persama-
an Penman menunjukkan bahwa besarnya evapotranspirasi
dalam setahun adalah 1200 mm, bila dibandingkan deng-
an besarnya curah hujan yang terjadi pada wilayah ini
maka besarnya evapotranspirasil potensial adalah lebih
kecil. Total curah hujan pada wilayah ini adalah
42592 mm. Sehingga besarnya evapotranspirasi poten-

sial sama dengan besarnya evapotranspirasi aktual

s

(

TA) .

Akumulasi Air vang Hilang secara Potensial (BBHP)

Dari hasil perhitungan ternyata besarnya air
tersedia dalam sistem tanah bernilai positif, hal ini
perarti jumlah air yang diterima @idalam sistem lebih
besar dari pada jumlah air yang diuapkan, sehingga
dalam sistem tersebut selalu tersedia sejumlah air
untuk menijaga kelembaban tanah. Dengan demikian

tidak ada akumulasi air yang hilang secara potensial:
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Cadangan Air Tanah (CAT) dan Perubahan Cadangan Alr
Tanah (dCAT)

Sesual dengan persamaan yang dikemukakan oleh
Murdiyarso (1983), dalam perhitungan kali ini ternya-
ta KAAHP nilainya adalah Satu, karena AAHP besarnya
noel.

Dengan demikian besarnya Cadangan Air Tanah
(CAT) sama dengan besarnya Air Tanah Maksimum (ATM)
yaitu 150 mm. Karena tidak terjadi akumulasi air yang
hilang secara potensial maka nilai Cadangan Air Tanah
pada setliap bulannya adalah konstan.

r Tersedia dalam Sistem Tanah (ATST) d&an
urplus (8)

i
1

uwy

Besarnya akumulasi air tersedia dalam sistem ta-
nah dalam setahun adalah 2605 mm, dengan demikian
rata~rata pada setiap bulannya adalah 217 mm.

Alr Tersedia ini selanjutnya menentukan besarnya
surplus atau defisit dalam sistem tanah. Karena ti-
dakX adanya perubahan cadangan alr tanah, maka terjadi
surplus pada sistem tersebut dan besarnya adalah sama
dengan air tersedia dalam sistem tanah.

Dengan demikian prosentase perubahan surplus
akibat pengkonversian lahan sama dengan air tersedia.
Persentase perubahan besarnyva alr tersedia akibat

pengkonversian lahan adalah sebagai berikut
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Tabel 23. Perubahan ARir Tersedia terhadap Perubahan Tata-
guna Lahan (%)

Fengkon- Pertambahan Luas Lahan

VEILSLAN oo e e e e e e

Lahan Sawah Tegalan Perkebunan Pemukiman

~ Hutan
10% 0.46 0.54 0.15 0.38
20% 1.42 1.50 0.46 1.15
30% 2.34 2.50 0.77 1.88

- Sawah
10% G.04 . ..iviiiiiii, -0.08
20% C.12 i -0.23
30% 0.19 i -0.38

- Tegalan
. -0.12
20% e e e ettt ~-0.38
30% L., e -0.65%

-~ Perkebunan
10% L G.19
20% 0.81 e 0.50
30% 0.24 i i 0.85

Run off (R}

Run off atau limpasan besarnya menentukan jum-
lah debif.sungai setelah ditambahkan dengan sejumlah
curah hujan yang jatuh secara langsung kesungai dan
dikurangi dengan penguapan permukaan sungai.

Nilai run off sendiri besarnya ditentukan oleh
besarnya surplus dalam sistem. Besarnyva run off dari
perhitungan dalam sistem ini sebenarnya sudah meru-
pakan debit, yang kemudian nilainya dirata-rata de-
ngan besarnya run off bulan sebelumnya. Perubahan
pengkonversian lahan menyebabkan perubahan nilai run

off sebagail berikut :
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Tabel 24. Perxubahan Nilal Run Off terhadap Parubahan Ta-
taguna Lahan (%}

Pengkon- Pertambahan Luas Lahan
VELS1AN e e e e
Lahan Sawah Tegalan Perkebunan Pemukiman
— Hutan
10% 0.46 0.50 0.15 0.38
20% 1.38 1.49 0.46 1.15
30% 2.30 2.53 G.77 1.88
- Sawah
10% 0.04 ... i, -0.08
20% 0.12 o e ~0.23
30% .19 ... -0.38
- Tegalan
O -~0.12
20% Lol e, -0.38
30% e s et ~-0.65
~ Perkebunan
103 Q.27 i e e e, 0.19
20% G.81 ., G.50
30% C.34 i 0.85
Debit

Debit merupakan keluaran akhir pada sistem nera-
ca ailr ini. Pengkonversian lahan menyebabkan terja-
dinya perubahan debit pada outlet. Nilai debit pada
tiap pengkonversian dalam Tabel 17 menunijuklkan bahwa
terjadinya kenaikan debit pada setiap kenaikan pro-
sentase pengkonversian lahan.

Pada pengkonversilan iahan 10%, 30% dan 50%
lahan, akan menyebabkan kenaikan akumulasi debit yang
besarnya dapat dilihat pada Tabel 18. Ini berarti
bahwa pada perbandingan pengkonversian luas lahan
1:3:5 menyebabkan terjadinya kenaikan debit dengan

perbandingan 1:3:5.
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Dari Tabel 17 menunjulkkan bahwa debit mininun
yang terjadi pada bulan Juli nilainya berkisar 9.97
3/dt sampal 10.39 mB/dt. Sedangkan lahan sawah
teknis pada daerah yang dialiri air dari sungai
tersebut adalah 11.9 m3/dt. Ini berarti bahwa pada
musim kKemarau rata-rata air yang tersedia adalah
kurang, besarnya antara 1.93 m3/dt sampai 1.51 m3/dﬁ.

Perbandingan antara debit maksimum dan debit
mimimum ternyata nilainya antara 2.%4 sampal 2.90,
hal ini menyatakan bahwa penyediaan air antara musim
Kemarau dan musim penghujan pada sub DAS Cisadane
hulu masih baik. Menurut ketentuan RLKT perbandingan
debit maksimum dan debit minimum dari suatu DAS yang
haik adalah kurang dari 3.

Pari hasil perhitungan dengan model neraca air
secara umum terlihat bahwa peningkatan luas lahan
vang dikonversikan mengakibatkan peningkatan aku-
mulasi debit pertahun. Peningkatan rata-rata debit
pada setiap bulan menyebabkdn meningkatnya nilai
debit maksimum dan debit minimum dalam setahun, akan
tetapl peningkatan debit maksimum cenderung lebih
besar dari pada peningkatan debit minimum, sehingga
perbedaan debit maksimum dan minimum akan semakin
besar, dengan demikian perbandingan debit minimum dan
maksimum juga semakin besar.

Perbedaan debit maksimun dan debit minimum yang

semakin besar menunjukkan kecenderungan bahwa tata-
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guna lahan semakin kurang baik, urutan prioritas
besarnya debit pada setiap pengkonversian lahan di-
sajikan pada Tabel 25.

Hubungan antara debit sungal f£(x) terhadap peru-
bahan tataguna iahan dalam hal ini persentase pada
setiap pengkonversian

tahan (%) dipercleh persanaan

regresi linear sebagal berikut

1. Pengkonversilan hutan menjadi sawah:
£(x) = 0.11075 x + 245.1475

2.~Pengkonversian nutan menjadl tegalan:
f(x)'= 0.121% % + 245.135

3. Pengkonversian hutan menjadil perkebunan:
f(x) = 0.0365 x + 245.155

4. Pengkonversian hutan menjadi pemukiman
F(x) = 0.08925 x + 245.1458

5. Pengkonversian sawah menjadl tegalan:
f(x) = 0.00% x + 245.1466

6. Pengkonversian sawah menjadi penukiman:
f(x) = - 0.01975% x + 245,1558

7. Pengkonversian tegalan menjadi pemukiman :
£(x) = - 0.0315 x + 245.1383

8. Pengkonversian perkebunan menjadi tegalan:
£(x) = 0.0465 x + 245.135

9. Pengkonversian perkebunan menjadi pemukiman:

f{x) =

0.0405 x + 245.1216
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Talbel 2Z5. Urutan Nilaili Debit Pada Variasi Alternatif Tatagu-
na Lahan Pengkonversian Lahan Sub DAS Cisadane

Hulu.
Alternatif DEBIT TIAP BULAN (m3/dt)
TALBQUMA 5o v e e o o o s o m o m e oo oo-som—ooo-ooo----- TAHUN maex min  beda ratio
Lahan 1 2 3 & 3 é 7 8 9 10 " 12
1 26,17 29.45 26,58 27.539 25.14 18.25 12.49 10.06 11.20 16.62 20.98 22.81 245.14 29.45 10.06 19.39 0.342
8(c) 26.02 29.29 26.42 27.23 23.00 18.13 12.40 9.97 11.10 16.50 20.84 22.67 243.57 29.29 9.97 19.32 0.340
8{b) 26.08 29.35 26,48 27.30 23.05 18.18 12.43 10.01 11.14 16.55 20.89 22.72 244.18 29.35 10.01 19.34 0.341
7(c) 26.08 29.35 26.48 27.29 23.05 18.18 12.43 10.00 11.14 16.55 20.89 22.72 244,146 29.35 10.00 19.35 0.341
7(b) 26.%2 29.39 26.52 27.33 23.09 18.21 12.46 10.G3 11.16 16.58 20.93 22.76 244.58 29.39 10.03 19.36 0.341
7{a) 26.35 29.43 26.56 27.37 23.12 18.24 12.48 10.05 11.19 16.6% 20.96 22.79 244.95 29.43 10.05 19.38 0.341
8(a) 26.%4 29.42 26.55 27.36 23.11 18.23 12.47 10.04 11.18 16.60 20.95 22.78 244.83 29.42 10.04 19.38 0.34]
&(a) 26.18 29.46 26.59 27.40 23.15 18.26 12.5C 10.06 11.20 16.63 20.99 22.82 245.24 29,46 10.06 19.40 0.341
6¢b} 26.20 29.48 26.61 27.42 23.16 18.27 12.51 10.07 11.27 16.64 21.00 22.84 245.47 29.48 10.07 19.41 G.342
4(a) 26.21 29.49 26.62 27.43 23.17 18.28 12.51 10.08 11.22 16.65 21.01 22.85 245.52 29.49 10.08 19.41 0.342
6¢c) 26.21 29.56 26.62 27.44 23.18 18.29 12.52 10.08 11.23 16.66 21.02 22.85 245.60 29.50 10.08 19.42 0.342
10¢a) 26.21 29.50 26.62 27.43 23.17 18.28 12.51 10.08 13.22 16.65 21.01 22.85 245.53 29.50 10.08 19.42 0.342
9(a) 26.23 29.52 26.64 27.46 23.2G 18.30 12.53 10.09 11.24 16.67 21.03 22.87 245.78 29.52 10.09 19.43 0.342
5(al 26.25 29.55 26.67 27.49 23.22 18.32 12.534 10.11 11.25 16.69 21.06 22.89 246.04 29.55 10.11 19.44 0.342
3(ay 26.28 29.58 26.70 27.52 23.25 1B.34 12.56 10.13 11.27 16.71 21.08 22.92 246.34 29.58 10.13 19.45 0.342
afal 26.27 29.57 26.69 27.51 23.24 18.34 12.56 10.12 11.26 16.79 21.08 22.9% 246.25 29.57 10.12 19.45 0,342
4(b) 26.27 29.57 26.6% 27.51 23.24 18.34 12.536 10.12 11.26 16.70 21.08 22.91 246.25 29.57 16.12 19.45 0.342
10¢k) 26.28 29.58 26.70 27.52 25.25 1B.34 12.56 10.12 11.27 16.71 21.08 22.92 246.33 29.58 10.12 19.46 0.342
4(e) 26.34 29.65 26.76 27.58 23.31 18.3% 12.60 10.16 11.31 16.76 21.14 22.98 246.98 29.65 10.16 19.49 0.343
9(b) 26.35 29.66 26.77 27.5% 23.31 18.40 12.6%1 10.16 11.31 16.77 21.15 22.99 247.07 29.66 10.16 19.50 0.343
10(e) 26.36 29.67 26.78 27.60 23.32 18.40 12.61 16.17 11.32 16.77 21.13 23.00 247.15 29.67 10.17 19.50 0.343
5(b} 26.42 29,74 26.84 27.67 23.38 18.46 12,653 10.21 11.36 156.82 21.2% 23.06 247.82 29.74 10.21 19.53 0.343
9(c) 2647 29.80 26.90 27.72 23.43 18.50 12.68 10.24 11.39 1¢.86 21.26 23.171 248.36 29.80 10.24 19.56 0.344
2(b) 26.48 29.81 26,91 27.74 25.44 18,51 12.69 10.24 11.40 16.87 21.27 23.12 248.48 29.81 10.24 19.57 0.344
3(b) 26.51 29.84 26.94 27.77 23.47 18.53 12,771 10.26 11.42 16.90 21.30 23.15 248.80 29.84 10.26 19.58 0.344
S(cy 26.59 29.93 27.02 27.85 23.54 18.59 12.76 10.30 11.47 16.96 21.37 23.23 249.61 29.95 10.30 19.63 0.344
2(c} 26.69 30.04 27.13 27.90 23.64 18.68 12.82 10.36 11.53 17.04 21.47 23.32 256.68 30.04 10.36 19.68 0.345
3{c) 26.74 30.10 27.18 2B.02 23.6%9 18.71 12.85 10.39 11.56 17.03 21.51 23.37 251.20 3C.10 10.39 19.71 0.345

Keterangan :

1. Keadaan Aual

2. Mengkeonversikan Hutan Menjadi Sawah

3. Mengkorversikan Hutan Menjadi Tegalan

4. Mengkonversikan Hutan Menjadi Tegalan

5. Mengkenversikan Hutan Menjadi Pemukiman

6. Mengkonversikan Sawah Menjadi Tegalan

7. Mengkeonversikan Sawah Menjadi Pemukiman

8. Mengkonversikan Tegalan Henjadi Pemukiman

9. Mengkonversikan Perkebunan Menjadi Tegalan
10.Mengkonversikan Perkebunan Menjadi Pemukiman

{a=10%; b=30%; c=5 %
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Model Neraca Alr dalam pemakaiannya sebagail penye-
derhanaan sistem sebenarnya merupakan cara yang
praktis untuk menduga besarnya debit aliran pada
outlet di Daerah Aliran Sungai. Dalam uji statistik
nodel tersebult secara syah bisa mewakill pengukuran
debit dilapang.
Perubahan tataguna lahan menyebabkan terjadinya
perubahan globkal besarnya Neraca Air pada bDaerah
Aliran Sungai. Hal ini mempengaruhi debit pada
outlet yang menjadi salah satu parameter untuk
mengetahui kondisi Daerah Aliran Sungai dalam
kaitannya dengan Konservasi Tanah dan Air.
Pengkonversian lahan 10%, 20% dan 50% menyebabkan
terjadinya perubahan debit. Besarnya perubahan ter-
sebut mempunyal perbandingan 1:3:5. Pengkonversian
hutan menjadl sawah, tegalan, perkebunan dan pemu-
kiman, pengkonversian sawah menjadi tegalan kemudian
pengkonversian perkebunan menjadi tegalan dan pe-
mukiman menyebabkan kenaikan debit. Sedangkan peng-
konversian tegalan menjadl pemukiman, pengkonversian
sawah wenjadi pemukiman menyebabkan penurunan debit.
Dari perubkahan tataguna lahan yang menjadikan 27

alternatif tataguna lahan, fluktuasi debit terkecil
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sekitar pemukiman pedesaan hendaknya ditanam Jjenis
pohon yang tidak hanya mengasilkan kayu gelondongan.
Ini untuk mengindari pencurian kayu lebih lanjut dan
sekaligus memberi manfaat bagi masyarakat. Misalnya
tanaman buah-~buahan.

Untuk Sub DAS Cisadane hulu pada masa yang akan
datang sebaiknya direncanakan ragam tétaguna lahan
yang paling optimum sebagal kesesuaian penggunaannya
dengan menggunakan "Multiple Goal Programming" de-
ngan melibatkan unsur-unsur lain yang berpengaruh
misalnya sedimentasi, erosi Dan hasil produksi ta-.
naman.

Sebaiknya dilakukan penyempurnaan pada model yang
dengan memperhitungkan variabel lain yvang berpe-
ngaruh sehingga wodel ini lebih mendekati dengan

sistem yang sebenarnya.
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Lampiran 1. Peta Daerah Penelitian (1 400 400>

10635 106245 106255

DAERAH ALIRAN SURGAI
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Lampiran 4. Keadaan Penduduk Tiga Kecamatan Di Sub DAS Ci-
sadane Hulu (Pemda Tk II Bogor,1991)

Kec/Desa Luas Jumlah Kepadatan Kec/Desa tuas Jumlah Kepadatan Kec/Desa tuas Jumiah Kepadatan

(km?y  Pendu- (jiwa/km?®) ¢km?y Pendu-  {jiwalkm?) (km?) Pendu- (jiwa/km?)

duk duk duk
{jiva) (jiwa) (jiwa)

Kec.Ciawi Kec.Cijeruk Kec.Caringin
Cileungsi 3.946 4539 1150.278  Cigombong 0.790 4229 5353.164 Cinagara &6.766  644%  953.1480
Citapen 3.854 5532 1435.391  Pamoyanan 2.450 5440 2220.408 Tangkil §.370 5286 554.1408
Cibedug 4.355 3924 901.0332  Sukaharja 4,880 &8%2 1412.295 Pasir Muncang 1.900 4428 2330.526
Jambu Lluwuk 1.369 3684 2691.015 pPalasari 4.6640 5149 1109.498 Caringin 1.515 6609 4362.376
Banjarsari 1.791% 4613 2443.986  Tajur Halang  3.090 4009 1297.411 Lemah Duhur 6.791 7952  117G.951
Teluk Pinang 1.856 4357 2347.52% Cipicung 4,420 6163 1333.982 Panca Wati ©.760 B&37 8B4.9385
Rancamaya 3.289 3474 1056.248  Cipelang 2,660 7028 2642.105 Ciderum 3.227 9040 2801.363
Harjasari 1.950 5129 2630.256 Cibalung 3.350  S465 1625.373 Ciherang Pondok 4.270 7320 1714.285
Banjar Waru 2.30% 5451 2348.970 Cijeruk 2.240 5044 2251.785 Pasir Bunur T.090 4453 628.0677
Bendungan 2.855 7276 2548.51%  Ciadeng 3.156 5802 1841.904 HMuara Jaya 1.260 3377 2680.158
Pandansari  4.309 5579 1294.731  Cibaruyut 3,080 4568 2164.935 Cimande Hilir 1.815 4863 2679.338
Sindangsari 2.500 6447 2578.8 Cisalada 2.050 4373 2133.170 Cimande 3,533 3899 1103.594
Muarasari 2.858 6240 2183.344 Ciburuy 1.600 4097 3810.62% . i
Cipaku 2.179 7798 3578.705  Tugu Jaya 4.260 T7B43 1841.079
Tajur 1.0653 5633 5349.477  Mulyaharja 4,790 7385 1545.753
Bajong Murni 2.734 3230 1181.41%  Wates Jaya 4.890 5902 1206.952
Banjar Wangi 1.680 3528 2100 Rangga Mekar  1.480 5735 3875
Bitung Sari 2.429 3324 1368.464 Tanjung Sari  1.740 3410 1959.770
Kertamaya 7.594 2993 394.1269  tarung Menteng 2.290 4268 1863.755
Bojong Kerta 5.009 4871 972.4495 Pasir Jaya 2.128 4090 1929.245
Ciawi 1.655 5443 3288.821  Srogol 1,320 4279 3241.666
Sindang Rasa 1.830 6474 3537.704
Genteny 3.43%  4L1BB  1219.924
Pakuan 2.071 3400 1641.718

68.9 116927 1875 £1.49 115251 14698 50.531 658646 1304

Z3



Lampiran 7. Data Debit (mB/dt) Sub DAS Cisadane Hulu Hasil
Pengukuran Tahun 1973-1991 (Dinas PU, 1991)

Tahun Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jut Ags sSep okt Nop Des
1973 21,19 34.05  19.34  22.22  30.46  15.50  13.74  17.47  25.03  14.93 18,38  18.76
1974 20,52 21.80  15.50  38.26  24.10  13.27  12.84  21.03  42.67  17.88  13.00  14.85
1975 19.57  15.50  23.3%  15.07  16.77  10.00  14.85  23.48 1478 14,17 12.92 14.37
1976 53.80  14.67  18.37  20.38  17.64  12.95  10.30  10.34 9.58  13.66  13.85  15.10
1977 30.00 37.19  24.92  30.00  89.91  21.12  13.85  10.51  14.02  17.28  25.27  26.94
1978 22.90  20.38  41.31  19.34  21.14  26.84  16.75  27.68  19.88  22.79  25.93  26.10
1979 19.33  17.34 23.24 3343 14,12 17.78  11.68  11.16  10.40  13.76  21.87  14.67
1980 25.85  23.75  23.21  21.50 21.93  13.94 20,20 21.48  10.77  11.17  11.29  27.87
1981 22.80  13.50  38.30  26.6%  20.92  12.11 1199 11,54 21.10  11.91 11,53 26.20
1982 28.28 22,70 2133 23,50  17.56  19.06  12.91 6.83 7.25  16.07  15.63  21.08
198% 20.46  25.00  26.08  23.92  20.30  11.55 7.47 5.20 6.06  11.19  29.85  27.56
1984 24,90 43.05  27.13  3&.71 26.59  20.86  13.44  12.94  18.68  18.75  18.71  13.35
1985 18.03  38.78  17.48  21.10  23.55  25.48  18.66  14.67  24.60  29.64  20.98  15.82
1986 29.24  18.65  35.22  21.95  14.89  18.13  15.96  16.88  21.29  22.76  19.38  29.44
1987 28.92  38.82  37.54  32.16  30.47  20.84  12.09 7.35 8.55  13.78  15.62  18.9%
1628 20.85  25.45  34.12  2B.95  31.15  17.06 9.37  10.90 9.00  16.00  18.49  28.83
1989 38.32  31.89  28.84  31.22  S51.49  23.06  14.62  10.30  10.46  11.39  18.89  21.63
1990 34,98 29.47  23.42  25.80  22.28  1T.45  13.48 24,35 13.96  17.15  13.51  25.65
1991 31.38  30.81  24.41 22,17 14.84 8.02 7.31 6.77 6.69 9.83 23,70 25.29

Total(m3/dt) 511.32 502.80 503.13  492.37 510.31 326.82 251.29 270.88 294.75 304,11 348.00 415.25
rata-rata 26.91  26.46  26.48  25.91  26.86  17.10  13.23  14.26  15.51  16.01  18.32  21.86

¥ 3



Lampiran 8a. Daftar Debit Air, Pengaliran Melalui
Mercu (Dinas PU Kab.Bogor,1991)

H Debit *bDebit H Debit *Debit K pebit *Debit H Debit *Debit
tcm) (L/dt) (emy  {L/dt) (em) (l/dg) {cm) (bsde)
1 2.2 3101 2248.5 2320 201 6312.6 6620 301 11568.2 11800
2 6.3 7102 2282.0 2350 202 6359.8 647G 302 11625.9 11870
3 1.5 12 103 2315.7 2380 203 4407.1 6520 303 11683.7 11940
4 177 20 104 2349.5 2610 204 6454.5 6570 304 TiT41.6 12000
5 24.8 26 105 2383.4 2660 205 6502.0 6620 305 11799.6 12070
&6  32.6 32 106 2417.6 2670 206 6549.6 6670 306 11857.7 12140
7 41.0 43 107 2451.9 2500 207 6597.4 6720 307 11915.9 12200
& 50.1% 56 108 24856.3 2530 208 6645.2 6770 308 11974.1 12270
g 59.8 62 109 2520.9 2560 209 6693.2 6820 309 12032.5 12340
0 701 i 110 2555.7 2600 210 674%.3 6870 310 12090.9 12400
11 80.8 88 111 2590.6 2620 211 6789.5 4930 311 12149.5 12460
12 92.1 105 112 2625.7 2660 212 6B37.9 6980 312 12208.1 12510
1% 1i03.8 110 113 2661.0 2700 213 6886.3 7030 313 12266.9 12560
14 116.0 120 114 2696.4 27640 214 6934.8 7090 314 12325.7 12620
15 128.7 134 315 2731.9 2780 215 6983.5 7140 315 12384.6 12670
16 141.8 145 116 2767.6 2810 216 T7032.3 7190 316 12443.7 12730
17 155.3 160 117 2803.5 2850 217 7081.2 7240 317 12502.8 12780
18 169.2 178 118 2839.5 2890 218 7130.2 7300 318 12562.0 12830
19 183.5 190 119 2875.7 2920 219 7179.3 7350 319 12621.3 12890
20 198.1 210 120 2912.0 2960 220 7228.5 7400 320 12680.7 12940
21 2%13.2 224 121 2948.5 3000 221 7277.9 7450 321 12740.2 13000
22 228.6 240 122 2985.1 3040 222 T327.3 7500 322 12799.8 13060
23 244.3 250 123 3021.9 3070 223 7376.9 7550 323 12859.4 13120
26 260.5 265 124 3058.8 3110 224 T426.6 7600 324 12919.2 13180
25 2756.9 280 125 3095.9 3150 225 T476.4 7650 325 12979.0 13240
26 293.7 300 126 3133.1 3180 226 7526.3 7700 326 1303%9.C 13300
27 310.8 318 127 3170.5 3220 227 T576.3 7750 327 13099.0 13360
28 328.2 335 128 32068.0 3260 228 T626.4 7800 328 13159.2 13410
29 346.0 350 129 3245.7 3300 229 7676.6 7850 329 13219.4 13490
30 364.0 375 130 3283.5 3330 230 7727.0 7900 330 13279.7 13550
31 382.4 285 131 3321.4 3370 231 7IIT .4 7950 331 13340.1 13620
32 403.0 395 132 3359.5 3400 232 7828.0 8010 332 13400.6  1369C
33 419.9 430 133 3397.8 3440 233 TB7B.G o0 333 13461.2 13760
34 439.2 440 134 3436.2 3480 234 7929.4 8140 334 13521.9 1383C
35 458.7 450 135 34747 3520 235 7980.3 8206 335 13582.7 13900
36 47B.5 480 136 3513.4 3560 236 8031.3 8266 335 13643.5 13956
37 49B8.6 510 137 3552.2 3600 237 8082.4 8330 337 13704.5 14050
38 518.9 520 138 3591.2 3640 238 8133.6 8390 338 13765.5 14120
3% 539.5 560 139 3630.3 3680 239 8184.9 8450 339 13826.7 14190
40 560.4 580 140 3649.5 3720 240 8236.3 8510 340 13887.9 14260
47 581.6 600 141 3708.%9 3760 241 B287.9 8560 341 13949.2 14320
42 603.0 6206 142 374B.5 3800 242 B339.5 8600 342 140%0.6 14380
43 624.6 650 143 37831 3850 243 B8391.2 B6HD 343 14072.1 14430
&4 646.5 670 144 3827.9 3900 244 B443. 8700 344 14133.7 14480
45 668.7 690 145 3B67.9 3940 245 8495.1 B740 345 14195.4 14550
46 6911 710 146 3907.9 39B0 246 8547.1 8780 346 14257.1 14600

715.8 730 147 3948.2 4030 247 8599.3 8830 347 14319.0 14660

+~
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Lampiran 8a. (Lanjutan)

i bebit *Debit H Debit *Debit H  Debit *pebit H Debit *Debit
Cem) (L/dt) {cm) (lsdt) (em) (b/dt) {em) (Llsdt)
4B 736.7 TGO 148 3988.5 407D 248 B651.6 8570 348 14380.9 14720
49 7S9.B TR0 149 4029.0 4120 249 B703.9 8920 349 14443.0 14780
50 785.2 810 150 4069.6 4160 250 8756.4  BRYO 350 14505.1 14830
51 806.8 830 151 4110.4 4200 251 8809.0 9010 351 14567.3 14900
52 830.7 850 152 4151.3 4250 252 B841.7 Q060 352 14629.6 14960
53 854.7 B8O 153 4192.3 4290 253 B914.5 9100 353 4692.0 15030
54 B79.0 900 154 4233.5 4330 2564 BOST.4 9150 354 14754.4 15090
55 903.6 920 155 4274.8 4370 255 9020.4 9200 355 4B17.0 15160
56 928.3 950 156 4316.2 4420 256 S073.5 9240 356 14879.7 15220
57 953.3 970 157 4357.8 4460 257 $126.8 9290 357 14942.4 15280
58 978.5 1000 158 4399.5 4500 258 9180.1 9340 358 15005.2 15350
49 1003.9 1020 159 4441.4 4540 259 9233.5 9380 359 15048.1 15410
50 1029.5  105C 160 4483.3 4590 260 9287.0 9430 360 15131.1 15480
61 1055.4 1080 181 4525.4 4630 267 9340.7 9490 361 15194.2 15540
£2 1081.5 1100 162 4567.6 4670 262 9394.4 955D 362 15257.4 15610
63 1107.7 1130 163 4810.0 4710 263 9448.2 94610 363 15320.7 15630
64 1134.2 1160 164 4652.5 4750 264 9502.2 9470 364 15384.0 15740
65 1160.9 1190 165 4695.1 4790 265 9556.2 9730 365 15447.5 15800
66 1187.8 1220 166 64737.9  4B30 2656 9610.4 9790 366 1551%1.0 15870
67 1214.9 1250 167 4TBG.7  4BTD 247 9664.6 850 367 15574.6 15940
63 1242.2 1270 168 4823.7 4900 268 9719.0 9920 368 15638.3 15000
69 1269.7 1300 169 4866.9 4950 269 9773.4 9980 369 15702.1 16070
70 1297.4 1330 170 4910.%1 4990 270 9828 16040 370 15766.0 16140
71 1325.3 1360 171 4953.5  S03C  27) 9882.6 10680 371 15829.9 16200
72 1353.4 1390 172 4997.0 5080 272 9937.4 10160 372 15894.0 16260
73 1381.7 1420 173 5040.7 5120 273 9992.2 10220 373 15958.1 16320
74 1410.2 1440 174 S084.4 5170 274 10047. 10290 374 16022.3 16380
75 1438.8 1470 175 5128.3 5220 275 10702. 0350 375 160B6.6 16440
76 1467.7 1500 176 5172.4 5260 276 10157. 10410 376 16151.0 16500
77 1496.8 1530 177 5216.5 5300 277 10212. 10470 377 16215.5 16560
78 1526.0 1560 178 5260.8 53350 278 10268. 10540 378 16280.1 16620
79 1555.5 1580 179 5305.2 5400 279 10323. 10600 379 16344.7 16680
80 1585.1 1610 180 5349.7 5450 280 10379. 10660 380 16409.4 16740
21 1614.9 1640 181 5394.3 5500 281 10434. 19710 381 16474.2 16800
82 16464.9 1670 182 5439.1 5550 282 10490. 19760 382 16539.2 16870
83 1675.1 1700 183 5484.0 5400 283 10546. 10800 383 16604.1 16940
a4 1705.4 1730 184 5529.0 5660 284 10602. 10850  3B4 14669.2 17010
85 1736.0 177G 185 5574.1 5710 285 10658. 10900 385 146734.4 17080
86 1766.7 1800 186 5619.4 5760 286 107%4. 10960 386 16799.6 17150
87 1797.6 183 187 S664.6 5820 287 10770. 11010 387 15864.9 17210
88 j828.7 1860 188 S5710.3 5870 288 10827. 11060 388 156930.3 17280
89 1860.0 1900 189 5755.9 5920 28% 10883. 11110 389 16995.8 17350
90 1891.4. 1930 190 5801.6 5970 290 10939. 11160 390 17G61.4 17420
91 1923.0 1960 191 5847.5 6010 291 10996. 11220 391 171E7.1 17490
92 1954.8 2000 192 5893.5 6050 297 11053. 11280 392 17192.8 17300
5% 1986.8 2030 193 5939.6 6090 293 11110. 11340 393 17258.7 17620
94 2018.% 2060 194 5985.8  &130 294 11167. 11390 394 17324.6 17690
95 2057.2 2100 195 6032.1 6170 29% 11224, 11450 395 17390.6 17760

86



Lampiran 8a.(Lanjutan)

H pebit *Dpebit
(cmy (b/dt)

H pebit *Debit H pebit *Debit H Debit *DPebit

(em) {(l/dt} ¢em) (l/dt) (em) (L/dt)

96 2083.7 2140
97 2116.3 2180
98 2149.1 2210
99 2182.1 2250
100 2215.2 2250

196 6078.6 6210 296 11281. 11500 396 17456.7 17830
197 6125.2 6250 297 11338. 11540 397 17522.8 17900
198 6171.9 4200 298 19395. 11620 398 17589.1 117910
199 6218.7 4330 299 11453. 11680 399 17655.4 18040
200 6265.6 6370 300 11510. 11730 400 17721.8 18110

Rumus Perhitungan :

a=mbd Jgd.

*bebit : Hasil Perhitungan Sebelum Pembulatan
Debit : Hasil Perhitungan Setelah Pembulatan (yang dipakai ditapang)

Lampiran 8b. Contoh perhitungan Pengukuran pebit 4i Lapang

Gambar Mercu

misal,

AN

AIr

Panjang Dam 13.5 m,

H = 137
Banyaknya air

= 3600 i/dt (Tabel B8a)

Debit Aliran adalah:

13.5 * 3600 l/dt
48600 liter/detik
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Lampiran 9. Contoh Perhitungan Statistik Debit Aliran Peng-

1.

ukuran dan Perhitungan

#ji nilai tengah

Ho : g Pengukuran = g Perhitungan
Hl : p Pengukuran + ¢ Perhitungan

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa:

t = -0.0966 Perbedaan = -~0.2556
DE= 22 Standar Error Perbedaan = 2.6448
Probabilitas = 0.4619

Pada a = 0.05 dengan Df = 22 diproleh nilai t pada tabel se-

besar (+/-) 2.074, dengan demikian maka nilai t berada didaerah
penerimaan Ho yang menyatakan bahwa pengukuran sama dengan perhi-
tungan. Nilai probabilitas 0.4619 menunjukkan terijadi penyimpangan
pada tingkat signifikan (@} yang telah ditentukan sebesar 0.05. Ini

perarti perbedaan -0.2556 tidak bermakna. Perbedaan tersebut akan

bermakna apabila tingkat signifikan lebih dari 0.05.

2. Uji Nilai Simpangan Baku (Uji Barlett)

Ho : o2 Pengukuran = ¢2 Perhltungan
H1 : o? Pengukuran % o2 Perhitungan

¥ = (nl - 1) + (n2 - 1) = 22

52 = ¥ [{ni - 1) si?/ [Z(ni - 1}]
= {11 (S812})/22 + 11 (S2%)/22]
= 0.5 [40.7437 + 30.5809]
= 35.6623

%2 = 2,3026 [(Z(n - k}} log 82 - E(ni -~ 1) log Si?]

= 2.3026 [(22 log 35.6623) — (11 log 40.7437
+ 11 log 30.5809))
= (0,227

Faktor koreksi :

1+ 1/3(k — 1) {(2(1/n - 1) ~ (1/2 (ni - 1))
1+ 1/3 { 2/11 - 1/22)
1.04545

0.227 /1.04545
0.217

%2 terkoreksi
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Dengan tabel Chi-Kwadrat maka diperoleh daerah kritis jika
«*> 3.841. Karenma x2 terkoreksi < 3.841 maka hipotesis ho diterima,
artinya simpangan baku hasil dari perhitungan dapat mewakili peng-

ukuran.

Cambar 9. Grafik Perbandingan Debit Pada Pengukuran Dan Perhitungan
Kondisi Awal Sub DAS Clsadane Hulu.

DEBIT {md/dt)
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lampiran 10. Contoh Penghitungan Evapotranspirasi Penman

Bulan : Januari
Latidute : 6°49' (Northern)

T = 24.8°C
A = 0.779 (TABEL-7)
B = 15.960 (TABEL-7)

ea = 23.58 (TABEL-T)

h = B6 % (A + 0.27) == 1.049
ecd = h x ea k =1
= 20.28 r = 25 %
s = 23 % R(6°49* N) = 15.%0
w = 54.8 mile/hari
ETP = (F1 R (1l-r)) - (F2 (0.1 + 0.98)}) + (F3 {(k + 0.01 w)}
F1 = £{T;8) = A (0.18 + 0.55 50/(n + 0.27)
= 0D.228
F2 = £(T;38) = A B (0.56 - 0.092 ved}/{A+0.27)
= 1.727
F3 = f£(T;h) = {0.27) (0.35) (ea - ed)/(A + 0.27)
= 0.297 '
El = F1 R (1 - r) = 2.72
EZ = F2 (0.1 + 0.9 35) = 0.53
#3 = F3 (k + 0.01 w) = 0.46

ETP harian = El1 - E2 + E3 = 2.65 mm/hari
ETP Bulanan adalah ETP harian dikali dengan faktor pengali Penman

sesual dengan bulannya.

ETP bulanan 2.65 * 32.0

85 mir/bulan




I.ahan

Tatagurna Tavagurs
L.asharn 100 2 10 ¥ 20 # 50 # Lahan 100 % 10 ¥ a0 # 50 #
Luas lahan yang dikenversikan : Pengkonversian Sewan menjadi tegalan =
Hutan 5407 . 25 &40.725 1922.173 3203.625 Hutarn 6407 . 25 6407, 25 6407. 25 6407.25
Sauwah 5828 S582.6 1747.8 2913 Sawah S5B2% 5243, 4 4078. 2 <313
Tegaslan 6365.5 636,53 1209.65 31i82.7S Tegalan £365.5 68946, 1 B8113.3 9278.5
Perkebunan 4900, 8 <90, 05 1470. 15 2450, 28 Perkebunan 4900.5 “200.5 4900.5 43900.5
Paaulkciman 625.75 62.3575 187,725 312.87S Pemulkiman &625.75 625,795 625,75 625.75
Sungai 251.5 25.15 5. €5 128,75 Sungai 251.9 251.5 251.5 251.5
Pengkonversian Hutan menjadi sawab @ Pengkonversian Sawah menjadi pomulkiman :
Hutarn e407.28 ISP66.525 4485.07P5 3203.625 Hutan 6407, 25 6407 . 25 £407.25 6407.25
Sawah SE26 6466.725 PP4AB.1P5  I029.625 Sawah 56826 5243, 4 40v8. 2 2913
Tegalan £3685.5 6065, 5 6365.5 6365.5 Tegalan 63I65.5 6385.5 6355.5 6363.5
Perkebunan A4200.5 “900.5 “800.5 “900.5 Perkebunan «1300.5 <200, 5 4900.5 <1900.5
Pemulci man 525,75 625,75 &625.75 625.75 Fomuleimar 625.75 1208.35 2373.35 3538.75
Sungai 251.5 251.5 23531.5 231.5 Sungai 251.5 251.5 251.5 251.5
Pengkonversian Hutan menjadi tegalan : Pengkonversian Tegalan menjadi pemukiman 3
Hutan 6407.25 5Sr66.325 44985.075 3203.625 Hutan 6407.25 6407 .25 6407. 25 6407.25
Sauah 5828 5826 5826 5826 Sauah 3826 3826 Sg26 Sg826
Tegalan 6365.5 7P006.225 6287.675 9589.125 Tegsalan E365.3 5728.95 4455.8% J1B2.75
Perkebunan 4300.5 4200.5 4200, % “4900.5 Perkebunan 4900, 5 <4200.5 «900.5 4200.5
Pamulciman 625.75 623. 75 B25.73 625.75 Peomukiman 625,75 1262.3 2535.4 aB08. s
Sungai 251.5 251.5 251.58 251.5 Sungai 251.5 251.5 251.9 251.5
Pengkonversian Hutan menjadi perkebunan @ Pengkonversian Perkebunan meonjadi tegalan :
Hutarm . 56407. 25 S5P66.525 «4485.075 3203.629 Hutan E4Q7. 25 6407, 25 6407, 25 6407.25
Sawah 5826 5826 SB26 5026 Sawat 5826 S826 5826 S826
Tegalan £6265.5 6385.5 6365,5 6365.5 Tegalan 6365.5 £855.55 7835.65 B815.°v5
Perkebunan 4900.5 5541.2235 8E2.67S5 B104,125 Parkaburan 4300.5 4410. 45 3430.35 2430.25
Pemulcimnan 625,75 623.75 625.75 BE25. 75 Pemulcimnan 625.75 6&2S8. 7S 825,75 623,73
Sungai 251.5 251.5 251.5 251.5 Sungai 251.8 251.5 281.5 251.5
Pangkonversiesn Hutan menjadi pemulciman = Pengkonversian Perkebunsn menjadi Pesmukiman :
Hutan &6407.25 5¢¥66.3525 S4485.075 32030.625 Houtan &407. 25 6407, 25 B4GY.25 G6407.25
Sawah 5826 5826 5826 8826 Sauwah 5826 5826 5826 5826
Tegalan 6655 6365.5 6365.5 6385.5 Tegalan 6365.5 6a65.5 E365.5 £365.5
Perkebunan 4900.5 4200.5 <4900.5 4900.5 Perkebunan <900.5 4410, 45 3430. 30 2450.28
Pomulcimsn 625.75 1266.4795 2547,.925 3829,375 Pemnulcinan 625.75 1115.8 2095.9 207e
Sungai 251.5 =251.5 231.5 251.5 Sungai 251.5 251.5 251.5 251.5
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Lampiran 12. Perhitungan Neraca Air Pada Kondisi Tatspuna Lahan Sebelum
Dikonversikan Present)

92

BESARAN NERACA AIR (ma)

KOHPOHEN NERACA AIR ——eemmmmmemeeee e = Lt e TAHUN
J8% FEE  MAR  APR MED JUN JUL  ABT SEP  OXT  KOP  DES

. CURAH HUJAN -

t. Curah Hujan Bulanan ..... e A3 430 433 4300 MY 249 196 215 268 401 412 A2% 4259
Juslah Hari Hujea....eesen.. 2302 21,2 22,2 20,3 16,7 1300 1003 10,7 12,9 18.7 20,7 21,3 210.2

2. Curah hujan di Hutan........ 107 102 162 102 & 846 51 62 9% 97 101 1004
3. Curah hujan di Sawah........ 65 62 82 K2 0 3 2 3L 3 38 H Y S 1
4, Curah hujan di Tegalen...... 47 43 45 4% 36 26 20 22 28 42 43 A5 45
3. Lurah hujan di Perkebunan... 5 4l 61 51 49 ir 28 0 37 ab 58 a0 399
b, Curah hujan di Pemuliman.... b b b b 4 3 3 3 3 5 3 3 55
7. Curah hujan di Sungai....... 3 4 4 4 i 3 2 2 3 3 § 4 4
8. Curah hujem di Tanah........ 160G 151 182 131 123 28 58 7b 93 13l 145 150 1498

B, LAJL PERUHPUXAN BIORASSA
1, Laju Riomassa Hulan......... .6 0.8 0.6 b 06 0.6 0.6 05 0.6 0.5 0.6 06 T.7
2. Laju Dioaassa Sawah......... G4 9.4 0.4 0.4 0.5 04 6.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.3 4.5
3. Laju Bioaassa Tegalan..... o 02 6.2 0,2 0.2 ¢.2 90,2 0.2 0.7 0.2 0.2 0.2 0.2 2.9
4. Laju Diomassa Perkebunan.... 0.3 0.3 9.3 6.3 0.3 6.3 03 &3 03 0.3 0.3 0.3 3.9
%, tajw Biogassa Pesukigan,..., &0 0.0 0.¢ 0.0 0.0 0.0 0.0 6.0 0.0 6.0 0.0 9.0 0.4
6. Total Laju BiomassafTLE}.... L6 1.6 L.h L6 L6 L.b- 1,8 1,6 L& 1.6 Lh 1.6 194

[« THTERSEPSI
1. Intersepsi Hutarm....o.ereee, 20,3 19,2 19,3 19,1 15,5 11,1 8.8 9.6 £1.B 17.8 18.4 19.0 189.8
2. Intersepsi Sawah.......ov0e. 700 6.6 &7 &6 B3 O3T 30 33 40 A AT A6 B3
3. Intersepsi Tegalan.......... 8.3 &6 &1 S0 4.1 2,9 2.3 2.5 3% 47 4B 5.0 49.9
4. Intersepst Perkebunan....... 11.6 11,0 ff.1 11,0 8.9 6.4 5.0 5.3 &7 10,7 10,5 10.9 108.7
3. Intersepsi Pesukiran........ &9 6% 69 6% 0.7 4% 0.4 0.4 6.3 0.8 0.9 0.9 8.8
6. Total IntersepsiiTi)........ 45,1 42.7 43.0 42,6 J4.6 24.8 19,3 21.3 26,2 39.6 40.9 42.37 422.%

I, ALIHAM DART VEGETAST KE TANAH
1. Alihan Dari Hutan.......... . 87,1 8.6 B3.1 82,6 47.0 47,8 37.6 41,3 50.7 77.1 79.%1 Bl.g Bl7.8
2, Alihan Dari Sawah..c.wso.... 38,1 93,1 55.4 355.1 44.7 31.8 25.1 27.5 33.8 5i.4 52,8 54.5 545.3
3. Rlihan Bari Tegalan,........ 42.% 39.9 40,7 39.% 32.4 23.1 1B.2 9.9 24.% 37.7 3B.2 39.7 3951
4, flihan Dari Perkebunan...... 52.3 49,5 49,9 49.% 40,7 29,7 92.6 24.B 30.4 4.2 47.5 49.1 490.%
. Alihan Dari Pemukisan....... 4.9 46 4.7 46 3.8 2.7 2.4 2,3 2B 43 8.4 4b  £5.8
t. Total Alihan ke Tanah{TAT).. 244.5 Z31.7 233.2 231.9 188.1 134.1 105.5 115.8 1925 214.2 222.0 229.5 2294.7




BESARKYA HERACA AIR {am)

KOMFOREN RERACA AIR s et ~TAHUM
JAK  FER  MAR  APR NEI N JUL  AST  SEP  OKT  NOP  DES

£. EVAPOTRANSPIRASL POTENSIAL

HARIAN (aafhari)...... ceeneee 20600 2,98 3,21 3023 345 3.04 304 3,58 3.69 370 3.49 3,27

-Faktor Pengali Pessan....... 32.0 28.8 31.2 30.0 30,6 29.4 30.4 30.7 30.0 31.5 30.9 32.3

~Evapotranspirasi Potensial

Bularan Penszan [ETP)....... B3 B 100 97 9% 89 95 110 it £17 408 104 1200
F. AIR TERSEDIA

{ATST ) eunanss erarrenas veeer 3200298 286 287 215 133 BG B3 126 242 260 275 2405
6. AKUHULAST AIR YANG HILANG

SECARA POTENSIAL {AAHP)...... ] 9 9 ¢ 0 0 @ ¢ 0 ¢ 0 0
fio CADRNGAN AIR TANAH{CAT)...... 130 150 150 150 150 150 150 150 50 150 50 150 1896
I, PERUBAHAN TADANBAN AIR TANDH

e ¢ @ 0 0 6 0 9 0 0 0 g 0
J.  EVAPDTRANSPIRASI AKTUAL

[ETA] TN . . . cerarneainas 8 B6 £00 97 %6 8% 95 110 111 117 108 106 1200
Lo SURPLUS {S)eeeevssiinnsinn, 3200 298 286 287 215 133 B0 83 126 247 240 275 2405
L. RUN OFF{H}...... ceeren reeana 284 290 28% 288 252 197 136 109 117 1RO 220 247 2603
fi. TINGGL KOLOR AIR fH}........ 288 299 292 291 254 194 137 10 119 183 223 951 7437
He DEBIT (8)...(83/dt)..ueusnn. 26,17 29.45 26,58 27.39 23,14 18,25 12.49 10,06 11,70 14,57 20.98 22.81 245

93
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Lampiran 13. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 10% Hutan Men-

Jadi Sawah.

BESARNYA NERACA AIR {ea)

KOHPONEH NERACA AIR B R S ———— TAHLN
JAN  FER  MAR  APR MEL  JUN JuL  AGT  SEP OKT  HOP  DES

A.  CURAH Hian

I. Corah Hujan Bulanan ........ $54 430 433 430 4% 249 196 215 264 DY 412 426 429
Juatah Hari Hujan..e..oen., » 23,2 767 22,2 20,3 6.7 1300 1003 1007 12,9 1B.2 20.7 21.3 2i0.%

2. Cwrah hujar di Hutan........ 7 92 92 92 14 w3 42 L1 % BS BB 91 907
3. Curak hujan di Samah......., 72 48 &9 L 1 a3l 34 42 b4 66 4B 478
4. Curak hujan 4i Tegalan...... 47 45 3 3% 20 7m0 42 43 4 445
3. Curah hujan di Perkebunan... 64 Al &1 &1 43 33 28 R 36 Bwa0 59
6. Curah hujar ¢i Pesukiman..,. b b b & 4 3 3 3 1 ] b i 35
7. Curah hujan ¢i Sungai....... ] ) 4 3 i 3 Z 2 3 3 § 4 44
8, Curah hujzs 61 Tamah,....... 153 155 194 3% 1% LU LI ¥ 5 14 148 153 1538

3. LAJU PERUHPUKRY BIDHASSA
1. taju Sioeassa Hutan,..... ver b 0E 0L 0 0 006 000 00 0.h 0.h 0.6 0.b b.9
2. Laju Bioerassa Sawah........ o0 G 0.4 08 64 0 0.6 0.4 D4 0.8 5. 0.4 3.9
3 Laju Bioaassa Tegalar....... 0.7 202 0.2 62 0.2 02 0. 0.7 0.2 0.7 0.2 1.9
4. Laju Biozassa Perkebuman.... 0.3 0.3 0.3 6.3 03 03 0.3 4.3 0.3 0.3 0.3 0.3 3.7
9. Laju Bigsassa Peavkisam,.... 0.0 0,0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 6.0 0.4
6. Total Laju Blosassa(Til).... 1.6 L6 5,6 1.6 1.6 5.6 1.6 1.6 1.6 1.6 1.6 L 1901

C. INTERSEPSI
§, Intersepsi Hatan,.... Ceiaeas 17,3 17,5 10,3 140 100l 9 BT 10,6 1401 1&.6 17,7 1744
7, Intersepsi Saush......oevnns 707 7.2 7.3 7.2 5.8 42 33 3b 4.4 8.7 5.9 7.2 71.3
5. Intersepsi Tegalan,......... &3 5.0 51 5.0 41 2.9 2.3 2.5 L1 4.7 4.8 5.0 49.8
ic Intersepsi Perkebuman....,.. ib.6 11,0 11,1 11.0 8.5 &4 5.0 5.5 6.7 10.7 10.5 10,9 108.7
3, Intersepsi Pesukizan.,...... .9 0.9 0.9 0.% 0.7 0.5 0.4 0.4 0.5 0.8 0.9 0.9 8.8
6. Total Intersepsi{Tii........ 43.B 41.4 41.8 404 33.4 24.1 19.0 20.7 25.4 38.5 39.7 4l.1 319,35

9. ELIHAN BARI VEBETASE KE TANAH
Lo Alikan Bari Butan......ooe.. 78,3 74,2 74,7 7403 60.3 42,0 358 37.1 45.4 9.3 Ti.d 3.5 735.2
2. Alihan Dari Sawah........vo. 6406 812 bL.6 61,3 49,7 35.4 27.9 30.46 37.6 57.7 58.7 b0.6 6064
do Alikan Darl Tegalan......... 42,1 39.9 40,2 39.% 32.4 23.1 18.2 19.9 74.5 17.2 38,2 39.7 9.t
A. Alihan Dari Perkebunan...... 52,3 49.5 49,9 49,5 40.2 28,7 2.4 24.8 30.4 46.2 47.5 7.1 4%6.6
3. flikan Dari Pemukiman.,..... 4.9 4,4 4.7 45 3.8 2.7 2.1 1.3 2.8 4.3 4.4 46 ALE
b, Total Alihan ke Tanah{TAT).. 242.2 229.5 231,0 229.& 186.3 132.8 104.5 114.7 140.9 714.7 219.,9 221.3 2273.2
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Lampiran 13 {(Larnjutan)

BESARNYA HERATA AIR (sa)
o e ——— o= TRHLN
JAR  FER  MAR  APR  MEI  JUN  JUL  AST SEP  BKT  NOP BES

E. EVAPOTRANSPIRASI POTENSIAL
ARRIAH (as/hari}..ocovsiens 2,65 2,98 321 3.23 3.5 3.04 313 3.59 .49 3. 79 3.4% 3.
-Faktor Pengali Fenaan....... 3.0 28.8 312 30.0 30,5 29,4 30.4 30,7 30.0 3L.5 30.9 3
~Evapoiranspirasi Potensial
Bulanan Pensan (ETF}........ 85 8 100 97 9 89 95 116 1y 17 108 106 1200

F. AIR TERSEDIA

TSI veeiniiciiinne, 322 299 288 283 206 134 81 8% 126 233 261 276 2817
G. AKUHULAST AIR YANS HILANG

SECARA POTENSIAL (AAHP)...... 0 0 0 0 & ¢ it ¢ ] 0 0 0 G
He CADENGAN AIR TANAHICAT)...... 180 156 156 150 150 150 1% 156 130 150 150 150 1800
. FERUBAHAN CADANGAN AIR TANAH

[dCAT). BN, . ............. & 0 it 0 0 Y ¢ 0 i 6 ] 0 it
J. EVAPOTRANSPIRAST AKTUAL

IESAT. ., BN . ....... Ceves §ooBA 100 97 %6 B 93 110 1 117 OB 106 170D
K. SURPLUS {S).....uss seeeeenns 3220799 288 208 216 134 8L 83 126 243 281 276 2817
Lo BEH OFE(R).......... R < B3 252 290 289 253 493 U137 it 118 18 221 248 2617
H. TINGGI KGLDA AIR (Hi........ 289 296 293 293 235 193 13§ Mil i20 1B% 224 257 2649

f. DEBIT {8)...{a3/dt)......... 25,77 29,87 26,69 27.51 23,24 18,34 12,56 10.12 11.25 16,70 21.08 22,91 b
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Lampiran 14. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversisn 30% Hutan Men—
Jadi Sawah

BESARNYA HERACA AIR {aa)
RUMPOREN RERACA AR e - - ~~==TAHLN
JAR FER HAR  APR  HET  JUN  JUL  AGT SEP  OKT  MOP  DES

. CURAH HUJAN

i Curah Hujan Belanan ........ A5 430 433 &30 349 247 19 213 264 401 417 426 4259

Jugiah Hari Hujas....... vee 25,2 21,2 22,7 2003 16.7 1300 103 10.7 12.9 18.2 20,2 21.3 210.2
2. Curah hujan ¢i Hatan..... e [ IS S R 5| W AL 320 36 44 b6 68 71 705
3. Curak hujan di Sawah..... ves g7 &2 3 B &7 & % AL 0 78 7% 8r 812
4. Corah hujan di Tegalan...... 47 i 43 3% X 2 2 22 2 42 3 44 M

3. Lurah hejan di Perkebunan... b4 &1 G 51 i9 33 28 30 37 a4 i 40 399

&, Curah hujan di Pesukisan.... b b b b 4 3 3 3 3 ] a 3 5
7. Curah hujan di Sungai....... 3 4 3 4 3 3 ? 2 3 3 4 3 H
&, Curah hujza di Tanah....... o LI Isl 183 181 1M 93 74 Bl 9% 15F 155 140 1999
B. LAJU PEHURFUXAN BIOHASSH
1. Laju Biomasss Hutan......... 0.4 0.4 6.4 0.4 0.4 04 04 04 04 0.8 0.4 0.4 5.4
2. Laju Bioaassa Sawatl......... 6.5 0,53 0.3 0.5 0.3 6.5 0,3 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 4.0
3. Laju Bioeassa Tegalan....... 0.2 0.2 0.2 0.2 .2 6.2 0.2 0.2 0.2 0.2 §.2 0.2 2.9
4. Laju Blomassa Perkebuman.... 0.3 6.3 0.3 0.3 6.3 6.3 0.3 0.3 0.3 6.3 0.3 0.1 3.9
9. Laju Blomassa Peaukisan..... 0.0 0.0 6.0 0.6 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.4
b. Tetal Laju BlomassafTlB}.... 1.5 &5 1.8 1.5 6.5 1,5 1.5 1.9 £.5 1.5 1.3 L5 184
£, INTERSERSI
L. Intersepsi Hutan,.....vvuuus 4.0 157 158 136 1l 7.9 63 6.8 B4 12,7 130 13.6 135.4
2. Intersepsi Sawah............ 9.0 8.4 8.3 6.4 68 4.9 3.9 42 57 7.8 8.1 8.4 B4
&. Intersepsi Tegalam.......... 5.3 50 81 590 &1 4% 2.3 2.5 L1 AT 4.6 a0 4%.8 :
4. Intersepsi Perkebunag....... 16 1L0 141 110 89 4.4 5.0 5.5 6,7 10,2 10.5 10.9 109.7 E
o Intersepsi Pesukisan........ 0.9 6.9 &9 09 0.7 0.5 0.4 0.4 0.5 0.8 0.9 0.9 8.8 ﬁ
b. Total Intersepsi(TI)........ 41,3 39.¢ 39.4 38.9 3i.6 22.7 17.8 19.5 23.9 34.9 37.4 38,7 385.3 :
[, ALEHAN DART VEBEYASI KE TANAH '
b, Alihan Dari Hutan......... o BT OETLEOBT.9 BTL6 4607 3303 26,7 28,8 353 537 55,1 57.0 569.9
Z. filihan Dari Samah...vvewnenn 77.6 73,6 74,0 73,6 39.7 42.6 33,5 36.8 45.2 48.7 70.5 72.9 728.7
3. Alihan Dari Tegalan......... 42,1 39.9 40,2 39.9 32.4 23.1 18.2 19.9 24.5 37.7 38,2 39.5 3931
. Alihan Dari Perkebunen...... 32.3 49.5 49,9 49.5 40.2 28.7 22.6 24.8 30.4 4.2 47.5 49.1 490,
S, Alihan Bari Pesekiman....... §.9 4.6 4.7 4.6 3.8 2.7 1 23 B A3 A4 4.4 43.8
b. Total Alihan ke Tanah{TAT}., 237.7 225.7 225,7 225.3 182.8 130.3 102.6 112.6 138.3 Z16.1 215.8 723.0 22302




Lampiran 14 (Lanjntan)

BESARNYA HERACA AIR {aa)

KGHPONEN NERACA AIR e - o ~=-—TAHUK

dAN FER MAR APR MED UM JUL RGBT SEF  BXT  NOP DES

E. EVAPOTRENSPIRASI POTENSIAL
HAREAR faa/hari)...eveenen... L83 298 3,21 323 3015 3.4 314
-Faktor Pengali Penaan.,..... 32,0 24.8 35.2 30.4 30.6 29.4 30.4
~Evapotranspirasi Potensial
fulanan Penaan (ETP}........ 85 85 100 97 95 g9 99 19 L 1T 0B 104

3.69 3.70 349 1.1
6.0 313 30,9 323

Td A
|
- LA
-~ &

f. AIR TERSEDIA
CIEIRE 5 . 24302 190 291 M8 135 82 B4 128 245 244 278

G. AKUHULASI AIR YANG HILANG
SECARA POTENSIAL {AAHR)...... \ it i ¢ 0 g 0 9 0 ¢ 0 0

H. CADANGAN AIR TAMAH(CAT)...... 15¢ 150 150 1506 150 130 150 150 150 180 IS0 1%

T PERUBAHAH CADAMBAN AIR TRMGH
L P 0 0 ] @ 0 it ¢ 0 0 it 0 i

J.  EVAPOTRANSPERAST AKTUAL
EFA) i, B3 BE 100 57 96 B9 501100 111 157 108 106

o SURPLUS {S).isuiiivinnvinnn. 324 302 290 291 248 135 827 B4 128 235 284 278
Lo RUNOFFR)uviiursinnninnnne 287 298 292 298 255 195 138- 111 120 g2 223 251
. TINGSD KOLOM AIR (H)..o..... 290 298 295 295 258 197139 i3 120 18% 226 2%

Moo DERIT (Gh...(a3/dt)......... 26,48 29.81 26.91 27.74 23.44 18,51 12.4% 10,23 11.40 14,87 21.77 23,17

1200

2642

1840

2542

2541

2673

&7
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Lampiran 15. Perhitungan Meracs Air Pada Pengkomversian 50% Hotan Hen-
Jadi Sawah

BESARAN HZRACA AIR (ae}

KOHPCHER HERRCA AIR T -~~TRHUN
JAH FEB  HAR APR  HEI JUN JUL  ABT GEP DKY OGP DES

4, CURAH HUIAK
1. Curah Hujan Bulanan ,....... 454 430 A33 430 349 249 196 215 2564 401 412 426 4299
Jumlah Hari Hujan.....o.o... 23,2 24,7 22,2 20.3 14,7 13.0 10,3 14,

70129 18,2 20,2 25,3 210.2
2. Corah hujan di Hutan........ 3 3l al A4l 29 023 2% M 47 4 50 504
3. Curah hejan di Sawah........ 161 9% S 9 78 5% 44 48 39 By 92 ¥ 947
4, Curah hujan di Tegalan...... 47 45 45 43 36 0w 20 22 W 47 a3 A A5
9. Curah hejan di Perkebunan... & 5l 51 &1 9 R 3 37 36 | s W99

5. Curah hujan di Peaukiman.... b A b & 4 3 3 3 3 3 i 3 a3
7. Cural hujan di Sungai.c.oed. 3 3 4 i 4 3 2 7 3 ) 4 4 44
9. Curak hujan 4i Tanah........ 178 168 169 168 136 97 77 84 103 157 161 167 1bbS

B, LadU PERUHPULAN BIGHASSA

1. Llaju Biosassa Hutan......... 0.3 0.3 0,3 ¢3 6.3 63 03 93 03 03 03 0.3 1.8
2. Laju Bipmassa Samah.c..veons 0.6 0.6 06 0. 0.6 0.6 0.8 06 05 0.5 06 0.8 L0
3. Laju Biopaassa Tegalan....... 0,2 0.2 0.2 o2 0,2 90,2 02 &7 &2 0.2 0.2 0.2 2.9
4. Laju Biomassa Perkebunan.... 9.3 0.3 6,3 0.3 €3 03 03 6.3 03 93 03 6.3 3.9
3. Laju Hiomassa Pemukiman..... 0.0 0.0 0.0 6.0 &0 06 0,06 0.0 0.0 0.0 G0 0.6 0.4
5. Total Laju Biomassa(iiB}.... 1.5 L& &5 1.8 L3 1.3 L3 L8 &% L3 L3 1.5 180
€. IHTERSEPS}
1, Intersepsi Hutan......oe.... 10,6 10,0 L0.0 10,0 8.1 5.8 44 5.0 61 9.3 9.4 9.9 Wi
7. Iatersepsi Sawah,....cee... 1002 97 9.8 96 7.8 6 44 48 59 BYO9G T.4 %67
3. Intersepsi YegalaRe.vcveuur. 53 &80 51 5.0 41 2.9 2,3 2.5 31 4.7 4B 4 49.8
4, Intersepsi Perkebuman....... 1i.6 L0 1.1 160 8.9 6.4 3.0 5.5 6.7 10.2 10,5 10.9 1087 3
5. Intersepsi Peaukiman........ 0.9 0.9 09 09 07 0.5 9.4 0.4 0% 0.8 09 ¢9 8.8 ;
b, Total Intersepsi{fl}...... v 38,7 3500 369 385 2906 21,2 1.7 ML 224 33,9 35.0 36.2 362 |

§. ALIHAH DARY VEGETAS! KE TANAH

i, Alihan Dari Hetan........... #3.1 46,9 41.1 40.9 33.2 23.6 18,46 20,4 25.1 3B.2 39.2 40.5 304.7
7. filihan Dari Samahs....v..... 90,7 B5.9 B&.5 86.0 469.8 49.7 39.1 43.¢ 52.8 80.2 82,3 851 830.9
3. Blihan Dari Tegalan........ . 42,1 39.9 40,7 39.9 32.4 23,1 1B.2 19.9 240 37.2 3B.2? 39.5 395.1
4. flihan Dari Perkebunan...... 52,3 49.5 49.9 49.% 40.7 28.7 22.6 24.B 30.4 46.2 47.% 49.1 490.6
5, flihan Dari Peaukimen....... 4.9 446 4,7 &6 38 27 A1 23 B 43 44 A 408
&, Total flihan ke Tanah{T4T).. 233.1 220.B 222.3 220.% 179.3 127.8 100.6 110.4 135.6 206.1 211.6 218.7 2187.2




99

Lampiran 15 (Lanjutan)

BESARMYA HERACA AIR (=za)
KOHPOMEM HERACA AIR  ————mmmmmmmmmeeew - TARUY
JAK  FER  HAR  APR  HED JUN JUL  ARET  SEP  OXT NOP  DES

£, EVAPDTRANSPIRASI PBYENSIAL
HARIAN {aa/tari).escesivnoans 2,65 2,98 3.2t .23 315 3.04 114 5BB L% 3.70 3.49 LW
-Faktar Pengali Pemman....... 32.0 28.8 3L.2 3G.0 36.6 29.4 30.4 30.7 30,0 3L.5 30.%9 32.3

~Evapotranspirasi Foleasial
Bulanan Penman {ETP}........ B3 B& £00 97 96 89 95 110 111 117 168 106 E200

F. AIR TERSERIA

B eeven 327 304 293293 2200 137 83 B4 129 248 Zbh 281 246
G. AXUAULAST AIR YANG HILANG

SECARE FOTENSIAL {RBHP)...... 0 it ¢ 0 4 H 0 0 ¢ ¢ 0 0 9
H. CADARGAR AIR TANRR(CAD)...... 156 150 150 150 130 130 150 130 150 150 150 150  1BOG

1. PERUBAHAN CADANGAM AIR TAHSH
0 0 9 0 0 0 o 0 0 0 0 it 0 6

J. EVAPOTRARSPIRAST AKTUAL
(ETA veeciuiueniniioeenaens 83 86 106 97 95 89 95 116 111 117 168 106 100

K. SURPLHS (8).uuvviennnns saves 327 30293 293 220 137 63 Bb 129 248 256 181 244k
L. RUM BFF{R)......covvnninanen 8/ 297 29%  Z%4 257 197 140 113 124 18§ 223 253 2465
H. TIRGET ROLON AIR {H)....... 293 300 298 297 260 199 141 144 123 187 728 256 2897

. DERIT (B)...{a3/dt)...... vor 26,69 30,04 27,13 27.96 23.64 18.58 12.82 10,36 11,93 17.04 21,47 23,32 2381




Lampiran 16. Perhitungan Neraca Alr Pada Pengkonversian 10% Hutan len-

Jardi Tegalan

100

BEGARAH RERACA AIR (ms)

KOHPOMEN HERRCA AIR e - - TAHUN
JAM  FER  HAR  APR HET JUN JUL  AGT SEP BT HOP  DES

A. CURAH HUJAN

t. Curah Hujan Bulanan ........ 434 430 433 A30 349 7259 196 213 264 401 A12 426 5259
Jualah Hari Hujan.....co0eee 25,2 2002 22,2 2003 16,7 13,0 10,3 10,7 12.9 1B.2 20.2 21.3 210.2

2. Curgh hujan di Hutan........ 97 92 92 92 4 M 42 4 3% 85 88 % 907
3. Curah hujan di Sawah..eeewss 63 62 62 42 30 3% 28 31 3B 58 59 4L 81
4. Curah hujan di Jegalan...... 52 4% 0 4% &0 29 23 23 M 45 &7 49 490
3. Curah hujan di Perkebunasn... FE S 1 &1 61 49 35 28 30 3 %% 9B & 99
6. Curah hujan 4i Pesukiman.... & b & & 4 3 3 3 3 ;] * 3 53
7. Curah hujan di Bungales.eaa. 3 4 4 5 4 3 2 i 3 4 § 5 34
B. Curah hujan di Tanah........ 166 137 I8 197 127 91 72 7B 9h  14L 150 15% 1534

B. LAY PENUHPUKAK BIDHASSA
1. Laju Biosassa Hutan.,....... b 0.6 00 06 0.6 06 G0 Q6 G.6 0.6 0.6 0.6 5.9
2, Laju Biomassa Sawab......... 0.4 6.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.0 0.4 0.4 Q.3 (.4 0.4 4,35
3. Laju Biosassa Tegalan,...... 0,3 .3 0.3 &3 63 03 03 63 03 0.3 6.3 0.3 3.2
4, Laju Biopmassa Perkebwsan,... 0.3 0.3 6.3 0.3 0.3 0.3 0.3 6.3 0.3 0.3 9.3 6.3 3.9
3. Laju Biomawssa Pesukiman..... 6.6 0.0 00 0.0 0,0 0.0 6.6 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.4
&, Totzl Laju Biomessa{TLR),... 1.6 16 1.6 1.6 L6 1.6 1.6 1.6 L.a 1.6 1.6 1.6 189

L. [INTERSEPSI
1. Intersepsi Hatan............ 18,3 17.3 17.% 17.3 14.0 10.% 7.9 6.7 10.6 ib.1 166 17.2 171
2. Intersepsi Sawahia..wweenw, 1.0 &6 6,7 A6 3.3 3.9 3.0 3.3 41 b A3 b6 3.3
3. Intersepsi Tegalams..vecrans a8 9.4 6 B3 45 32 2,5 2.8 34 K137 LY M
4, Intersepsi Perkebuman.,..... 11,6 §5.0 £1.1 11,0 8.9 4.4 5.0 5.5 4.7 10.2 10,5 16.9 108.7
5. Intersepsi Pemukiman..,..... 0.9 0.9 0.9 0.9 &7 0.5 0.4 0.4 0.5 0.8 0.9 0.9 8.8
A, Total Intersepsi{T1)evaceres 43,7 41.3 41,7 41,2 33,0 4.0 18.9 20.7 25.4 3B.4 39.4 410 409.4

D, ALIHAN DARI VEGBETASI KE TANAK .
L. Alihan Dari Hutan.ocisenvans 78.3 742 747 TAT 60LT 43,0 33.B 37.0 A%.b 89.3 LY 735 7352
2. Alihan Bari Sawah........... 38.1 53,1 355.4 53,1 44,7 31,8 23,1 27.5 33.8 5i.4 952.8 54,5 545.3
3. Alihan Pari Tegalan..,...... 46,4 43.9 44,7 43,9 30,6 25,4 2000 22.0 Z7.0 41,0 42,1 433 435.0
4, Alihan Dari Perkebusan...... 04,3 4§9.% 49.9 49.% 40.2 28,7 22.6 24.8 30,4 26,2 473 49.1 490.6
3. Alihan Bari Pesukiman....... 4.5 4.8 4.7 4.6 3.8 27 201 2.3 2.8 A3 44 4.4 5.8
&, Total Alihar ke Tanah{TAT).. 240.0 227.4 228.9 227.5 184.6 13%1.6 103.6 113.7 139.6 212.2 217.9 225.2 2231.9
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Lampiran 16 {(Lanjutan)

BESARNYA RERACA AIR (me)

KOHAPOKEN HERACA AIR - - TAHUN
I8N FEB HAR APR HEI JUN JUL  ABT SEF  OKT WOF  DES

£, EVAPDTRANSPIRASI POTENSIAL
HARIAN [as/haril....... eeeees 2,65 2,98 321 3,23 LG OG4 314 3.3 %69 370 3.4 .27
~Faktor Pengali Penman....... 32.0 20.8 31.7 30.0 30,6 29.4 304 30.7 30.0 3L 30.% 323
~Evapotranspirasi Potensizl ‘
Bulanap Penman (ETP).e...ans Ba B4 oo 97 %% BY 95 110 1t 117 108 104 1200

F. AIR TERSEDBIA
FATST) v evianeerannnn Chariieas 1220299 288 288 247 134 BL By 126 U3 26l Te 2619

§. AKUAULAST AIR YANG HILANG
SECARR POTEMSIAL (AAHP}...... 9 9 0 9 0 0 0 0 0 6 9 9 0

H. CADANGAN AIR TANAHICAT)...... 150 180 130 150 150 iS50 130 £50 IGO0 130 130 150 1800

i. PERUBAHAH CADANGAN AIR TANAH
11 8 R . burasats 0 Y G 0 6 ¢ 0 0 \ 0 0 it i

4. EVAPBTRANSPIRASI AKTUAL
EETA). SO . . ............ . B3 B 100 97 % 8% 9% I 11l 117 108 106 1200

Ko GUBPLUS {5} ueenveennsennnes 322 299 288 788 217 134 81 B3 126 243 261 276 2619
Lo RUH OFF{R}civvvernvarnenerss 283 292 290 289 203 193 {37 116 118 181 221 289 2518
H. TINGEI KOLBH AIR (H}........ 289 295 293 293 235 19% 138 Mt 120 184 224 231 2450

Ho DEBIT {B)...iad/dt}e.oveve.. 26,28 29,58 26,70 27,52 23.25 18,34 12,56 10.13 11.27 16,71 20,08 22,92  24b
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Lampiran 17. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 30% Hutan Men-
Jadi Tegalan

BESARAN HERACA AIR {em}

KURPOHER KERACA AIR - TRHUN
JAN  FEB  HWAR APR  HMED JUN JUL  ART SEP OKT KOP DES

A. CURAH HUJAK

i. Curah Hujem Bulaman ........ 434 430 433 430 34% 249 196 215 264 401 312 A%L 3299

dualah Harl Huisnesoewenasas 23,2 20,2 22,2 20,3 14,7 13,0 10.3 16,7 12,9 18,2 20.2 21,3 210.2
2. Curah hujan di Hotan........ T SR I | o8 8 32 36 43 s AR 7% 705
3. Cural hujan 41 Saalie..eso.. 43 42 52 &2 30 35 28 3 38 it 39 &1 41t
4, Curah hujan di Tegalan,..... 62 %8 ¥ W 47 ¥ 027 29 % 55 36 58 57%
3. Curah hujan di Perkebunan... & B 81 &L 49 35 W@ 3N I % 58 & 399
b, Curah hujan di Peaukiman.... b & b b 5 3 3 3 3 3 3 5 N

7. Curad hulan ¢i Sungai....... v 3 4 4 4 3 ? 2 3 .} i 4 44
8. Curah hujan ¢i Tanah........ 178 148 169 168 136 w7 17 BY 103 157 kb1 187 14h4
B. LAJY PERUHPURAN BIOHASSA
1. Laju Riosassa Hutam......... 0.4 04 04 0.4 0.4 0.4 04 0.4 0.4 0.4 0.0 0.4 3.4
2. Laju Dicmassa Sawah.....ennn S04 G4 003 0.4 6.4 0.4 0.4 0. G4 0.4 0.4 Q.4 4.3
3. taju Bipeassa Tegalan.,...... &3 &3 63 0.3 0.3 03 0.3 03 6.3 0.3 0.3 0.3 3.7
4. Laju Bipmassa Perkebunsa.... 0.3 0.3 0.3 03 0.3 0.3 6,3 0,3 0.3 0.3 0.3 0.3 3.9
3. Laju Biomassa Pesukiman..... &.¢ 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 &0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.4
4, Total Laje Biomessa{TtB).... 1.5 .53 1.5 1.3 L% L% L5 L% L5 1.5 L3 1.3 7.9
€. INTERBEPS!
L. Intersepsi Hutan....... el 1400 137 O13LE 136 RELD 7.9 53 6.8 B.A 12,7 13,1 1306 135.4
7. Intersepsi Sawab...ovevennes 1060 b6 6.7 66 53 3.9 300 3.3 40 b1 6.3 A 655
3. Intersepsi Tegalan......... . 69 &5 B4 63 5T 38 30 33 40 b 6265 BB
4, Intersepsi Perkebuman....... 11.6 11,0 1.1 11.0 8.9 6.4 5.0 &% 6.7 10,2 10.9 10.% 1087
5. Intersepsi Peaukiman........ 0.9 6.9 0% 0.9 @7 0.5 6.8 0.4 0.5 0B 0.9 0.9 B.8
4. Total Istersepsi{TI)........ 40.7 3B.7 3%.0 38.6 31.3 22.5 i7.7 19.3 Z3.7 35.9 37.6 38.3 383.0
0. ALIHAN DARI VEBETASI KE TANAH -
i, Alihas Dari Hutam........... 60,7 57.5 7.9 57.6 44,7 33.3 26,2 26.8 35,3 43,7 55.1 57.0 589.9
2. Alihan Bari Samah........... 38,1 §53.1 §5.4 85.1 44.7 31.8 25.1 27.% J33.8 51.4 52.8 94.5 545.3
3, Alihan Dari Tegalan......... 54.9 32.0 52,3 52,0 42,2 30.1° 23.7 26.0 31.9 4B.5 49.8 5i.5 5i4.7
4. flihan Dari Perkebunan...... 32.3 49,9 49.9 49.5 40.2 28.7 22.6 24.8 30.4 44,2 47.5 49,1 490.4
3. Blihan Bari Pesskiman,...... 4.9 4.6 4,7 446 3.8 2.7 2.1 2.3 2.8 43 &4 4.6 458
&. Total Alihan ke Tanah{TAT),. 230,38 218.7 220.2 218.8 177.6 126.6 99.46 109.4 134.3 204.1 709.6 216.7 2156.4




Lampiran 17 (Lanjuian)
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BEGARNYA NERACR AIR {sza)

KDOMPONEN NERACA AR ——mrmmmeee == TAHUN
dAN  FEB  BAR  APR  HMET JUN JUL RGBT BEP ODKT NOP  IDES

E. EVAPOTRANSPIRASY POTENSIAL

HARIAN {ae/hari}..c....... seen 200 2098 321 3223 3.1 3404 3014 3.38 3,49 370 3.4% 327

-Faktor Pengali Penman....... 32.0 28,8 3§.2 30.0 36¢.6 29.4 30.4 30.7 30.0 313 30.% 3.3

-Evapotranspirasi Potensial

Hulznan Penman (ETP}...... . 85 B4 100 %7 96 8% 35 il¢ 141 17 0B 166 1200
F. AiR TERSEBIA

(ATS ) seninarernvennniarsnns LM 3020 290 23b 219 13 a2 85 1282 236 264 T 2h43D
6. EKUHULASE ALR YANG HILANG

SECARS POTEMSIAL (RARP}...... 0 ? 6 ¢ 0 0 & 9 0 ¢ ¢ 0 0
H. CADANGAH AIR TANAH{EAT)...... 150 180 190 150 130 IS0 150 150 180 150 150 i50  iBOO
1. PERUBAHAH CADANGAN AIR TANAR

1 0 i 0 ¢ ¢ 0 0 0 0 0 il it 0
J. EVAPOTRANSPIRAST AKTUAL

AN 85 BL 100 97 % 89 %% 10 1ir 117 10§ 106 1200
K. SURPLUS £5)..cvvvenensnnses 324 32 290 9L 219 156 @2 8% 128 296 264 279 2b43
L. KUK DFF{R}....... Preeeraanas 70193 293 W2 28R 19% 13§ 11¢ 136 183 223 281 2644
fe TIHGGD KOLOW AIR fH)........ 2301 298 296 295 258 197 140 {13 121 186 226 28 2h7h
H. DEBIT (B)...{s3/dt)......... 26,31 29.84 26,94 27,77 23.47 18,53 12,71 10.26 11,32 146,90 20.30 23.15 249
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Lampiran 18. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversisn 50% Hutan Hen-
Jadi Tegalan

BESARAN KERACA AIR {mm)

KDMPONEH NERACA AIR - - . - U TAHUN
I FER MAR APR MEI JUN JUL AT SEP  OKT NOP  DES

f. CURAH HUJAN
i, Curah Hujas Bulaman ........ 4034 430 433 430 349 249 196 215 264 401 442 43 429

Jurlah Hari Hujan........... 23,2 21,2 22.2 20,3 16,7 13.0 103 10,7 12,9 18.2 20.27 21.3 Z10.2
2, Curah hujan di Hetam........ 54 a1 i1 51 41 29 2% n» 3 AT 8 90 i
3. Curah hujan di Sawehevcensas i b2 52 b2 3 34 28 3l ki 58 39 41 b1k
4, Lyrah hujan di Tegalan...... 71 48 68 A8 5% 3% 3t 3 41 AT &% b7 GAY

5. Curah hujan di Perkebunan... b4 ki &1 41 49 3 8 3 %7 36 38 bb a99
&. Curah hujan di Peaukiman.... & b b & ] 3 3 3 3 3 3 a 53
7. Curah hujan di Sungai....... il ) 4 ) 4 3 Vi 2 3 4 4 4 4
8. Curah hujan di Tanah.e....... 189 179 181 179 146 104 82 90 110 87 172 178 1778

§. LAJYU PENUHPUKAN BIGHASSA

f. laju Biomassa Hutan......... 6.3 0.3 03 6.3 8.3 03 0.3 0.3 63 0.3 03 03 LB
2. Laju Biomasss Sawah......... 0.4 6.4 0.4 0.4 ¢4 0.4 6.3 0,4 0.4 0.4 0.4 0.4 43
3. Laju Biceassa Tegalan...,... 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0,4 0.4 ¢4 0.4 0.4 0.4 4.3
4, Laju Biosassa Perkebwnan.... 0.3 0,3 ¢.3 0.3 0.3 0.3 ¢33 0.3 0.3 .3 0.3 0.3 3.9
3. taju Biomassa Pemukimam..... 0,0 &0 00 0.0 G0 0.0 6.0 0.0 0.0 0.0 0.8 0.0 0.4
&. Total Laju Biomassa(TLB).... 1.4 1.4 1.4 L4 L[4 1.4 £4 14 1.4 1.8 1.4 Lg 1.0
C. INTERSEPSI
1. Intersepsi Hetan....o.oooueea, 10,6 10,0 f0,1 10.0 B.1 8.8 4. 0 b1 2.3 R4 9.9 991
7. Intersepsi Sawaheesevvsrvees 7.0 6.8 BT b6 3.3 3.9 30 3.3 4 & B3 b6 65D
3. Intersepsi Tegalan.......... 7.9 7.3 7.6 R A1 44 34 3.8 46 7.0 7,2 7.4 T4
4, intersepsi Perkebunan...... 116 ELe 1L [0 8.9 4.4 B0 53 6.7 10.2 10,5 10,9 1047
5, Intersepsi Pemukisan........ 0.9 0.9 0.9 0.9 0.7 0.5 0.4 0.4 0.5 0.B 0.9 0.9 B.8
4. Total latersepsi{TI}........ 8.1 36,0 36,3 35.9 29.7 2.9 14,3 18,0 2.1 338 34.% 35,7 TR4.R
B. ALIHAN DARI VEBETASI KE TANAH
i. Alihan Dari Hutan.v.vaeevees 3.1 40,9 411 40,9 35,2 23.6 18,6 20.4 26,1 382392 4003 4047
7. Alihap Dari Samah........... 58.1 55.% 53,4 550 44,7 31.8 28,0 Z7.5 33.8 8l.4 D20 54.3 54R.3
3. Alihan Dari Tegalam......... 634 5000 50,4 40.0 48,7 34.7 27.4 0.0 35,8 56,0 07.0 99.0 594.4
4, Alihan Dari Perkebunan...... 52.3 49.5 49.9 49,5 40.2 28.7 22,6 3.8 30.4 4L.2 47,3 87.1 390.%
3. Alihan Dari Pemckiman....... 4.9 4.6 4.7 4.6 3.8 2.7 i L3 LB 4.3 4.4 46 4%.B
4. Total Alihan ke Tanah{TAT).. 221.7 210.1 218.5 210.2 170.6 i21.6 93.7 103.0 129.0 1%h.! 201.3 20B.1 2080.8




Lampiran 18 (Lanjutan)

BESARRYA NERACA AIR (aa)
KONPOREN HERACA IR =eeeeeeees e o
AN FEB MR PR MED JUN  JUL AGT SEP OKT NOP DES

E. EVAPGTRAHSFIRRSI POTENSIAL

HARIAN [mm/harije..eienenenn, 2,65 2,98 321 3.23 310 304 31% 398 3.89 3,70 3.49 3.%7
-Faktor Pengali Pepaszn....... 32.0 28.8 31.7 30.0 30.4 29.4 30.4 30.7 30.¢ 3.5 30.9 32.3
~Evapotranspirasi Potensial
Bulanan Pensan {ETP)........ dy  B6 100 97 %5 89 93 L1611l 117 108 106 1200
F. AIR TERSEDIA
{ATST s vavennnnracnanisnaas 27 30% 297 /4 I 13T 83 BY 130 248 247 IRY 267
G. AKUAULASI AER YANG HILONG
SECARA POTENSIAL {AAHP)...... { 0 0 9 g G 0 0 @ g 0 0 it
H. LADANGAH AIR TANAH{CAT)...... 130 1% 150 150 150 £50 15 130 150 150 15¢ 150  1d00
I, TPERUBAHAN CADRMGAN ALIR TANAH .
{1913 O . 0 G 0 v { G 0 ] { 0 Q 9 0
1. EVAFOTRRHSPIRAST AKTUAL
WG TN S 86 1M 97 %5 BY IS A 0 SR § A 1 (< N 7. S ¥/ ¢
#o SURPLUS {Sievvevnvnvivans eoo WRDOS0F 0 Z9F 0 294 221 137 83 Bb 139 248 267 L 2471
Lo RUN OFFAR) . cvvvrvarirvnnens, 499 297 9% 294 2 197 a0 113 121 18s 2us 2% 287t :
|
f. TINGGD KOLOH AIR [Hi......oo 290 301 299 298 280 199 141 k14 123 1B fU6 257 2702
R DEBET (B)...{adfdt).....cn < 26,74 30,10 77,18 28,02 23,69 1B.71 12,85 16.3% 11,36 17.08 21,50 23,37 23t
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Jadi Perkebunan

106

BESARAN MERACA AIF ({ma)

KOHPONER HERACA AIR oo e e TAHER
48N FER  HMBR  AFR MED JUH  JUL  ABT  SEP DX NOP  DES

f. CURAH HUJAN

1. Curah Hujan Bulanan ........ 404 430 433 430 347 249 196 215 264 DL 412 406 4299
Junlak Hari Hofan.......o.... 232 257 2 MG 16T 1.0 10,3 1007 E29 1.7 0.2 21.3 0.2

2, Durah hujan di Halan.......s o928 92 74 42 & % BF BB 1 907
3. Curah hujan éi Sauwah........ §% b1 b7 62 3¢ 3 28 31 38 B 5% AL 41t
4, Cural hujan 41 Tegalak...... 47 45 - 45 AT S T, N S DS M &St S 1 1
5. Curad hujan di Perkebuman... 72 &8 &9 68 56 40 31 33 A2 Y 56 4B 478
b, Lurah huian di Pesukiman.... b b 5 & i 3 3 3 3 5] hi ] ]
7. Lurah hujas di Sungai......, 3 4 4 § 4 3 2 2 3 3 4 3 44
B. furah hujan di Tamah....oooo 162 153 85 153 126 89 70 77 94 143 M7 152 1520

B, LAJU FERUHPULAN BIDRASSA
i, Laju Eiomassa Hetan...... oo 06 06 06 06 B 0L 06 06 0.6 06 06 0.6 8.9
2. Laiu Biomassa Sawah...... e 0 04 G4 04 0.4 0 6.4 04 04 0.5 0.4 6.4 4.3
3. Laju fiomassa Tegalam....... ©&.2 &2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 92 02 0.2 0.2 0.2 2.9
4. Laju Bismassa Perkebunan,... .4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 &4 0.4 0.4 0.4 0.3 0.4 4.3
3. iaju Biceassa Peaukisman..... 0.0 0.0 G0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.4
6. Totel Laju Biomassa{TLB}.... L6 L6 L6 L6 1.6 1b L 1.6 1.6 L6 1.6 1.6 191

L. INTERSEPSI
1. Intersepsi Huten.......n.. B3 FTLY 1L R7.3 L4000 K01 7.9 BaT 1006 161 k6 17.F 171.4
2. Intersepsi Samah.....ovv.onn 700 A6 BT b6 5 3. 340 3.3 44 b6 83 b85S
3. intersepsi Tegalan.......oo. 8.3 5.0 81 50 41 2.9 2.3 2.5 30 4.7 4.8 5.0 49.8
4. Intersepsi Perkebunan..... -3 124 1208 1204 161 7.2 67 4.2 7. 156 11L9 12,3 122.8
o, Intersepsi Peaukiman........ 6.7 0.7 &9 0.9 G7 G.R 04 0.4 0.5 0.8 0.9 0.% 8.8
4, Total Intersepsi{TI)........ 84.7 42.3 42,4 32,2 34,2 24,5 19.3 20,1 25.9 39.7 40,5 41.9 418.%

b, ALIHAH DAR1 VEGETASI KE TANAH
&, AFikan Dari Hutan........... 8.3 742 74,7 74.3 60,3 43,0 338 37.1 45,6 89.3 7.1 735 735.2
Z. filihan Dari Sawahe.ciivunses S8.1 35.1 554 55.% 44,7 31,8 5.1 27.5 33,8 5k.4 52,8 34,5 545.3
3. Alikan Dari Tegalan......... 2.1 39,9 40.2 39.9 324 23,1 18.2 19,9 24,5 37.2 38,2 3%.5  395.4
4, Rlihas Dari Perkebunan...... 39.1 56.¢ 356.4 §6.0 45.9 32.9 .25.% 28.0 34.4 52,3 63,7 55.5 5349
2. Alikan Dari Pesukiman....... &9 4.6 47 4.4 3.8 2,7 2.1 2.3 2.8 4.3 4.4 4. 45,8
4. Total Alihan ke Tanah{TAT}.. 242.6 229.8 231.3 229.9 184,46 133.0 104.7 134.9 141.1 204,95 220.2 227.7 2274.3%
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BESARNYA NERACA AIR {ma)

KONPOHER NERACA AIR ---- TAHUN
48R FER  KAR APR  MEI JUN JUL ABT SEP BKT HOP RES

E. EVAPBTRANSPIRASI FOTENSIAL

HAREAM (mE/harilesscescecerse 2,69 2,98 3,28 3,23 L13 3.04 3.14 3,58 3.69 3.70 3.4% 3.2/

-Faktor Pengali Pensan....... 32.0 28.8 3.2 30.¢ 30.6 29.4 30.4 30.7 30.0 319 30.9 323

-Evapatranspirasi Potensial

Bulznan Pepman {ETP)........ 8% 86 100 97 % 89 95 il0 111 117 16§ 106 1200
F. AIR TERSEDIA

(ATED) cvvnvvernrennnnas ceese 321298 287 287 286 133 HO B3 126 242 261 715 2509
6. AEURULAST AIR YANG HILANG

SECARA POTEMSIAL {ARBP)..... . 0 0 @ 6 0 9 0 9 0 0 0 9 g
F, CODAHGAN ATR TANAH{CAT)......, 130 150 130 130 15¢ 150 £%0 130 130 50 150 130 180D
[, PERUDAHAN CADANGAH AIR TANAH

({11005 3 PR Crarereaiiaaen G 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 9 0
3, EVAPOTRAKSPIRAST AKTUAL

{ETCN . ................. 85 86 ¢ 97 % B9 518 M1 117 e 106 1200
K. SURPLHS {5)evvissanvnninres 321 298 287 287 216 133 80 BY 126 242 2861 275 2609
L. RUM DFF{R}...... ceesssenenee 2840291 289 288 252 493 136 10 118 180 220 M8 2609
H. TINGGT XOLOH AIR (H)..... Lo 2880 293 292 292 25F 1% 137 M1 149 188 223 251 kAl
N, DEBIT {B},..{ad/dt}........ . 26,71 29.49 25,62 27.43 23,17 18,28 12,51 10,08 11.22 16,45 21,01 22.85 244
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BESARAN NERAZA AIR (ma)

KOAPONEN KERACA IR s TAHUN
JAN  FEB  HMAR APR  HMET JUN UL AT SEP  OKT NOP DES

A. CURAH HUJAW

Lo Curab Hujan Bulaman o....... 434 430 433 430 349 249 196 215 264 kOl 417 426 4759
dugiah Hari Hujan...... eeens 2322 20102 22,2 2003 16T L300 10,3 1007 12,9 8.7 0.2 21.3 210.2

2. Curah hujan di Hutan..... ver 7L 72 71 88 41 32 3 4 bh 6B 7L 705
3. Curah hujan di Sasah........ 65 62 82 42 50 3% 28 3L I8 S8 S 4L 4Ll
4. Curah hujan di Tegalan..... . 47 45 45 a3 3 W 20 8 &2 A3 84 845
5. Curah hujan di Perkebunan... 89 84 8% 8% 48 4% 38 42 52 ¢ 8 83 94
4, Tyrah hujan di Peeukiman.... & b b & 5 3 3 3 3 3 J ] I3
7, Curah hujan di Sungai...... 5 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 § 44
5, Curah hujan di Tamah....... . 167 138 159 188 128 9% 72 7Y 97 147 i1 157 154%

B. LANI PERURFUKGHN BIDHASSA
L. Laju Biomassa Hutan......... 0.4 08 0.4 0.4 0.4 04 04 0.4 0.4 04 6.4 0.4 5.4
Z. Laju Biosassa Sawah......... 0.4 0.4 04 0.4 0.4 0.4 0.0 0.4 0.0 0.4 0.4 0.4 4.3
3. Laju Biomassa Tegalan....... 0.2 &2 0.2 0.2 0.2 02 0.2 6.2 0.2 0.2 0.2 0.2 2.9
4. Laju Biomassa Perkebupan.... .5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.3 0.3 0.5 0.5 0.5 6.5 0.5 5.4
3. Laju PBiosassa Pesukiaan..... 9,0 0.0 0.0 0.0 &0 0.0 0.6 0.0 0.0 0.6 0.0 0.0 0.4
b Total Laju Biomassa{fi®).... L3 1.5 1.5 1.3 .5 &3 L5 L5 1.5 1.5 1.5 1.5 18.4

€. [IHIERSEPSI
I, Intersepsi Hulan............ B85 137 13,8 13.6 11,1 7.9 6.3 6.8 8.4 12,7 3.1 134 135.4
2. Intersepsi SaWah.,......ooee 70 6B 8,7 606 B3 3.9 30 33 AL s 63 b 455
3. Intersepsi Tegalan.......... 53 5.0 51 5.0 &1 2.9 2,3 25 31 4.7 48 5.0 49.9
4. Intersepsi Perkebumas,...... 15,1 5.2 13.4 15.2 12,4 B.8 7.6 7.6 9.4 14.2 14.6 15.1 151.9
3. Intersepsi Pemukiman........ 0.9 0.9 0.9 0.9 0.7 0.3 0.4 0.4 0.5 0.8 0.9 0.9 8.8
. Total IntersepsiiTl}........ 43,8 41.4 41.8 414 33,6 24,1 19.0 20.7 25.4 38.5 39.7 41.1 410.5

I, ALIHAN DARI VEGETASI KE TANAH
L. Alihan Bari Hutan........... 60.7 $7.% 57.9 57.6 44.7 33.3 26,2 28.B 35.3 53.7 551 57.0 549.9
2. Alihan Dari Sawah........... 3B.1 §5.1 55.4 S5%.0 44,7 31.8 25.0 27.5 33.B 51.4 52.8 54.5 545.3
3. Alihan Dari Tegalan......... 42,1 39.9 40.2 39.9 32.4 23.1 1B.2 19.9 24,5 37.2 38,2 39.5 395.1
4+, flihan Bari Perkebunan,..... 72.8 9.0 49.5 69.0 56.0 40.0 31.4 34.5 42.4 4.9 56,1 A9.4 4E3.4
. Aliken Dari Peaukiman....... 4.9 4.4 4.7 4.6 3.8 2.7 2.1 2.3 2.8 &3 4.4 4p 259

f. Total Alihan ke Tanah{TAT)..

238.7 26,1 227.6 226.2 183.6 130.9 103.0 113.0 138.8 21,0 216.7 224.0 2239.6
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BESARKYA NERACR AIR {ms)
KGHPONEN MERACA AIR TARUN
I8 FER  HMAR APR HEI JUN JUL  AGT SEP OKT ROP  DES

£. EVYAPBTRANSPIRASI POTENSIAL
HARTAM [ma/harilsceivasecass. 2,03 2,98 3,21 3.23 3,13 .04 3.14 3,88 3.49 3.70 3.4% 3.%7
~Faktor Pengali Penmam....... 32.0 28.8 31.2 30.0 30.6 29.4 3.4 307 30.0 315 30.9 32.3
-Evapotranspirasi Potensizl
Bulanan Penazn {E¥P}....... . B B6 100 97 9 B9 93 0 14 117 0B 106 1200

F. AIR TERSEDIA
EATET v einnvrnvneresvananss 322 9% 208 288 216 134 B B 126 283 261 b Ib47

§. RKURULASL RIR YANG HILANG
SECARA POTEMSIAL {RMAHP)...... ¢ G 6 ¢ & 0 0 4 0 0 0 0 0

H. CADANGAM AIR TANAH{CAT)...... 150 150 150 f30 1530 150 130 150 136 130 150 150 180G

[. PERUBAHAH CADANGRN AIR TANAH
L N 0 0 ¢ 0 0 6 0 0 G ¢ 0 0 0

J. EVAPOTRAHSPIRASI AKTUAL
(ETA) eevncvascrrvercarsnnss 8% B& 100 %7 %% 89 %5 10 11 M7 M8 106 1200

Ko GURPLES 45)evvivennenvnnnen. 322 299 288 288 216 134 81 B3 126 243 261 276 2817
Lo RUM OFFER)eusvasnnseenvaes 283 292 290 289 233 193 137 110 118 1Bl 221 248 2817
. TINGBI KOLOR AIK {H)........ 289 296 293 293 23% 193 138 111 120 184 724 252 2649

R. DERIT (B)...{m3/dt)...... ... 26,27 29.57 26.69 27.51 23.24 1B.34 12.56 10.12 11.26 16,70 21,08 22.91  24b
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HESARNYA NERACA RIR (aa)

KGHPEHEN HERACA AIR - TAHUK
CdAN FER O MAR  APR MEI  JUN  JUL RGBT SEP  DKT  NOP DES

f.  CURAH HUJAN

Lo Cerah Hujan Bulanas ........ 450 430 433 430 349 249 196 215 264 401 412 42b 4259
Juslah Hari Hujan........... 23.7 20.2 22.2 20.1 1.7 13.0 10.3 10,7 12.% 18.2 20.2 20.3 210.2

2. Cursh hejan 63 Hutan........ 54 51 51 5 41 99 73 2378 s s04
5. Curah bujan i Sawah........ 65 &2 &2 &2 S0 36 98 3038 @8 59 &l sl
4. Lurah hujan di Tegalam...... 47 45 45 4% 3 2% 2 2B 47 43 M
J. Curah hujan di Perkebusan... 106 100 161 100 B 5§ 4 30 &1 91 9% 99 991
6. Curah hujan di Pesukinmazn,.., b b b b 4 3 3 3 3 & b i hib]
7o Curah hujan di Sungai....... 3 § 4 ] 4 3 2 2 3 3 4 4 44
8. Curah hujan di Tamah........ 172 183 184 163 132 94 74 BL 100 §52 156 18] 1A10

8. LAJY PERUHPURAN BIBMASSA
1. taju Bioaassa Hutar......... 0.3 0.3 0.3 6363 03 0.3 8.3 0.3 0.3 0.3 0.3 3.8
2. Laju Biomassa Sawah......... 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 G4 0.4 6.1 0.4 0.4 0.3 45
. Laju Bipsassa Tegalan....... 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 8.2 0.2 6.2 0.2 02 0,2 2.9
. Laju Biomassa Perkebunan.... 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 6.3 0.3 03 3 0.5 0.5 0.5 4.4
. Laju Biosassa Peaukisan..... 6.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 00 0.6 G0 0.0 0.4
b. fotal Laju Biomassa(TLH).... L5 1.5 1.3 1.5 1.5 L5 B3 L8 Ls L8 1S 1.8 8.1

L. INTERSEPS}
1. dntersepsi Hutan............ 10,6 10,0 30,1 10,8 8.1 5.8 A6 00 61 9.3 9.6 9.9 99,4
2. Intersepsi Sawahee.ovuicinee 7.0 6.6 6.7 8.6 5.3 3.9 0033 4 &L 83 b 85.5
3. Intersepsi Jegalan........., &3 5.0 51 5.0 4.1 29 23 4% 31 47 4.8 5.0 49.B
4. Intersepsi Perkebunan....... 19.1 8.1 18.2 18.1 14.7 10.5 8.3 7.0 .1 16,5 17.3 17.9 179.3
3. Intersepsi Pemukizan........ 0.9 0.9 .9 0.9 0.7 05 04 04 0.5 0.1 0% 0.9 8.8
6. Total Intersepsi{¥Ij...... oo 43,0 4006 410 40.5 32,9 25,6 18,6 20.3 24.9 37.7 30.9 40.3 402.4

[, ARLTHAN DAR] VESETASE KE TANAH
L. Alikan Dari Hutan........... 431 26,9 41,1 40,9 33.2 723.% 8.6 20,4 250 38.2 39,2 40.5 404.7
2. Alihian Bari Sawah........... 98,1 55.1 55.4 S55.1 44.7 31,8 230 27.3 33.B 51.4 52,8 94.5 549.3
5. Riihan Dari Tegalan......... 42.1 39.9 40,7 19.9 32.4 23.1.18.2 19.9 24.% 37.7 38.2 39.5 395.1
4. Alihan Dari Perkebunan...... B88.5 §2.0 82.5 82.0 &6.5 47,3 37.4 41,0 50,3 74.% 78.5 B8L.2 BI1.9
. Alihan Dari Peaukisan....... 4.9 4.6 4.7 4.6 3.8 0.7 LI 2.3 2.8 A3 44 4,6 458

b

4
b. Tatal flihan ke Tanan{TAT}.. 234.7 222.4 223.9 222.5 180.6 129.7 101.3 111.2 134.6 207.

213.1 220.3 2202.9
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Lampiran 21 (Lanjutan)

BESARNYA NERACA AIR (aa)
FOHPONEN NERALA AIR - wo-— TAHUN
JAN  FEB MAR APR HMEI  JUN JUL  BET SEP  OXT HOP  DES

E. EVAPDTRANSPIRASE POTENSIAL
HARTAR (am/hariloioaoiainn, 2,65 2,98 3.21 323 3.15 3.04 L1538 369 170 389 .77
~Fakior Pengali Penaan....... 32.0 28.8 31.2 30.0 30.4 27.4 304 30.7 30,0 3i.5 30.9 32.3
~Evapotranspirasi Potensial
Bulanan Fenman {ETP)........ 8% 8 100 97 9 g9 Fa10 11 117 108 106 1200

F. AIR TERGEDIA
(2013 - 321 300 288 789 217 1M 8L BY 127 244 287 277 287

6. AKURULAST AIR YANG HILANG
SECARA POTENSIAL (RAHP)...... it it 0 0 0 9 0 ¢ 0 U 0 0 0

H. CADANGAN AIR TANAK{CAT)...... 150 150 150 150 136 150 150 130 130 150 150 (50 1800

I. PERUBAHAN CADANGAN AIR TANAH
{dCATH. o vvnienvinnann, erreas 0 0 0 0 ¢ U 0 0 it 0 ¢ 0 ¢

4. EVAPOTRANSPIRASE AKTUAL
R i 85 B 1000 97 94 BY 93 110 111 147 108 106 1200

Lo SURPLES (8).vvvevvvunnnnnnn, 322 306 288 7289 717 134 8L B4 127 244 22 277 w25
L. RUNOFF{R}............... oo 286293291 290 233 194 137 M1 49 181 227 28%  247%
. TINGBI KOLOM AIR {H).eui.u.. 287 295 294 293 254 196 138 12 120 184 225 251 6

o DEEIT {0)..{a3/dt)..v.uuos. 26,35 29,65 26,76 27.58 23.31 1B.37 12,60 10.16 11,31 16,76 21.14 22,98 247
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Lampiran 22. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 10% Hutan Men-
Judi Pemukiman

BESRRMYA MERACA AIR (an)
KOMPONER KERACA AIR - e - ~==~TAHUN
JaH - FER BAR  APR  HEL  JUN  JUL  AET  SEF  BiT HOP  DES

A, CURAK HUJAN
i. Curah Hujan Bulanan ........ 434 430 433 430 349 24y 196 U5 268 K01 412 426 4259
duslah Hari Hujan........... 23,2 21,2 22.2 20.3 16.7 13.0 10,3 10.7 12,9 18,2 20.2 20.3 210.7
Z, Curah hujan di Kutan........ 97 92 92 93 74 53 42 4 56 8% 88 91 %07
3. Curah hujan di Sawah........ &5 42 62 42 3 3B 26 3 3/ 809 & a1l
4. Cureh bujan di Tegalan...... 47 45 45 a5 B2 20 22028 42 3 4 M5

3. Curah hujan di Perkebunan... &4  §1 41 61 4% 35 28 3¢ 37 55 58 &0 599
6. Corah hujan di Pemukiman..., 12 13 13 1 9 b 3 & 710 it 11 i
7. Curah hujan di Sungai....... 3 3 4 4 4 3 2 2 3 i 4 4 44

8. Lurah hujan di Tanah........ 164 136 157 156 124 7178 96 143 149 154 1543

B. LAJU PENUNPEKAN BISNASSA

I Laju Biomasss Hutan......... 0.6 0.5 0.4 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.4 5.9
2. Laju Biomassa Sawahe........ 0.3 0.4 0.4 0.4 6.4 04 0.4 0.4 0.9 6.4 0.4 0.8 4.5
d. Laju Biosassa Tegalan....... 0.2 0.2 0.2 Q.7 .2 0.2 6.2 0.2 02 02 0.2 0.2 2.9
4. Laju Biosassa Perkebunan.... .3 0.3 0.3 8.3 03 0.3 0.3 03 0.3 0.3 0.3 0.3 1.9
9, Laju Bipaassa Pemukisan..... 0.1 0.1 0.1 0.1 0.8 01 81 00 0t 01 0.1 6.1 0.9
6. Total Laju Biocmassa(TiBl,... 1.6 1.6 L.b 1.6 1.4 e L6 L& L6 1 b 1.6 19.0
L. INTERSEPSI
L. Intersepsi Hutabe.sovunon.., 18,3 1.3 17.5 17.3 1.6 101 7.9 B.7 10.6 18,1 166 17.2 171.8
2, Intersepsi Saah..vovewven. 7.0 6.6 8.7 b4 330039 300 33 L 6 B3 6.4 855
5. Intersepsi Tegalan.......... 5.3 &.0 51 5.0 A1 2% 23 A% 31 4.7 4.8 5.0 49.B
4, Intersepsi Perkebunan..,,... 1L.6 (4.0 11.1 11.0 8.9 6.5 5.0 5.9 6.7 10.7 10.5 10,9 108.7
J. Intersepsi Peatkiman........ 1.B 1.7 .8 1.7 L 10 708 0.9 L L 1.7 1,7 172
6. Tatal Intersepsi{TI)........ 441 317 42,1 al.4 3.8 202 19.1 20.8 25.6 38.7 39.9 413 312.8

. ALTHAN DARI VEGETAS! KE TANAH
i. Alihan Dari Hetan,.......... 78,3 74.2 74.7 3.3 80,3 3.0
2. Alihan Dari Sawah,.......... 98.1 955.0 55.4 355.1 44.7 31.8
3. Abihan Dari Tegalan....cw.on 2.1 39,9 40,2 39.9 $2.4 230 18,2 19,9 24,5 37.2 38.2 39.5 395.1
4. Rlihan Dari Perkebunan...... 52.3 49.5 49.9 49.5 49,7 W7 226 4.8 30.4 46,2 87.5 49.1 #90.4
3, 5
b,

(%]

3.8 3.1 AR 89,3 7L 735 7382
1 27,5 33.8 514 52.8 945 545.3

E]

Alihan Dari Peawkiman....... 10,0 9.4 9.5 9.5 7.7 5.5 43 4.7 L8 8.8 9.0 9.3 93.4
fotal Alihan ke Tarah{TAT).. 240.8 228.1 229.6 228.2 185.2 132.0 103.9 114.1 140.1 212.9 218.4 226.0 2259.6




Lampiran 22 {(Lanjutan)
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BESARHYA HERACA AIR {sa)

KOHPGNEN NERACH AIR -- - TAHUN
dAN - FER  MAR  APR  MEI  JUN  JUL  AST SEP  OKT NOP  DES
E. EVRPOTRANSPIRASI POTENSIAL
HARIAN (aa/hari)..iouvvaen,. 2065 2,98 301 3.73 L13 3.04 314 338 349 370 3.49 3.77
-Faktor Penagali Penaan......, 32.0 28.8 3.2 30,0 30.6 29.4 30.4 30.7 30.0 L5 30.9 32.3
~Evapotranspirast Poteasial
Hulanan Penean {ETP)....... . B 100 97 % B9 9% 110 341 447 108 1066 1200
F. AIR TERSEDIA
TSI e, 320 299 287 283 20 B34 80 B3 126 M3 281 276 2815
b. AKUFULAST AIR YANG HILANG
SECARE POTENSIAL (AAHP)...... ] 0 0 ¢ { 0 0 8 4 0 ¢ 0 0
H. CADANGAN AIR TANAH{LAT)...... 150 150 150 130 150 150 150 150 43¢ 150 150 136 1860
. FERUEAHAN CADANGAY AIR TAHAH
111 0 0 0 o ¢ 0 0 0 G 0 6 O 0
J.  EVAPOTRANSPIRASI AKTUAL
ETR)eeeivinieniiinnnnanines 85 B6 100 97 % B9 93 10 L 17 108 106 1300
Ko SURPLUS {S1..vuuveiiveninnn. 320 299 287 288 216 13 B0 B3 126 243 281 276 2515
Lo RUN OFFIR)..oveviiiicnnnnns 285 297 290 289 283193 137 110 (1B 180 221 248 2815
fi. TIKGED KOLOW AIR {H),....... 288 295 293 797 255 195 138 L 120 183 224 257 268
e DEBIT (B} ... ta3/0t)euan.enn. 26,25 29.55 26,87 27.49 23,22 18.32 12,54 10,11 11,25 16.69 21.06 22,89 244
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Lampiran 23. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 30% Hutan Men-
Jadi Pemakiman

BEGARNYA HERACA AIR {me)
KONPONEN HERACH AIR  wseem - - TAHUN
JAN  FER  MAR  APR  MET  JUN  JUL  ABT SEP  OKT MOP  DES

A. CURAH HEJOR

1. Curah Hujan Bulanan ........ 454 430 433 430 39 49 196 215 264 401 412 49 £25%

duslah Hari Hujan......... oo 252 212 202 2003 167 13.0 10,3 10.7 12,9 18.2 20,7 21.3 210.2
Z, Curah hujan di Huian........ WO 72 it 38 1 32003 M b 8 71 705
3. Curah hujan i Sauahte....... &) 62 62 62 3 34 28 3L 33 38 59 4l 611
4. Curah hujan di Tegalan...... 47 43 ] w3 2 0 2w 32 43 43 445
3. Curzh hujan di Perkebunan... b4 bl 61 4l 49 I 2 30 ¥ 2% a8 0 hEE)
6. Curzh hujen di Pesukiman,... Vi 2N 2 i8 13 10 1 15 2 R 223
7. Curah hajan di Sungai....... 3 4 § 4 4 3 2 2 3 4 4 § 34

8. Cyrah hujan di Tanah,....... $74 165 1h6 165 134 & 75 B2 101 154 IS8 E43 1637
E. LAJU PENLHPUKAN BIOHASSA
L. Laju Biomassa Hutan......... 0.4 0.4 €4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 6.8 0.4 0.4 3.4
2. Laju Biomassa Sawahs........ 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.5 0.4 0.4 0.4 0.4 0. 0.3 4.3
3. laju Bipaasss Tegalan..... o 8202 02 6.2 82 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 2.9
4. Laju Bipmassa Perkebunan.... 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 6.3 6.3 0 303 0.3 6.3 4.3 3.9
J. Laju Biosassa Pemukiman..... €01 0.0 &1 0.0 0.1 0.1 0.3 i 00 0 0L 0. 1.7
6. Total Laju Biomassa(TLB).... 1.5 L& 1,5 1.5 L5 1.5 1.5 1.5 L.5 1.3 1.3 L3 18.4
£. INTERSEPS]
I, Intersepsi Hutan............ 14,5 13.7 13.8 136 1.1 7.9 6.3 4.8 B.4 12.7 13,1 8306 135.4
2. Intersepsi Sawah....vvswnunn 7.0 &6 5.7 6b 5.3 3.9 3.0 L30T 6 3 b4 45,3
3. Intersepsi Tegalan.ooonnnnss 0.3 5000 %10 5.0 4 29 2.3 2.5 i 4.7 4.8 5.0 49.8
§. Intersepsi Perkebunan....... 1L,6 (L0 11,0 11,0 8.9 4.4 5.0 5.5 4.7 10.2 10.% 109 108.7
9. Intersepsi Pesukiman........ 3.& 3.4 3.5 3.4 2.8 2.0 L.b L7 41 3.2 033 3.4 3.0
6. Total Intersepsi(TI)........ 42,0 39.7 20,1 39.6 32.2 23.1 18.2 19.9 25.4 36,9 3B.0 39.4 393.8
B ABLIHAN DARI VEBETASI XE TANAH
1. Alihan Bari Rutan........... 60.7 57.3 S57.9 S7.6 46.7 33.3 26.2 78.8 35.3 #7851 37.0 389.9
2. Alikan Dari Sawah........... 98,1 55,1 55,4 95.0 44.7 31.B 25.0 77.5 33.8 514 5.8 54.5 585.3
3. Alikan Dari Tegalams.c...... 42,1 39,9 30,27 39.9 32.4 254 18.2 1%.9 245 37.2 38,2 39.5 396.1
4 Alihan Dari Ferkebunan...... 92,3 49.9 49.9 49.5 20.2 28.7 22.6 24.8 30.4 4.2 47,5 49.1 490.4
- Alihan Bari Pemukiman....... 20.1 9,0 19.2 19.0 155 11.0 8.7 9.5 1.7 17.8 18.7 1B.9 1iB8.4
& Total Alikan ke Tanah{TAT),. 233.3 221.1 222.5 221.2 179.5 127.9 100.7 110.5 135.7 206.3 211.8 219.0 218%.5
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Lampiran 23 {(Lanjutan)

BESARKYA NERACA AIR (aa)
KOHPOREN HERACA AIR - TAHUN
JAN  FER MAR  APR HEI  JUN UL ABT  SEP  OKY HOF  DES

E. EVRAPDTRANSPIRASI POTENSEAL
HARIAN fsa/hari}ioiieens...., 2.60 2,98 3.2 1.73 315 3.04 3.3 3.58 .69 3.70 3.49 L7
-Fakior Pengali Pemman....... 32.0 28.8 31.2 30.0 30.6 29.1 30.4 36.7 30.0 3.9 30.9 3.3
~Evapotranspirasi Petensial

Bulanan Pensan (ETP)........ 85 B 100 97 9% 89 9% 110 131 117 108 106 1200
F. AIR TERSEDIA

(ATSTh e ciiviiiiiiineeannse 323 300 289 290 218 135 Bl B4 127 45 263 278 2838
5. AKUKULASI RIR YAMNG HILANG

SECARA POTEHSIAL (ARHP)...... 4 g ¢ ¢ o & 6 0 0 ¢ 0 0 ¢
H. CADANGAN AIR TANAH{CAT)...... 190 156 150 130 150 150 130 150 150 150 150 156 1806

1. PERUBAHAN CADANGAN AIR TANAH
[ ¢ 0 it 0 ¢ 0 { 0 0 0 6 0 Y

I, EVAPOTRANSPIRAS! AKTUAL
L $Bs 100 87 % 89 95 {10 {1f 117 108 Hs 1200

Ko SURPLUS {S)auvevansiennnnn, 323 301 289 290 218 135 81 B4 127 5 263 278 2435
Lo BUH OFF(R}euaiiovievinnnnnns 287 294 292 291 254 195 18 11 by 82 722 2% 23
o TIRGGL KOLOH AIR (H)........ 290 297 295 299 257 195 139 12120 183 226 253 244k

Hoo DERIT (B} (&3/dt)us.vvns. 26,42 29,74 26.84 27.67 23.30 18.46 12,65 10,21 11.36 16,82 21,21 23.06 248




Lampiran 24. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 50% Hutan Hen-
Jadi Pemukiman

11s

BESARNYA HERACA AIR {as)

KONPONER HERACA AIR mrmmmmeem e - - - --TABHUN
dAN FEB  MAR  APR  MEl JUN JUL  AGT SEP  OKT NOP  DES

fi. CURAR Hudgn

. Curah Hujan Bulanan ........ 454 430 433 430 349 9196 215 284 3401 417 426 4959
Juslah Hari Hujan........... 23.2 21.2 22.2 20.3 14.7 13.0 10.3 107 12,9 1B.2 20.2 21.3 210.72

2. Curah bujan di Hotan........ L) S} o4 2908 N 8 8 8w 504
3. furah hujan di Sawah........ 63 62 62 62 50 3 28 3 3@ 58 59 4 611
4, Curah hejan di Tegalan....., 47 45 45 o3 2 200 22 8 42 43 M4 Ms
3. Curah hujan di Perkebunman.., & Bl 4l 61 49 35 2B 30 37 % B &0 599
4. Curah hujan di Pesukizan.... I 3 34 14 27 20 1T 17 3 32 33 333
7. Curah hujan di Sungai....... 3 ] 4 i ] 3 2 2 3 4 ] 4 44
6. Corah hujan di Tamah........ 180 174 175 174 141 1601 987 W07 162 167 172 1w

D. LAJYU PEMUNPUXAN BIONASSA
1. Laju Biomassa Hutan......... 0.3 0.3 0.3 0.3 G303 0.3 0.3 63 0.3 63 0.3 3.8
2. Laju Biomassz Bawah..... e 0 004 0.4 04 0.4 04 0.4 0.4 04 0.8 0.4 0.4 4.5
3. Laju Biomassa Tegalan....... 6.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.7 .2 0.2 0.2 0.2 0,2 2.9
4. Laju Biosassa Perkeburan.... 0,3 0.3 0.3 0.3 0.3 63 0.3 0.3 63 03 0.3 6.3 3.9
3. Laju Biomassa Pesukiman..... 0.2 0.2 (6.7 0.2 0.2 0.2 0.2 9.2 0.2 0.2 0,2 0. 2.b
6. Total Laju Bioaassa{TLE}..., L5 1.5 1.5 &5 1.5 1.5 [.5 30 T U S R S % R O T O

C. INVERBEPSI
&, Intersepsi Hutam,...... ceeen 1006 1000 1008 10,0 8.0 S8 4,6 5.0 61 9.3 9.6 9.9 9.4
Z. Intersepsi Sawah.......ooeee 7.0 b6 b7 406 5.3 3.9 3.0 33 41 bl B3 bb 45.5
io Intersepsi Tegalan..ovvowns &3 5,0 51 5.0 4.1 2.9 2.3 23 31 47 4B 5.0 49.8
. Intersepsi Perkebuman....... 11.6 1L.0 10,1 11.0 8.9 6.4 5.0 3.3 8,7 10,2 10.5 19.9 108.7
3. Intersepsi Pemukiman........ 5,4 5.0 5.2 51 4.2 3.0 2. Zb6 31 48 49 51 50.8
6. Total Intersepsi(TI}........ 39.9 37.7 38.1 37.7 30.4 209 17.3 8.9 23.2 35.0 36.2 37.4 373.9

U, ALEHAN DART VEGETASI KE TANAH
Lo Alihan Dari Hutan......o... 03,0 409 4501 40.9 33,2 23.6 18.4 20.4 25,1 38.2 39.2 40.5 04,7
2. Alihan Dari Sawahiiussaiwnn, 5801 55,1 55.4 55,0 44,7 30.8 25.1 21,9 33.8 51.4 52.8 54,5 545.3
3. Alihan Dari Tegalan......... 42.1 39.9 #0.2 39.% 32.4 23.1 18.7 19.9 235 37.2 38.7 39,5 395.1
4. Alihan Dari Perkebunan...... 952.3 49.5 49.9 49.5 40.7 28.7 22.4 20,8 30,4 45,2 47.5 49,1 390.b
3. Alihan Dari Pesukisan....... 30.2 28.6 2B.8 28.6 23.3 i6.6 5.1 Wi 16 .7 27,4 .4 2837

6. Total Alihan ke Tanah(TAT).. 225.8 204.0 215.4 214,1 173.7 123.8

7.5 107.0 131.4 199.7 205.0 2£2,0 2119.5
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Lampiran 24 (Lanjulan)

BESARNYA NERACA AIR (=2) :
KOHPORER NERARCA AIR  ~omeemee - --- -- TAHUN
dAH  FER  MAR  APR  MEI JUN JUL  ABT SEP  BKT NOP  DES

E. EVAFOTRANSPIRASI POTEHSIAL
HARIAN {azfhari}...ovvvinss e 265 2,98 3,20 3,23 315 L0 Y4 358 OE.E9 370 3.49 3,27
-Faktor Pengali Pensan...... < 32,0 28.8 31.2 30.0 30.5 29.4 30.4 30,7 30.0 3.5 30.9 32.3
-Evapotranspirasi Potensial

Bulanan Penman {ETP}........ 8 86 100 97 %6 8% 9% 110 11 M7 108 106 1200
F. RIR TERSEBIA

EATET) e ciar e e rivnrinvansranas 330303 281 297 2i% 136 B2 85 139 W4 265 2BG 2454
G, AKUMULAST AIR YAHG HILANG

SECARA PRTENSIAL (ARHF)...... 0 G ¢ ¢ & 0 0 ¢ Y 0 0 0 0
h. CADAHGAN AIR TANAH{CAT)...... 1300 £50  15¢ 150 13 E30 18¢ £50 130 136 15G¢ 150 1BOO
I. PERUEAHAN CADANGAN AIR TANAN

{d0AT) evenenns crrtsisiensanas 0 0 0 t 0 0 & 0 0 ¢ 0 0 {4
4. EVAPOTRANSPIRAST AXTUAL

{ETA) . cavaeass Perearaieianny gx  Bb 0 97 %6 BR 91 110 KL} 117 0B 106 1200
K. SURPLUS [S}e.icvininnnnsens 325 %03 291 292 249 I3b 82 8% 129 246 265 28O 2454
Lo RUN OFFRY.csevnnvnninnnnns, 288 29 293 293 2% 196 139 112 120 183 224 250 2453

A. TINGGI KOLOW AIR {M)........ 292 299 297 2% 239 198 140 113 122 186 227 255 2485

No BEBIT (8)...{m3/dt}......... 25,57 29.93 27.07 27.8% 23.% 18,39 12.75 10.30 11,47 16,96 20,37 23,23 250
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Lawpiran 25. Perhitingan Neraca Air Pada Pengkonversian 10% Sawah Men-

Jadi Tegalan

BESARNYA NERACA AIR {aa)

KOHPGHEN NERACA AIR i e TAHUN

JAN FEE MAR  APR MEI  JUN  JUL  AST SEP BKT NDP  DES

L.

D,

CURRH HUdAN

L, Curah Hujan Bulanan ........ @84 430 433 430 349 249 196 215 268 46l 4127 476 475
Juglah Hari Hujan......oen 23,2 202 22.2 2003 16,7 13,0 103 10.7 12,5 18.2 20.2 21,3 710.2

2. Curah hujen di Huban........ 107 102 102 102 83 59 4 5L 42 95 97 {0l 1008

3. Cural hujan di Sawah........ W% % 3 45 32 25 28 3 52 33 5% 55

4. Curak hejan i Tegalan...... 3 49 4 49 A 28 27 25 M &b 47 49 48

3. Curah hujan di Perkebupen... &4 41 4 6L 49 3dOWI I S B 599

b. Curah hujan di Pemukiman.... b b = b § 3 3 3 3 3 3 5 i}
7, Curah hujan di Sengai....... 3 3 § 4 4 3 Z 7 3 4 4 4 44
B. Curah hujan di Tanak...... o b6EOIEF 1M 133 124 89 Y0 77T 93 143 147 157 1sig
LAJU PENUHPUKAN BIDHASSA

1, Laju Hiomassa Hutan......... 0.6 0.6 0.6 0.6 086 Db 0.6 Db 04 0.6 DL 06 7.7
2. Laje Bipasssa Sawah......... 03 03 6,3 0,3 0.3 0.3 0.3 0.3 6.3 0.3 0.3 0.3 1.0
3. Laju Biomassa Tegaiah....... 0.3 0.3 03 0.3 0,3 €3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 It
4. Laju Biomassa Perkebunan,... €3 0.3 0.3 6.3 0.3 0.3 6.3 6.3 0.3 0.3 6.3 0.3 3.9
d. Laju Biosassa Peaukimen..... 0.0 0.0 0,0 0.0 6.6 0.0 0.0 0.0 0.0 .0 6.0 0.0 0.4
6. Total Laju Biosassa(TiB).... 1.6 1.6 L L6 1 Lb L6 1.6 1.6 1.6 1.6 L& 15,2
INTERBEPS]

i. Intersepsi Hutan,......... oo 2003 19,2 19,3 1901 15F MLE 8.8 S.6 11LB 17,8 1B.A 19,0 189.8
2. Intersepsi Sawzh,ve.ieuvsd.., b4 6.0 b 40 49 35 2.8 30 37 B4 .8 £ 80,0
3. Intersepsi Tegalan..... ceeeeowB RSO RS 44 32 29 27 34 5.4 52054 .3
4. Intersepsi Perkebunan....... 1L 1.0 1.1 1.0 6.9 4.4 5.0 3.5 6.7 10.2 10.5 16.9 108.7
4. Intersepsi Pemukisan........ 0.9 0.9 0.9 0.9 0.7 0.5 0.4 0.4 0.5 0.8 0.9 0.9 8.8
6. Total Intersepsi{TI).....ooo 45,0 42,6 42,9 42.5 35,5 24.7 19.5 20.3 26.1 39.5 40.8 42, 4716
ALIEAN DART VEGETASI KE TAHAH

L. Fiihan Dari Hutade.veeneo.. . B7.1 B2.6 831 B2.6 67.0 47,8 37.4 AL3 S50.7 77,1 79.1 BL.G 817.8
2. Alihan Dari Sawah.......... < 02,2 49.4 49.7 49.% 40.2 28,6 22,9 Z4.7 30.4 462 47.4 49,0 489.7

3. Alihan Dari Tegalan......... 46,0 43.5 43.9 43.6 353 25.2 19,5 ZL.8 267 40,6 41,7 43.1 4303
4. Alihan Dari Perkeburan...... 52.3 49,5 49.9 49.5 40.2 28.7 72.6 2.8 30.4 4.2 47.5 49.1 490.5
3. Alihan Dari Pesukiman...... < A A AT 46 38 47 20 23 048 43 A4 4b 458
b. Total Alihan ke Tanah{TAT}.. 242.5 229.7 231.7 229.8 185.5 133.0 104.6 114.9 131.1 204.4 220.1 227.6 2275.3




119

Lampiran 25 (Lanjutan)

BESARHYA HERACA AIR {&a)
KGHPONEN NERACA AIR - wmn - e - TAHUR
JAN  FERE  MAR  APR  MET JUN JUL  AET SEP  OKT NOP  DES

E. EVAPOTRANSPIRASI POTEHSIAL
FARIAN [aa/bari)evecvnnnnnn 2065 2,98 320 3,23 3,15 3.04 3,14 3.58 3.9 3.70 3.49 3.97
-Faktor Peagali Penman....... 32.0 8.8 3.2 36.0 30.6 29.4 36,4 3.7 30.0 3.5 30.9 3.3
-Evapotranspirasi Potensial
Fulanan Pensan (ETPl........ 8BS 86 100 %7 96 B9 95 110 111 117 108 106 1200

Ty

. AIR TERSEDIA
BAESTheeiinnvinnnannn 3200 298 286 287 216 533 90 B3 126 42 260 275 2406

G. ARUNULASE AIR YANG HILAMG

SECARA POTENSIAL {RAHP)..... . 0 0 0 0 L ¢ 0 it { 0 0 4 9
H.o -CADANGAR AIR TANAR{CAT)...... 13 136 130 130 150 156 150 (% £50 150 150 150  1BOC
1. PERUBRHAN CADANGAN AIR TANAH

1 0 0 it 0 it ] 0 4 t 0 0 4 ¢
J. EVAFOTABHSPIRAST AKTUAL

{ETA}..... vererrens sivaraees 8% B& 106 %7 %6 89 9% 410 1i1 117 108 106 E200
K. SURPLUS {S8).......cuus eeeens 3200 298 286 287 216 I3 B0 B3 126 M2 260 275 2404
L. RUH OFF{R),....... Crearavenn 284 291 289 2B 282 197 136 109 108 180 220 247 2406
fl. TINGED KOLDH AIR (H)........ 288 295 292 290 254 194 137 {01 119 183 223 251 72438

N, DEBIT (B}...(e3/dt}........ « 26,18 29.45 26.59 27.40 23,15 18.26 12,50 1G.06 11.20 16.42 20,99 22.82 243
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Lampiran 26. ?erhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 30 Sawah Men-
Jadl Tegalan

BESARNYA NERACA AIR (na)
KOMPONEN NERACA AIR - - - TAHUM
JAN FEE  MAR AFR  HET JUN  JUL  ABT SEP  DKT MDP  DES

£, CURAH HUJRN
L. Curab Hujan Bulaman ........ 454 430 433 430 349 249 £%6 215 264 401 417 426 4759
Jumlah Hari Hujan..... eeenes 28,2 M2 22,2 W03 16T 130 16,3 10.7 12.9 18,7 20,7 21.3 210.7
Z, Cureh hujan di Hutan.......,. 17 102 102 102 83 59 45 51 &2 9% 97 101  ido@
3. Curah hujan di Sawah........ 48 343 43 331 M 22027 A 31 43 478
4. Curah hujan di Tegalan,..... 80 57 58 57 4 33 2% W 353 55 &7 8467
3. Curah hujan di Perkebunzn... & bl 41 &1 49 3 28 ¥ 34 1) 99

N

&, Curah hujan di Pesukiaan.... b b b b § 3 3 3 3 3 3 ] ]
7. Carzh bujan di Sungai....... 3 3 ) § 3 3 2 2 3 ) 4 4 44
8. Curzh hujzn di Tapab........ 186 157 ISR 157 178 91 72 1% 97 187 18l 156 1559
B, LAJU PENUMPUKAN BIOHASSA
Lo Laju Bioeassa Hutan......... 6.6 0.6 0.6 0.6 6.6 0.6 0.6 0.6 G.b 0.8 G.b 0.b 1.7
2. Laju Biomassa Sawal......... 0.3 0.3 03 03 6.3 63 03 0.3 03 0.3 6.3 0.3 J.1
3. Laju Bipsassa Tegalan,.,.... 0.3 0.3 €3 0.3 0.3 0.3 03 6.3 03 63 0.3 6.3 1.7
4. Laju Biosassa Ferkebwnan.... €3 6.3 03 6.3 0.3 0.3 63 0.3 0.3 0.3 6.3 0.3 1.9
J. Laju Bipsassa Pesukisan..... 0.0 0.6 ¢.0 0.0 0.6 €0 0,0 0.0 6.0 0,0 0.0 6.0 .4
6. Tota! Laju Biomassa(TLB).... L& 1.6 L6 6 1.6 1.6 1.6 1.6 16 1.6 1.5 1.6 18.8
L. [IHTERSEPSI
1. Intersepsi Hutam............ 2003 19.2 19,3 49.1 15,5 L. 8.8 9.6 11.B i7.8 1E.4 19.0 1B%.8
2, intersepsi Sawah.seereeas e 3389 500 49 40 29 23 A5 e 4.5 4.7 4.9 49.0
4. Intersepsi Tegalan.......... 8.7 6.4 6.4 64 5.2 3.7 2.9 X2 X9 5.9 4.1 6.3 632
4. Intersepsi Perkebunan....... 1.6 110 IL,1 810 8.9 4.4 50 5.5 4,7 10.2 10.5 0.9 108,7
5. Intersepsi Pesukiman,....... @9 0.5 0.9 0.9 &7 0.5 0.4 6.4 0.5 0.8 0.9 0.9 B.B
6. Total Intersepsi{Ti}........ 4.8 424 42,7 42,3 3.3 2406 19.4 2L.2 26.0 39,3 40.6 42,0 419.5
B, ALIHAN DARI VEBETASI KE TANAM
1. Mihan Dari Hutan........... B7.1 82.6 B3.1 82,6 &7.0 47.8 37.6 &L.3 50.7 77.1 79.1 81.8 8i7.8
2, Alihan Dari Sawah.,........, 40.3 38,2 38.4 34,3 310 22.1 17.4 19.1 ¥5.5 35.7 3h.& 3.9 578.5
3. ftikan Dari Tegalan......... 53,7 50.9 5.2 50.% 413 29.5 73.7 25.4 31.2 47.4 48.7 50.4 503.8
4. Alihzn Dari Perkebunan...... 32,3 49,5 49.% 49,5 #0,2 28.7 22.6 24.B 30,4 46.2 47.5 49.1 490.4
3, flihan Dari Pemukiman....... 4.9 4.4 4.7 4.6 38 2.7 21 23 28 43 4.4 4.6 45.E
4. Total Alihan ke Tanah(TAT).. 238.3 225.8 227.3 225.9 183.3 136.7 192.9 L12.9 138.7 210.7 216.4 223.7 2234.b
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Lampiran 2B (Lanjutan)

BEGARNYA MERACA AIR {aa)
KOHPGHEN NERACA AIR e e ~==~TAKUN
JAN FER MAR  APR HMEI JUN JUL ABT SEP DKT  NOP  DES

E. EVAPOTRAMSPIRASI POTENSIAL
RARIAN (Ra/hari).eeeven... ee 2063 2.9 32210 3,23 315 .04 Z.04 3.58 349 370 3.49 3.
-Faktor Pengali Penman....... 32.0 28.6§ 31.Z 30.0 30.6 29.4 36.4 30.7 30.0 3L.5 30.9 32.3
-Evapotranspirasi Potensial
Bulznan Penzan {ETP)}........ B BE W0 97 % BY 9% BM0 I8l M7 10B 106 1200

AIR TERSEDIA

=11

TATST ) . S . Cererrrrareans 21 298 267 287 216 133 B0 B3 126 232 240 275 2808
G. AKUHULAST AIR YANG HILANS

SECARA POTENSIAL {RAHPI...... it 0 & 0 { G 0 9 it i 0 9 0
H. CADAKGAR AIR TAWAH(CAT)...... 1530 130 150 130 150 150 150 150 150 50 i50 50 1800
1. PERUERHAN EADAHGAN AIR TAHAH

{dCAT)..... ) TTYTTT . 0 it 0 il 0 0 0 0 4 4 9 9 &
4. EVAPOTRANSPIRASI AKTUAL

{ETR]. . - derreererairas B:  BS L0097 % BY 9% 110 111 7 10B L66 1200
Ko SURFLUS [S}ie.vvviiinnne o321 298 287 287 216 133 BO 300126 247 260 273 2408
L. RUK OFF(R)..... Veridaeineenn 84 291 789 288 237 193 136 I10 SIB IBO 220 248 2408

A. TINGGD KOLODA AIR {H)........ 288 298 292 292 255 494 137 111 119 183 223 251 2880

#, DEBIT (B)...{a3/di}......... 25,20 29.48 26,61 27.42 23,16 18.27 12.5% 10,07 11,21 16.68 20,00 22.84 245
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Lampiran 27. Perhitungan Neraca Alr Pada Pengkonversian 50% Sawzh Hen—
Juddil Tegalan

HESARHYA NERACA AIR (em)
KOKPONEN RERACA AIR  meeeeeeeeeee TAHUR
Ja  FEB  MAR  APR  ME1 JUN  JUL  AST  SEP QKT  HOP  DES

A, THRAH RUJAN
t. Curgh Hujan Bulanan ..... o 404 4300 B33 430 MY 249 154 215 ZhA 401 ak7 425 4799
Jurlah Hari Bujam........... 28.2 21,2 222 2.3 16,7 13,0 10,3 10.7 12,9 18.2 20.2 213 7107
2, Curah hujan di Hutar........ 107 102 102 462 83 59 46 5L 42 95 97 101 1008
3. Curah hujan di Sawah........ I3 3 3t 2 1B W 5 1% 29 30 3t 305
4, Curah hujan di Tegalan...... 69 b3 66 B 53 38 30 33 40 4L 83 A5 b4
3. Curah hujan ¢i Perkebunan.,. L IS | 51 51 49 33 28 0 37 36 9B &0 399
4. Curah hejan di Pesubiman.... 4 b b b 4 3 3 3 3 L 5 3 33
7. Eurak hujan d1 Sungal....... 3 § 3 4 4 3 2 z 3 4 4 4 44
8, Curah hujan ¢i Tanah..,..... 171 182 163 142 134 %5 74 8l 9% 181 15%F 160 1AO0

E. LAJU PENUHPUKAY BIOMASSA

i, Laju Biozassa Hutan......... 9.6 0.6 0.6 0.6 6.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 7.7
Z. Laju Biozassa Sawah......... 0.2 &2 6.2 9.2 02 6.2 0.2 6.2 9.2 0.2 0.2 0.2 2.7
d. Laju Biosassa Tegalan.,..... 0.3 03 03 03 03 &3 0.3 0.3 03 03 0.3 0.3 4.7
4. Laju Bigaassa Perkebunan,.., 0.3 0.3 6.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 6.3 0.3 0.3 6.3 .9
G laju Bigaassa Peaukisan..... 0.0 G0 0.¢ 0.0 .0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.4
6. Total Laju Fiosassa{TlB}.... 1.5 L5 L5 L5 £3% &5 1,5 1.3 L5 1.5 1.5 1.5 18.4
{. INTERSEFSI _
i. intersepsi Hutam....vcuvenss 203 19,2 19,3 19,1 85,5 il.0 8.8 9.6 118 17.8 18,4 19.0 189.8
2, Intersepsi Sawah............ 4.¢ 3.8 3.9 38 3.1 2,3 L8 1.9 2.3 3.5 3.7 3.8 38.0
3. Intersepsi Tegalan.,...... o 013 T3 7359 4.2 33 3 45 6.8 7.0 T 72.2
4. Intersepsi Perkebunap....... 1.6 11,0 .1 160 B.9 6.4 5.0 5.5 &7 10,2 10.5 10.9 108.7
% Intersepsi Pesukiman,....... .9 0.9 0.9 09 07 0.5 0.4 04 0,5 0.8 0.9 0.9 g.8
&, Tatal IntersepsitTl)....veus .6 42,1 82,3 42.1 342 24,5 19,3 2.1 23.9 39.1 40,4 4.6 417.5
D. ALIHAK DART YEGETASI KE TANAH
L. Alihan Dari Hutane.,.e...... B7.1 82,6 BZ.1 BZ.6 £7.0 47.8 37.6 45,3 50,7 77.1 79.1 B1.9 B8i7.8
2, Alihan Dari SaWabe.vevvreen. 8.5 27,0 7.0 7.8 249 15.6 12,3 13,9 th.h 25.3 25.9 24,7 267.%
3. Alihan Dari Tegalan......... 61.4 38.7 58,6 S8.7 47,2 33.7 26,5 29.% 35.7 354.3 55.7 5.6 576.3
4. Alihen Bari Perkebuman...... 32.3 49,5 49.9 49.5 40.2 28,7 22.6 24.8 0.4 45,7 47.5 49.1 490.6
3. Blikas Dari Pemukiman....... 4.9 &b 47 46 58 2.7 2,01 2.3 2.8 4.3 A4 4.5 45.8
6. Total Aliban Xe Tanah{TAT}., 234.2 221.9 223.4 222.0 180.2 128.4 101.1 110.9 £36.3 207.1 212.6 219.8 2198.0
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Lampiran 27 (Lanjutarn)

BESARNYA NERACA AIR {aa)
KOHPOHEN NERACA AIR  mmmememeee e - ~~TAHUM
IANFES  MAR APR MEL JUN QUL AT SEP  OKT KOP  DES

E. EVAFOTRANSFIRAS] POTENMSIAL .
HARIAN (@a/hari)e.vvvenannans 2083 2,98 3,20 3.23 3,15 3.04 104 3.5 3.49 3.70 3.49 3.97
~Fakter Pengall Penman,.,..... 52,0 28,8 31.2 30.0 39.6 Z9.4 30.4 30.7 30.0 31.5 30.9 323
~Evapotranspirasi Potensial N
Bulanar Pengan {ETP)........ g5 86 100 %7 9% g9 % 16 i1 187 108 106 1200

F. AIR TERSEDIA
{ATST). e, Cerrarararrue 321 298 787 288 246 133 B0 83 126 237 281 275 Zhid

6. AKURULAST AIR YANE HILANG
SECARA POTENSIAL {RAHP)...... 0 & ¢ Y { 0 G it 0 0 9 ¢ &

H. CADENGAN AIR TANAH{CAT)...... 136 150 150 130 130 150 {30 150 IS0 150 150 150 1800
1. PERUBAHAN CADANGAN AIR TANAH

L . G 0 { 0 ¢ 0 @ 6 4 it 9 0 &
4. EVAPOTRANSPIRASI AKTUAL

ETA) i BF B& WG 97 96 8% 95 1100 111 H17 108 106 1200
K. BURPLUS {5F...vivevannn. s 321298 287 288 204 133 80 B3 126 M2 281 275 Zmip
L. RON OFF{R).oonvivvnvonss o ZB4 291 289 288 282 153 137 110 118 1BO 7200 243 Zs10
. TINGGI KGLOW BIR {H)........ 288 290 293 292 255 194 138 i1l 119 183 224 231 2442

Hoo BERIT (0} {&diot),...o.... 26,21 29,50 25,62 27.44 23,18 18,29 12,52 10,08 11.23 16.46 21.02 22.B5  24b
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BEGARNYA NERACA AIR {mm)

KONPOREN NERACA AfR --= -- mmmmme TAHUN
JAN FER MAR  APR  MED  JUN JWL  ABT SEP  OKT NGP  DES

A, CURAH HUJAY

1. Curah Hujan Bulaman oov..... 354 430 433 430 349 249 196 215 244 401 412 426 4259
Juelah Hari Hujan....... e 252 U7 22,2 W03 167 13,0 10,3 10,7 12.9 18.2 20.7 71.3 210.2

2. Curah hujan di Hutan,....... 107 162 102 107 B3 5 4 35t 52 597 0t 1008
J. Curah hujan di Sawah........ 39 53 3 5 43 3225 2 34 52 5 s ail
4. furah huian 41 Tegalan...... 47 45 i T 26 20 22 I8 A2 43 44 445
0. Lureh hujan di Perkebunan... &4 &1 &1 b1 49 33 28 30 37 Jb 8 & 399
&, Curah hujan di Peaukiaman.... 1 11 it il g b 3 3 7 i0 10 1t 104
7. Curah hujan di Sungai....... 5 g 4 § 4 3 2 z 3 H 4 4 44
8. LCurah hujan 41 Tanab........ 16 132 153 152 174 B3 49 76 93 142 145 151 1508

i, LAJU PEHUKPUXAN BIGHASSA
I, Laju Biomassa Hulan......... 0.6 0.6 0.6 0.6 0,6 0.6 Cb 0.6 0.6 0.6 0.6 Geb 7.7
2. Laju Biomassa Sawah......... 6303 03 0.3 6.3 0.3 6.3 0.3 0.3 6.3 0.3 0.3 §.0
3. laju Bioeassa Tegalan....... 6.2 0.2 0.7 0. G2 02 020 6.2 0, 0.2 0.2 0.2 2,
4. Laju Biorassa Perkebunan.... 9.3 6.3 .3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 8.3 0.3 3.9
4. Laju Bipgassa Peavkiman..... 0.0 &0 6,1 6.1 0.1 0.0 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.8
6. Total Laju RicmassaiTLBi.... 1.6 L& 1.6 1.6 1.6 1.6 1.6 1.6 1.6 1.6 L Lée  19.3

L. INTERSEPSI
1. Intersepsi Hutan...o.vuvnnes 203 19,2 19.3 18,1 L5.% i 8,8 9.6 158 17.8 1B.4 190 189.8
Z. Intersessi Sawah...... 1% 6.1 60 49 33 LB O30 37 5.4 5.8 4.6 0.0
5o Intersepsi Tegalan.......... B3 5.0 5.1 50 4,1 2.9 2.3 2.5 31 4.7 4.8 5.0 39.8
A. Intersepsi Perkebunan....... tl.6 100 1b.1 11,0 B.9 6.4 5.0 5.5 6.7 10.7 10.5 10,9 108.7
3. Intersepsi Pemukisan........ L8 1.7 1,7 L7 4.3 1.0 0.8 0.8 4.0 1.5 L& 1. 14,5
4. Tatal Intersepsi{Ti}........ 43.4 42,9 433 42.8 3408 24,9 i9.6 214 26,3 39.8 411 52.5 4747

B, ALIHAK DAR1 VEBETASY KE TANAH
1. Alihan Barl Butar....evinee. B7.1 B2.6 B3l B2.b b7.¢ 47.B 37.6 41,3 50,7 77.1 79.1 BB 8i7.8
2. Alihan Dari Sawah..... e 022 454 49,7 4905 46,2 28,6 22,5 4.7 30.4 46,7 47.4 49.¢ 489.7
3o flihan Tari Tegalan.,....... 42.1 39,9 30.2 39,9 32.4 23.1 18.7 19.9 24.5 3.2 8.2 39.% 195.t
4. Alihan Bari Perkebunan......, 52,3 49,5 49,9 49.5 40,2 28.7 22.6 74.8 30.4 46,2 47.5 49.1 490.b
9. flihan Dari Pepukiman....... 9.5 9.0 %% 9.0 7.3 5.2 4.4 4.5 5.5 8.4 g.6 8.9 8%9.1
6, Total Alihan ke Tanah({TAT).. 243.2 230.4 2320 230.5 187.1 133.4 105.0 115.2 131.5 215.1 290.8 228.3 22823
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Lampiran 28 (Lanjutan’

BESARWYA NERACA AIR {aa)
KOHPOHEN RERACA AIR - - m - oo == TRHIN
JAN FEE  HAR  AFR  MEI JUN QUL RBYT BEP  OKT  KOP  DES

E. EVAPOTRANSPIRASI POTENSEAL
HARIAN {ae/hari)....... veeees 265 2,98 3.2
~Faktar Peagall Penman....... 32.0 28.8 31,
~Evapotranspirasi Potensial
dulanzn Pepsan (E7P)....0.. 83 8BS 100 97 96 B 95 110 ML &7 10B 106 1200

1 3.23 3,45 3,03 314 L3 369 3.70 5.49 3.7
2 30.6 30.6 39.4 304 367 30.0 L5 30.9 323

F. AIR TERSERIA

(RIST). M=, ,............. 320 298 286 287 713 133 A0 o1 M7 20 275 2603
G. ARURULAST AIR YANG HILANG

SECARA POTENSIAL {AABR)...... 0 0 0 0 0 0 a ¢ b ¢ ¢ { 0
H, CADAHGAN AIR TANAH{CAT)...... 130 1% 130 130 180 130 130 130 150 180 180 150 1800
1. FPERUBAHAN CROANGAN AIR TRNAH

[dCAT) e avravac e raannas ceres 0 0 it 0 4 ¢ g it 0 0 0 0 0
J. EVAPOTRANSPEIRASE AKTUAL

[ETA). . .S, . . Crreiieeas a0 BE L9097 % BY 7% L1100 111 117 108 f06 1200
K. BURPFLUS {8)....... Cereiaaeas 320 298 285 287 215 133 &G 83 125 242 26D 275 2403
Lo RUN OFFIR) . canevnvnvnrarences 283 291 788 288 231 192 136 109 117 1BO 220 247 2403
. TINGEI XDLOH AIR {H)........ 287 29% @ 1 B4 194 137 110 119 182 223 250 2435

H. DEBTT ()...{a3/dt)........ « 26,13 27.43 26.56 27,37 23,12 18.24 12,48 16.05 11.19 14,61 20.96 22.79 245
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BESARNYA NERACA AIR {as)

KOHPOHEN NERACA AIR ;e o ——— - ~TARUMN
dR FEF  MAR APR KE1  JUN  JUL  ABT SEP  OKT  WOP  DES

A. CURAR HEJAN

L. Curah Hujan Bulanan ........ 454 430 433 430 349 249 190 215 268 401 412 426 1299
Juelah Hari Hujan........e.. 23.2 20,2 22.7 20,3 16,7 13.0 10,3 10.7 12,9 18.2 20.7 21.3 210.2

2. Curah hujan di Hutam........ 107 502 102 107 83 59 44 362 8% 97 10l 1007
3. Curah hujan di Sawaho....... 45 43 43 43 35 75 20 2002 41 43 428
4. Curah hujan 61 Tegalan...... 47 4y 4y 3 2 200 22 2 42 43 &4 445
J. Lurah hujan di Perkebuman... &1 bl 5L AL 49 35 28 30 3G W &0 599
6. Curah hujan di Pesukimas.... 2 2 2847 2 10 16 13 2 20 21 208
7. Lurah hujan di Sungai....... 5 ] ] ] 4 3 2 z 3 ) i ] 44
& Curah hujan di Tamaho....... 163 154 155 154 125 89 79 779 14% 148 153 1538

By LAJU PEHUMPUEAN BIDMASSA
foLaju Blosassa Hutan......... 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.4 .6 06 06 0.6 7,7
2. Laju Bioaassa Sawah....... o 0303 03 03 6.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 3.1
J. Laju Bicaassa Tegalan....... 0,2 0.2 0.2 6.2 0.2 0.7 0.2 6.2 0.2 0.2 0.7 0.2 2.9
4. Laju Biozassa Perkebunan...., 0.3 0.3 6.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 03 6.3 309
3. Laju Hipaassa Peaukisan..... 0.1 0.1 0.1 0.1 .1 LU I 7 S % SN (20 T (10 T 1 V% B O 1.4
6. Total Laju Momassa(TLB).... 1.6 L6 1.6 L6 L6 1.6 L.b b L6 L L L6 192

L. INTERSEPSI
1. Intersepsi Hutan........ e 2003 19,2 19,3 1900 159 111 BB 9.6 11.8 17.8 1B.4 19.0 187.8
2. Intersepsi Sawahe..svsnennen 5.3 49 5.0 4.9 5.0 0.9 2,3 2.5 3.0 45 AT L9 890
do Intersepsi Tegalan.......... %3 5.0 51 5.6 41 2.9 2.3 2.5 3.0 47 48 50 49.8
4. Intersepsi Perkebunan....... 1.6 11,0 181 11,0 8.9 4.4 0055 6.7 10,2 10,5 10.9 $08.7
3. Intersepsi Peaukiman,....... 3.4 3.2 3.2 3.2 2.4 1.9 1. 14 2.6 %0 3.1 32 3.8
6. Tatzl Intersepsi{TI}....... o ALBALT 437 43,2 351 25.2 19.8 1.7 2b.6 40.2 41.5 42.9 429,90

Do ALEHAN DARI VEBETASI KE TAMAH
1. Alihan Dari Hutan........... B7.1 872.6 83.1 82.6 7.0 47.8 37.4 A13 30,7 7701 79.1 B1.8 @107
2. Alihan Dari Sawah...uv....., 8003 38,2 38.4 38,3 31,0 22.1 17.4 19.1 25.% 35.7 3.6 37.8 378.3
3. Alihan Dari Tegalan....... e AR 20,2 39.% 324 230 182 19,9 243 37.2 3B.2 395 393.1
4. Alikan Dari Perkebunan...... 52.7 49.5 49.9 49.5 40,7 78.7 22,6 24.8 30.4 44.2 47.3 89.1 4%0.%
3. Alihan Dari Peavkiman,...... 18.7 17.7 i7.9 17.7 1454 103 8.1 8.9 10,9 146 17,0 17.6 175.8
&

- Tatal Alihan ke Tanah{TAT}.. 240.6 227.9 229.4 228.0 185.1 131.9 103.8 114,06 140.0 212.7 218.4 225.8 2257,7
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Lampiran 28 (Lanjutan)

BEGARNYA BERACA AIR {aa) -
KOWPONEN NERACA AIR  meeemeomee- -- - ~TAHUN
JAR FEB HMAR  APR MEI MM JUL  AGT SEP OXT KOP  TES

E. EVAPDTRANSPIRASI POTENSIAL
HARIAN (amfhari}ievecenese.. o 263 98 321 323 RIE 304 309 3.58 3.69 170 3.49 3.
=Faktor Penqall Penaan..... «o 32,0 28,8 31,2 30.0 30.6 29.4 30.4 30.7 30,0 31.5 30,9 32.3
-Evapotranspirasi Poteasial
Bulanan Penaar {ETP}........ By 86 100 97 % 8% 9% 110 1El 117 108 164 1200

F. AIR TERSEDA

[GERIE P o 30297 286 286 208 133 B0 Bz 125 281 240 270 7599
G, AKURULAST AIR YANG HILANG
SECARA POTENSIAL (ARHP)...... 0 ¢ i 0 0 G & 0 g 0 o 4 0

t. CADANGAN AIR TANAR(CAT)...... 130 150 156 130 150 150 150 150 150 150 150 150 1300

I. PERUBAHAN CRDANGAN AIR TANAH
(dCAT ) v v enenarsaarsarennnes ¢ ¢ 0 0 0 & 0 G 9 0 ¢ 4 ¢

EVAPGTRANSFIRAST AKTHAL
(ETAL coviiiviiicnannnece BF 86 100 97 %% B 95 110 11} 117 108 104 1200

o

K. SURPLUS {§)........ Cearenaes SI0 297 286 286 213 133 80 B2 125 241 240 274 2599
Lo RUNOFF(R}.cowaevwninnenno, 283 290 288 287 230 192 136 169 117 179 209 27 2599
Mo TINGED KOLOH AIR (B)........ 287 294 291 291 254 194 137 110 119 182 223 250 2630

Ho DEBIT (B)o.o(ad/dt)econanny 26002 29,39 26,52 27,33 23,09 18,21 12,46 £0.03 §1.16 £6.58 20.93 22,76 245
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Lampiran 30. Perhitungan Neraca Air Parda Pengkonversian 50% Sawah Hen-
Jacdi Pemakiman

BESARNTA HERACA AIR {ea)
KOMPONEN HERACA AIR - - - - TAHUR
JA FEB  HAR APR HEI JUN JuL ABT SEP DKT HOP  DES

f. CURAH HUJAN

1. Curah Hujan Bulanan ........ 434 430 433 430 349 249 196 215 I8 A0F 487 42 4759

Jualah Hari Hujan..... vl 2304 21.2 22,2 20,3 16,7 13,0 10,3 10,7 12,9 18,2 20.2 21.3 210.2
2. Curah hujen di Hutan....e.. 07 802 B02 102 B3 M 4 &l 62 9% 97 101 1008
S. Curah hujan di Sawah........ I3t 3 3 23 18 14 B 19 22 W 3 30
4. Curah hujap di Tegalan...... 47 45 45 & 34 2b 20 22 28 i2 43 44 445
3. Curah hujan di Perkebunan... & 8l b1 51 49 328 W 37 3 M &0 399
4. Curah hujan di Pesukimza.... 33 3t 3 i 23 8 14 16 19 29 o 3 309
7. Curah hujan di Sungai..... . 3 4 4 4 4 I -2 2 3 4 4 § H
8, Curak hujan €1 Tanah........ 183 156 157 156 127 91 i 78 96 186 10 15F 1549

B. LAJU PENUNPURKAN BIDHMASSA

1. taju Blomassa Hutan........ bbb 06 G A 08 0 0b 006 0.6 0.8 06 7.7
2. Laju Bigmsssz Bawah......... &2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 ¢2 0.2 0.2 6.2 .2 0.2 2.2
3. Laju Bipmassa Tegalam....... 0.2 0.2 0.2 0,2 6.2 €2 0.2 0.2 9.2 0.2 0.2 0.2 2.9
4. Laju Biomassa Ferkebunan.... 0.3 4.3 0.3 0.3 0.3 0.3 &3 0.3 6.3 0.3 0.3 6.3 3.7
3. Laju Biopassa Peaukigan..... 0.2 6.2 6.2 0,2 0.2 0.2 02 0.2 0.2 G2 6.2 0.2 2.4
4. Total Laju Biomassa{TlB).... 1.6 1.6 &6 1.6 1.6 1.6 16 1.6 L& 1.6 L4 1.4 19.1
€. INTERSEPRSI
i. Intersepsi Hotan............ 2.5 197 193 190 155 111 8.8 9.6 LB 17,8 1B, 19.0 i18%.8
Z. Intersepsi Samsh........ ... A0 38 3% 38 31 23 18 L9 2,3 3% 37 3.8 8.0
3. Intersepsi Tegalane...v.oner 3.3 5.0 &1 50 401 2.9 23 2% A1 47 4.8 5.0 49.8
4. Intersepsi Perkedunaf....... i1.6 1o 11,1 ik 8.9 &4 4.0 5.5 &7 10.2 10,5 10.9 108.7
G, Intersepsi Peaukiman........ 0 47 48 47 39 2.8 2.2 2,4 2.9 44 45 AT 4.0
6. Total IntersepsiiTl}........ 463 43.7 43,1 43.7 35,5 25,8 20.6 2L.9 26.B 40.6 41.9 43.4 4333

D. ALIHAN DARI VEGETASI KE TANRH
i, Alihan Bari Hutan...........
Z. Rliban Dari Sa#ah.eviecnens .
3. Alihan Dari Tegalan..,......
4. filihan Dari Perkebunan......
d, Rlihan Dari Peaukiman.......
b Total Alihan ke Tanah{IAT).. 73

3.4 8.6 67,0 47.8 37.6 41,3 30,7 77.1 79.1 B1.8B Bi7.8
7.1 27,0 2L9 15,6 12,3 13,9 1b.6 25,3 250.9 26,7 267.4
6.2 39,9 32.4 251 18,2 19.% 24,5 37.2 3B.2 3. 9Ad
9.9 495 402 28.7 Z2.4 24.8 30.4 46,2 47.5 49.1 490.8

o

82.4 8
2.0 2
9.9 3
7.5 4
.9 26,0 Zh6 2600 2L 10,3 12,1 13,2 163 4.7 25.4 26,2 262,
[00225.9 225.9 225.% 183,0 130.3 102.7 112.7 138.4 210.4 215.0 223.3 22334

L %

B G Ry = ]
A e

~0:,Alr-~c..n'--

o
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BEGARNYA NERACA AIR (a=a)

KOHPONEN HERACA AlR - mm== - - TAHUN
JAN FER MAR  APR  HED JUN JL  ABT SEP  OKY NDF  DES

E, EVAPOTRANSPIRASI POTENSIAL

HARIAN {me/haril..oveonannooe 2065 2,98 3.21 3,23 3,15 3.04 3,14 3,38 3.69 3,70 3.49 3.%7

~Faktor Pengali Pepman....... 32.0 2B.8 3L.2 30.0 30.6 29.4 30.4 30.7 0.0 315 30.9 323

-Evapotranspirasi Patensial

Bulanan Peasan (ETP)........ 86 0 97 % 8% 93 110 iHl 17 108 106 1200
F. AIR TERSEDIA

) 3¢ 297 8% 286 2% 133 B0 B2 125 241 8% 214 1595
6. AKUHULASL AIR YAMG HILAME

SECARA POTENSIAL (RAHP)...... 0 ¢ 0 0 ¢ it { & 8 ¢ 0
H. CADAKGAR ALK TARAR(LAT)...... 130 130 13¢ 150 430 100 150 150 150 150 150 150 1RGO
1. PERUBAHAH CADANGAN AIF TANAH

L ) TN g & 0 0 { 0 0 0 0 0 0 0
J.  EVAFOTRARSFIRAST AKTUAL

{ETRY. . BEE. ............. g% 86 100 97 96 B9 95 110 141 117 f0B 106 1200
K. SURPLUS {5)..... Cieveees e 3130297 285 ZBE 215 133 80 82 125 241 239 274 2395
L. RUN OFF(RI..oviivvinenes oo 283 290G 288 287 231 197 136 109 M7 179 219 246 2995
H. TIHGET KOLOW AIR (H}........ 287 293 290 290 253 193 137 16 118 182 222 230 2426
K. DEBIT (8}...(s3/dt).e.eucn.s 26,08 29,33 26,40 27,29 23.00 18,18 12.43 16.00 11,19 16,55 20,89 22.72 234




Lampiran 31. Perhitungan Heraca Air Pada Pengkonversian 10% Tegalan Hen-
Jadi Pemakiman
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BEGARNYR NERACA AIR {nma)

KOHPOMEN HERACA AIR e - - TARUN
JAN  FEB  HAR  APR  MEl JUN JUL  ABT SEF  OKT  HOP DES

fi.  EURAH HUJAM

L, Curah Hajan Bulsman ........ 434 430 433 430 349 249 . 196 215 264 40t K12 4%h 4259
Juplah Hari Bujam........... 23,2 20,2 22,2 20.3 86,7 13,0 16,3 10.7 12,9 8.2 20,2 21.3 218.2

2. Curah hejan 4 Hetan........ 107 2 162 102 83 a9 45 1 62 935 97 100 1608
3, Curah hujan di Sawaheveses.. & B2 &2 62 B 3% 28 31 3B 3B 5% &1 &l
4. Curah hujan g1 Tegalan...... 43 40 41 ¥ 33 23 18 ¢ 23 3B 0¥ 40 400
3. Curah hujan di Perkebunan... LI 1 61 4% 35 28 3 37 5 80 599
&, Curzh hujan di Peaukiman.... 12 il 1 i 9 & ] b 7 10 R N iLe
7. Curah hujan 4i Sungai....... 3 § 9 4 4 3 2 ? 3 i 4 4 44
8. Curah hujan di Tanah......., 158 550 151 180 122  B7 &8 7% 92 140 134 149 1487

4. LAJU PENURFUKAN BIOMASSA
1, Laju Bipsassz Hutan......... O 006 06 06 DA 0.6 06 06 0.8 06 0.6 0.6 7.7
2. Laju Bicpassa Sawah......... 0.4 0.4 0.4 0.4 G4 0.4 0.4 0% 0.4 0.4 6.4 0.4 4.5
3. Laju Bioeassa Tegalah...vius 8.2 02 62 02 0,2 62 02 020 8.2 0.2 6.2 0.2 2.4
5, Laju Biopassa Perkebunan.... 0.3 0,3 6.3 0.3 0.3 063 0.3 6.3 0.3 6.3 0.3 0.3 3.9
%, Lajuw Bicmassa Pemukigan..... &1 0.1 4,0 ¢.¢ &8 0.0 0.4 ¢.1 0.1 .1 0.1 Q. 8.9
6. Total Laju Biemassa{TLB}.... 1.8 1.6 1.6 i1.6 L6 .6 1.6 1.6 1.6 Lb 1.6 1.6 19.%

£, INTERSEPSI
i, Intersepsi Hutan,.........,. 20,3 (9.2 19.3 19.1 15,5 1.1 8,8 9.4 11.B 17.8 1B.4 19,0 1B9.8
2, intersepsi Sawah.....ooonvenn R0 B4 BT A 5.3 39 300 33 40 b 83 b 655
S Intersepsi Tegaled.......... 4B 4,9 44 43 37 2.6 2.1 2.3 2,8 4,2 43 45 449
4. Intarsepsi Perkebunan....... 1.4 160 161 1.0 8.9 6.4 50 3.9 47 1042 103 10,9 108.7
3, intersepsi Peaukiman........ .8 W7 LT LT L 50 0.8 0.9 L1 L6 LT L 17.2
6. Total Intersepsi{¥li}........ 45.% 43.0 43.4 42,9 34,9 25.0 19.7 2i.% 264 40,0 41,2 42,6 426.0

I, ALIHAMN DARI VEBETAST KE TANAH
1. Alihan Dari Hutaneses.oso... 87.1 B2.6 83.1 82,4 &67.0 47.8 37.6 413 50,7 77,0 79.1 81.8 817.8
2, Rlihan Dark Sawah...vvew.w.. 98,1 35,1 33,4 35.1 44,7 31.8 25.1 27.5 33.8 S1.3 52.8 94.5 45,3
3. Alihan Dari Yegalam......... 37.9 35.9 3.1 35.9 29.1 20.B 16,4 17.9 22.0 33,5 34.4 35.6 3859
4, Rlihan Bari Perkebunan...... 32,3 49.5 49.9 49.5 40.7 28.7 22.5 723.B 30,4 46,7 47.5 9.1 490.6
3. Alihan Dari Peaukisan....... 9.9 9.4 9.5 9,4 7.4 5. 43 4.7 5, 8.8 9.0 9.3 9.1
6. Total Alihan ke Tanab{TAT).. 243.3 232.9 234.0 232.5 1B8.7 134.5 105.9 114.2 142.7 214.9 222.7 730.3 2302.3




Lampiran 51 (Lanjutan)

131

EESARNYA NERACA AIR (a=m)

KGHPDREN WERAEA AIR e e TEHUN
JAR  FEB BAR  APR HMED JUN  JBL  ABT SEP  DKT  NOP  DES
E. EVAPDTRANSFIRAST POTENSIAL
HARIAN {agfhari)....evvrensss 2.6 2.9 3.1 3.23 LS 504 L4 L8R 369 370 349 .97
~Faktor Pengali Pemsan.,,.... 32,0 28.8 31.2 30.0 30,6 29.4 30.4 3¢.7 30.0 3L.5 30,9 32.3
~Evapotranspirasi Potensial
fulanan Pemman (ETF)........ By B6 106 %7 95 BY 95 e 111 f17 108 105 1200
f. AIR TERSEDIA
{ATST)..... oo I 320 298 286 287 215 I3} B 82 125 282 240 274 2402
6. AKUMBLAST AIR YANG HILANG
SECARA POTENSIAL {AAHP)...... 0 ¢ 0 9 ] 0 0 i ( 0 0 0 0
Ho CADANGAN RIR TANAR{CAT)...... 130 3¢ 180 150 150 150 130 130 150 150 150 150 180G
[. PERHEAHAH CADANBAN AIR TANAH
{4CAT). . ... Carerrsescaatenas O 0 0 0 0 ¢ { 0 {0 0 ¢ U G
J. EVAPOTRAHSPIRASI AKTUAL
[ETAT i eeisavanrsaansaneess 85 BA 100 97 95 B9 SO P 157 108 106 1200
Fo SURPLUS (S)iuusssssssennse.. 320 298 286 287 213 133 80 B2 125 242 240 274 2402
Lo RUN OFF[R}evenviavnanaveee,y 283 291 288 2BB 251 192 138 109 117 179 220 247 2400
Ro TINGBD ROLOA ALR {(H)........ 287 294 292 291 294 194 137 110 £19 4§82 223 256 7633

>

Hoo DERIT (O)...[sd/dt}..oocooo. 26,18 259,42 26,35 27,36 23,01 19.23 12,47 10,09 15,18 14.60 20.95 22.78
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Lampiran 32. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 30% Tegalan Hen—
jadi: Pemukiman

BESARNYA NERACA AIR (ma)
KOHPONER HERACA AIR  ==eeewee === ~~TAHUN
g FER HAR  APR MEDT  JUN  JWL AT BEP OKT  NOP  DES

f. CURRH HUJAR

1. Curah Hujan Bulanan ........ 454 430 433 430 349 249 19 21% 244 401 412 426 5259

Jualah Hari Hujanesoreesaras 23.2 21,2 22,2 .3 167 1300 1003 10,7 12,9 18.7 20,2 21,3 210.2
2. Curah hujen di Hetap........ 107 107 162 102 83 a7 45 al b2 I B 1R 1
3. Curab hejan di Sawah........ & 82 82 &2 W 3 28 3 B & &4
4, Curah bujen ¢i Tegalan...... 33 Ay} 32 3 26 18 13 14 19 29 30 3 31
3. Curah hujan di Perkebunan... 4% 81 &1 51 49 3% 28 3 3 5% 88 49 995
6. Curah hujan 41 Pegukiean,... 24 27 23 22 18 13 10 11 14 21 21 ? 221
7. Curah hujan di Suagai....... 3 4§ 4 4 3 3 2 2 3 ] § 4 1
8. Curah hujan di Tanah........ §36 §48 149 138 120 8% 47 74 91 138 142 146 1444

B. LAJU PERURPUKAN BIOHASSA

1. Laju Biomassa Hutan......... O 0.6 0.6 0.6 08 06 08 O B 06 06 0B 7.7
2. Laju Biomassa Sawah......... 0.4 0.4 0,4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 43
5. Laju Biomassa Tegalan....... 0.7 0.2 6.2 0.2 0.2 6.2 §.2 6.2 0,2 0.2 62 6.2 2.0
4, Laju Biosassa Ferkebusas.... 0.3 0.3 0.3 L0003 03 63 063 63 03 0.3 0.3 L9
3. Laju Bioeassa Peaukiman..... .1 @1 0.8 &1 0.1 0.0 6.8 0.1 0.0 &1 0.1 0.1 1.7
6. Total Laju Biomassa{TLB}.... 1.7 L.7 1.7 1.7 1.7 1.7 1.7 &7 1.7 1.7 1.7 1.7 19.8
L. IHTERSEPSL
i, Intersepsi Hutan............ 26,3 9.2 19,3 19.1 15,5 1.1 8,8 9.6 i1.8 17.8 18.8 19.0 189.8
2. Intersepsi Sawah..... T I ¥ T AN 79 - PO S P 0 | R PO S 955 [ T Y VO SR Y S 8
S. Intersepsi Tegalam,.vweweon. 37 33 36 %% 2.9 41 L6 18 22 L3 343G 35
i, Intersepsi Periebunas....... 11.6 11,0 15,01 140 6.9 &4 5.0 5.5 4.7 16,2 10.5 10.%9 108.7
3. Intersepsi Pesukisan........ 3.6 34 3.4 34 L8 2.0 L6 L7 21 32 33 34339
4. Total Tntersepsi{Ti}...... oo 462 457 84,1 4300 394 25,4 2000 219 25.8 40.6 41,9 43,3 432.9
[, ALIHAN DARE VEGETRSI EE TAMAH
1, Alihar Bard Hutes........... 87.1 82.6 B3.@ BL6 47.0 47.8 37.4 4L.3 56,7 77.% 79.1 Bi.B Bi7.B
2, Alihan Dari Sawah....... e oBll 531 35,4 3501 4407 3.8 5.1 27.% 338 9.4 52,8 34.%F G45.3
3. fAlikan Dari Tegalan......... 29,5 27.9 28,1 27.9 22,6 16.7 12,7 13.9 17.1 2b.0 24,7 27.6 2783
4, Alihen Bari Perkebunan...... 52,3 49.5 4%.9 49.3 40.2 28.7 22.6 Z4.8 36.4 46.7 47,5 49.1 490.4
3. Alikan Dari Pesukisan....... 20.0 18.9 9.1 I8.% 154 11,0 8.6 9.5 1L.b 17.7 1B.2 1B.B {B7.4
4, Total Aiihan ke Tanah(TAT).. 247.0 234.0 235.5 234.1 190.0 £35.4 1058.6 §17.G 143.7 210.4 22%.2 231.8 2317.7
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Lampiran 32 (Lanjutan)

BEGARNYA NERACA AIR (amn)

KOHPONEN MERBCA AR meemmemeemeee- -TAHUN
JAN  FER WAR APR  MEl JUN JUL ABT SEP OKT MDP  DES
E. EVAPOTRANSPIRASI POTENSIAL
HARIAN {m&/haril.....eeovvaee 2,60 2,98 3,21 323 3,15 3,04 314 3,38 3.6 3.70 3.4% 3.%7
-Faktor Pengali Pemman....... 32,0 28.8 31.2 30.0 30.6 29.4 30.4 30.7 30.0 3L.5 30.9 32.3
~fvapotranspirasi Potensial
Bulanan Penaan [ETP}........ B B6 16 97 % BT 93 110 11D 17 108 106 1200

F. AIR TERSEDIA
{RTST) .. M. . .. .......... . 3% BT 2B 286 2% )

o
fonk

80 82 12% 141 259 274 2593

b, AKUAULAST RIR YANG HILANG
SECARA POTEMSIRL (RAHP}...... G 0 ¢ 0 iy it 0 0 { 0 0 0 0

. CADANGAN AIR TANAH{CAT)......, 150 156 130 {50 150 IS0 130 150 50 IS¢ 156 150 1806

I. PERUBAHAN CRADANGAN AIR TANGH

[HCAT). . S, . ............. 0 ¢ & 9 9 0 G ¢ { 0 0 ¢ ¢
4. EVAPOTRANSPIRASI AKTUAL

{EER). .. S . . . . 83 86 100 97 %6 BY 93 1310 111 117 108 1Gb 1200
Ko SURPLUS [8)uiusnvvavinannnen 319 297 286 286 213 133 B0 B2 123 241 2% 174 2599

Lo RUHOFF(RE . ovovveaveeaenn. 283 290 288 287 281 192 134 M09 W47 179 219 246 7595
M. TINGGT KGLOH AIR fW)........ 287 293 29% 290 253 {93 K7 10 18 182 222 23 287

A DERLY {9).. . {mdfdt) ., iaiaen. 26,08 29.35 26,48 27,30 23.05 18,18 12,43 10.01 11.14 15.55 20,89 22.72 144




Lampiran 33. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian S0Z Tegalan HMen-

Judi Pemikiman
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BESARNYA NERRER AIR {am}

KOHPBNEN MERACA AIR —— - - TAHUN
JAN  FEE  HAR BPR HEI JUN JUL  ABT  SEP  OXYT NDP  DES

A. CHRAH HUJAN

1. Curzh Hujan Bulaman ........ 454 430 433 430 349 249 195 215 264 401 412 424 4239
Jualah Harl Hujan........... 23,2 .2 22,2 0.3 167 13,0 10,3 107 12.9 1B.2 20,2 2.3 210.2

2. Curzn hujan di Hutan........ 107 802 102 802 83 %9 & 51 $2 95 97 i0F 1008
3. Corah hujan di Sawah..c..... 82 82 62 50 3 B 3 38 a8 ¥ 4l ail
4, Curah hujan di Tegalan...... 24 22 23 22 18 $oow o %oz 2 n I
3. Curah fwjan di Perkebunan... 54 bl &1 &t 59 W 3N 3 96 3 &0 599
6. Curah hujan 83 Pesukiman.... oM oM I - T ¥ A5 S ¥ O I S £ X
7. Cural bujan ¢i Sungai....... 3 j 4 4 4 3 2 Z Kt ] 4 i 44
8, Curah hujan 81 Tanah........ 184 436 147 146 fI8 8% &6 73 B9 13h 130 143 L34

B, LAJU PERUHRGRAN BIOMASSA
1. Laju Biomassa Hutan....eenee  OQeb 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0,6 0.5 0.6 0.6 06 0.6 7.7
2. Laju Bicsassa SaMab,........ 0.4 G4 6.4 0.4 0.4 0.4 0.9 0.4 0.4 0,4 0.4 0.4 4.3
3. Laju Diomassa fegalane...o.s 6.1 0,1 0,1 0.1 01 61 0,8 08 001 0. 0.0 0. 1.4
4, Lzju Bioaassa Perkebuman.... ¢,3 63 63 ¢3 03 0.3 0.3 9.3 0.3 6.3 6.3 6.3 34
%, Laju Biosessa Peaukiman..... 0.2 0.2 0.2 6.2 6.2 9.2 0.2 0.2 &2 0.2 0.2 46,2 2.4
5. Total Laju Biomassa{TiB).... 1.7 L7 1.7 .7 L7 w7 1.7 .7 4.7 1.7 L7 L7 204

{. IHTERSERSI
§, Intersepsi Hutam............ 20.7 19.2 19,3 19.1 5.5 1i.} 8.8 9.6 11,8 17.8 18.4 19.0 189.8
2. Intersepsi Sawalie.ivaeeean. 7.0 006 6.7 606 5.3 38 36 33 A A A3 b6 5.5
3. Intersepsi Tegalan.......eow 2.7 2.6 206 2.6 2.0 L5 L2 LY L6 2.4 24 2.5 183
4. Intersepsi Perkebunan,...... 1.6 0 .1 16 B9 &4 3.0 5.5 6.7 18.2 16.9 16.9 108.7
9. Intersepsi Fesukisan........ 5.4 5.1 51 51 41 3.¢ 2.3 2.4 3.1 4.8 4.9 5.1 50.5
6. Total Intersepsi{TI)........ 47.0 44.4 44.8 44.3 346.0 25.8 20.3 22.2 27.2 4.3 42,5 44.0 439.8

D, ALIHAN DARI VEBETASI KE TANAH
1. Alihan Dari Hulanesiveseo. o B7.1 B B B2.b 67,0 47.8 37.6 41,3 50,7 7701 7.1 BLLB OBIT.E
2. Alihan Dari SaWahe.......... 8.0 39,0 5%.4 3.0 44,7 35,00 251 27.% 33.B 91.4 52.9 54,5 5483
3. Aliken Pari Tegalana...veews 20,0 19.% 2000 19.9 §4.2 15,5 9.1 10.0 12,2 1B.6 19.1 19.7 197.F
4. Alihan Dari Perkebunan...... 352.3 4%.3 49.9 49.% 10,7 28.7 22.6 74.8 30.4 44.2 47.5 49.1 4%0.6
o, flikan Bari Pemukisan,...... 30.1 28,5 2B.7 28,5 23,1 16.% §3.0 4.7 17,5 26.6 27.3 78.2 282.2
&. Total Alihan ke Tanah{TAT)., 248.5 235.6 237.1 235.8 191.2 134.3 £67.3 117.8 134.6 219.8 225.7 233.3 2333.0
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Lampiran 33 (Lanjutan)

BESARKYA HERACA RIR (ma)
SOHPOHREN NERACA AIR -—-- R et - - TAHUN
IRk FER RAR  AFR ME]  JUM  JUb ABT  SEF DRT  HOP  DES

£, EVAFOTRANSPIRAS] POTENSIAL
HARIAN (mm/hari)....... veenes 6% 2,98 321 L2331 3004 319 3.58 369 30 349 3
-Faktor Peagali Pensan....... 32.0 28.8 31,2 30.0 30.6 29.4 30.4 30.7 30.¢ 31§ 30.9 323
-Evzpotranspirasi Poiensial
Bulanan Penman (ETF}........ B3 B& 100 97 96 B9 95 110 Il 117 108 104 1200

F. AIR TERSEDI4 -
(RTET . .0us cerseveerannenneas 318 296 285 28F 1§ 132 79 82 124 230 258 275 2588

G, ARUKULAST AIR YANG HILANG
SECARA PGTENSIARL (ARHF)...... § ¢ 0 0 ¢ 0 it it it 0 0 ] 0

H. CADANGAM ATR TAMAH(CAT).,.... 130 150 150 i8¢ $30 150 150 &30 150 136 150 B30 1800

1. PERUBAHAM CADAHGAN AIR TANRH
{ALATH . avcaanan e Ceneneran ¢ 6 & 0 ¢ 0 0 0 0 0 it 0 9

J. EVAPGTRAHSPIRAST AKTUAL

{ETA).. .. o o cnsnese. B3 BE 106 97 96 BY 9% 110 111 147 108 106 1200
Eo SURPLUS f8).. 0 vvviainnnnnns 318 29 295 283 214 32 7% BZ i24 28¢ 258 273 1eR
Lo RUM OFFER) .. cemennarsenrenas 282 289 267 286 230 191 135 1068 136 178 218 246 2568

i, TINGBI XOL@W AR {Hi...... . 286 293 299 290 253 193 13k 110 118 1Bl 2227 249 Z420

Hoo BEEIT [8h.. (@3 ot)oeaesions 26,62 29,29 26.42 27,73 23.00 18.13 12,40 9.97 11,10 36,50 20.84 22.67 244




Lampiran 34, Perhitungan NHeraca Alr Pada Pengkbnversian 19% Perkebunan
Henjadi Tegalan
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BESARNYA HERACA RIR {ma}

KOHPONEN NERRER AIR - — - -—- - -—-- --—~~TAHUN
JAd  FER  HMAR  APR HEI  JUH  JUL  ABT S5EP  OKT NDP DBES

f. CURAH HUJAN

i, Curah Hujas Bulanam ..... oo BEE 3300 433 330 349 24% 196 U0 26% 401 412 426 4259
Jumlah Hari Hujsn.oivcoe. oo 23,2 2.2 N2 .3 167 10 193 10,7 12,9 18,2 20.2 1.3 210.2

2. Curah hwjar di Hutam,,...... 107 102 102 142 83 39 4 31 62 95 97 11 1008
J. Curah hujan di Samah........ £3 K2 &2 62 3 3% 28 3t 3\ I 39 41 b1l
4, Curah hajan 8i Tegalan...... 9l 4 49 48 R 2 22 2% W 4% 46 a8 479
9. Lurah hujan di Perkebuman... B 34 33 S4 44 32 25 27 33 al 52 34 33%
4. Curah hujan di Pesukiman.... b b b b 4 3 3 3 3 bl 3 3 55
7. Curah hujan di Sungaieesaens ] 4 ) 4 4 3 2 2 3 4 4 4 34
8. Corzh hujas di Tamah........ 182 154 153 154 125 BY 70 77 94 143 147 152 15%4

B. LAJU PERUAPUKAH BIBHASSA
1. Laju Biosassa Hutan.eweseses .6 0.6 G 0.6 D06 06 06 06 06 06 06 0.6 7.7
2. Laju Bioasssa Sawah........ 6.4 0.4 0.4 0.4 ¢4 0.4 0.4 G4 0.8 0.4 0.8 0.4 4.3
3. Laje Biopassa Tegalam....... @3 0.3 3 &3 0.3 63 ¢3 &3 63 03 3 0.3 a1
4, Laju Biompassa Perkebupan.... ¢.3 9.3 0.3 0,3 63 0.3 0.3 6.3 0.3 0.3 6.3 0.3 3.3
9. Laju Bipsassa Peaukiman..... G0 &0 G0 0.0 6.0 4.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.4
b, Total Laju Riomassaf{TlB}.... 1.6 1.6 1.6 L6 1.6 1.6 1.6 L 16 1.6 L.b 1.6 15,2

€. [IWTERSEPSI
i, Intersepsi Hutan,...oooeonen 2003 19,2 19,3 19,01 15.% 111 8.8 9.6 148 17.8 18.4 (9.0 189.9
2. Intersepsi Sawah..eveavenenn 20 046 BT 66 53 39 300 33 41 61 A3 6.6 45,3
3. Intercepsi Tegalanv.oewswsess 5.7 %4 54 504 44 3.4 2.5 2.7 L3 500 5.2 540 343
4, Intersepsi Perkebunan,...... 18,34 9.9 0.0 9.9 8.0 3.7 4.3 4.9 &4 9.2 9.3 9.5 97.%
%, Intersepsi Pesukiman,....... 0.9 &% &% 4% 6.7 6.5 0.4 04 03 0.8 0.9 0.9 8.B
5, Total Intersepsi{TD}........ 44,4 42.0 42,3 41.9 34.0 24.4 19,2 21.0 25.7 39.0 46.2 41.6 415.4

D. ALIHAN DARI VEBETRAI KE TRNAH :
f, Alihan Dari Hutam.....eo.nn 87.1 B2.6 B3.1 BZ.b 47.0 47,8 3.4 453 8007 77.1 9.1 BL.B BlT.B
2, Alihan Dari Sawahe....e.eon. 3801 3501 35,4 3501 447 31.B 25,1 27,5 33.8 5L.4 52,8 94.5 545.3
3. Blihan Dari Tegalan......... 454 43.0 43,3 43,0 34.9 24.9 19.6 21,5 Z6.4 40.1 41.2 42,6 423.4
4. Alihan Bari Perkebuman...... 47.1 44,6 44,9 44,6 36.2 25.8 20.3 22.3 27.4 4i.6 42,7 44,27 441.5
9. Alihan Dari Fesukimah....... 4.9 4.6 4.7 4.6 3.8 2.7 2.1 Z.3 2.8 4.3 5.4 4.6 558
&, Total Alihan ke Tarah(TAT).. 262.3 229.8 231.3 229.% 186.4 133.0 104.7 114.9 141.1 214,35 220.2 227.6 22760
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Lampiran 34 (Lanjutan)

BESARNYA HERACA AIR {ms)

KOHPONEN NERACA AIR - - - TAHUK
iAN FER  MAR  APR  HMEl JUN  JUL  AGT SEP  DKT  MGP  DES

E. EVAPOTRANSPIRASI POTENSIAL
BRRIAH (mafhari}.evievavaens, 2,65 2,98
-Faktor Pengall Pessan....... 32,0 28.6

~Evapotranspirasi Potensial
bulanan Pensan (ETP)........ B3 8B4 100 97 9% BY 95 110 181 117 108 104 1200

3.28 340 3004 3.1 3,58 3.8% L0 3.49 1Y
J0.0 306 29.4 39,4 30,7 30.0 315 30.9 32.3

[
prar gl
.

P -

F. Al TERSEDIA
(ATST)covesvnnananenannnnneny 320 295 287 288 216 134 B0 BY 126 243 261 275 2642

G, AKURULAS] AIR YANG HILANG
SECARA POTENSIAL {RAHPj...... ! t it 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

H. CADAHGAN AIR TAMAH[CAT)...... 130 150 180 150 §50 130 150 150 15G 150 150 150  1BGO

I. PERUBARAN LADARGAN AIR TAiHAH

{d0AT e e rern et raenevrsnens 0 ] (] & ¢ Y { 0 0 0 ¢ 0 0
J. EVAPITRANSPIRASI AKTUAL

ETRl e ceniiivinennnnnneeee 85 86 160 97 96 89 95 110 11} £37  10B 106 1200
K. SURPLUS f5).ieivevunrirnnass 321 29% 267 288 206 134 B0 B3 126 243 281 275 3812

Lo RUENOFFERT...oveevanenenenn. 288 292 289 28% 252 193 137 110 116 180 221 238 2417
H. TIHGGD KOLOW AIR (Hj........ 288 293 293 292 255 195 138 11l 119 183 224 251 2644

Hoo DEBIT (Bh.. . (83/d)...oonoo. 26,23 29.52 26,64 27.4h 23.20 18,30 12,53 10.09 15,24 16,67 21,03 22.87 24
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Lampiran 35. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 30% Perkebunan
Henjadi Tegalan

BESARNYA NERACA AIR (am)
KDHPONEN NERACA AIR  wmemeee e - THHUN
JAN  FER  MAR  APR  MET  JUN  JUL AGT  SEP ODKT  NOP  DES

A, CURAH HUJAR
1. Curah Hujan Bulanan ....o.o. 434 430 433 430 349 249 596 215 264 401 412 426 259

duslah Hari Hujan....... e 23202002 22,7 0.3 16,7 13,0 103 1007 12.9 18,2 20.2 213 20,7
Z. Lurah hujan ¢ Weten........ 107 102 102 102 83 59 46 81 &2 95 57 101 1008
3, Curah hujae di Sawah........ 63 262 &2 W 3 28 3 38 s 59 s sl
4. Curah hujan di Tegalan....., 8§ & 3% A3 37 28 2 3 3z 33 3% s

a. Curak hujan di Perkebunan... 45 12 43 O | 25 19 21 26 40 i1 42 420
4. Curzh hujan di Peaukiman.... 1) b b b 4 3 3 3 3 ] 3 bl 33
7. Turah hejan di Sungai....... S 4 4 4 3 2 2 3 3 4 i 44
d. Curah hujan di Tanab........ E6B 139 LA 159 129 92 72 80 98 14 152 158 1575

-

B LAJU FENUHPUKAN RIOHASSH

1, laju Biomasss Huotan......... G.6 0G.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.8 0.6 0.6 0.5 0.6 0.0 1.7
2. Laju Biomassa Samah......... G.4 0.8 0.8 6.§ 0.4 0.4 0.4 6.5 0.6 0.4 0.4 0.8 4.5
3. Laju Biemassa Tegalan....... .3 &3 0.3 6.3 03 0.3 63 0.3 0.3 6.3 03 0.3 i.5
4, Laju Biosassa Perkebunam.... 0.2 6.2 6.2 0.2 0,2 0.2 6.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 2.7
d. Laju Biomassa Peaukisan..... 0.0 0,0 6,0 €0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 8.0 0.2
&, Yotai Laju Biomassa{TlB).... 1.6 1.6 1.6 1.6 1.6 1.6 L& 1.6 L.h 1.6 1.6 L6 18,9
i INTERSEPSI :
Lo interseps: Hutak.vouueennnn. 2003 19,2 19.7 19.1 15.3 11,0 8.8 9.6 ii.8 17.8 18.4 19.0 i89.8
2, Intersepsi Sawdho.cuuvnnvans 7000 606 6.7 6.6 5.3 38 30 53 A 40 B3 bub 855
3. Intersepsi Tegalan....vus.s 6.3 6,2 62 &2 59 36 2.8 3POLB ST 59 b0 BT
4. Intersepsi Perkebuman....... 8.1 77 TR 7.7 63 A 3L 38 47T 2 T4 1. Tha
%o Intersepsi Pesukimam........ 0.9 0% 0.9 09 0.7 45 04 04 0% 08 0.9 0.9 B8
6. Total Intersepsi{Tl)........ 42.9 40,5 40.9 40.4 32.8 23.9 1B.5 20.3 24,9 37.56 38.8 40.7 4015
I, ALIHAN DARI VEBETASI KE TARAH
1. Blihan Dari Hutas........... B7.1 82.6 B83.1 82.6 &7.0 47.F 37.6 41.3 50.7 7.1 79.1 B1.8 R17.B
2. Aliken Bari SaWah..veaoo.. 5800 93,1 8504 55,1 447 3LLB 2301 27.95 33.8 51.4 52.B 54.5 545.3
S. Alihae Dari Tegalan.,....... 519 49,1 49.% 49.1 39.9 28,4 22.4 24,6 30.2 45,8 47.% 8.7 4Bb.b
4. flihan Dari Perkebupan...... 3.6 34.7 34,9 34.7 28.01 20.% 15.5 17.3 21,3 I2.3 337 34,3 343.2
G. Alihan Dari Pemukiean....... 4.9 46 47 446 35 2.7 2.0 2.3 Z.B &3 4.4 4.6 458
&, Total Alikan ke Tanah(TAT).. 233.6 225.0 227.5 226.1 183.5 130.8 103.0 113.0 138.8 210.9 Zib.6 223.9 2730.7
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Lampiran 35 (Lanjutan)

BESARNYA KERACA ALR {mal
KUHPONEN NERACA AIR - - B TARUH
I6N FER  HAR  APR  MED  JUW  JUL  ABT  GEF DKT  NOP  DES

£, EVAPOTRANSPIRAST PGTENGIAL
HEREAR [maffaril,ecvasenevad 2060 2,98 3,21 3.2 3,13 3.04 3.14 3,58 3.469 .70 3.49 .27

-Faktor Pengali Penaan....... 3z2.¢ 28.8 31.2 30.0 30.6 29.4 30.4 30.7 3.0 3.5 F0.% 3.3
~Evapotranspirasi Polensial

Bulznan Penasn [ETF)}.o.vv... 84 B6 100 g7 24 89 « He 11 M7 1B 166 1260

F. AIR TERSEDIA
GARET ) S . .. oo e arerans 3OS0 IR ZBY T 13 Bl B4 127 4 267 377 2462

5. AKYHULAST AIR YANG HILANG
SECRRA POTEHSIAL {ARHP)...... i & 0 it ¢ ¢ it 0 0 9 0 0 0

K. CADANGAN AIR TANAH(EAT)...... 130 180 150 150 130 B30 130 I8¢ 15¢ 130 450 i%0 1800

I, PERUBAEAH CADANGAN AIR TANAR
L O 0 0 ] { ¢ 0 0 0 0 0 9 it ¢

J.  EVAFDTRANSPIRAST AKTUAL
T ) P 9 B 100 %7 96 89 s M0 MY 17 168 106 1200

K. SHRPLUS (8)..civinvnvvinna, 323 366 289 289 257 134 Bl B4 127 248 242 27T 62k

£t

L. RUH BFF(R}ieueerss Cianeraaes A 199 137 M1 119 181 222 249 2626

Tl
=2
o
o
~F
T
>
LA

e

i, TINGGE KOLOH AIR (K)........ 290 296 294 293 256 196 139 il12 120 184 22% 253 2438

He OEEIT {8}...{e3/dt}......... 26,35 29.66 26,77 27,59 23,31 18,40 12,41 10.14 11,31 16.77 21,153 22.9% 247
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Lampiran 36. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 50X Perkebunan
Henjadi Tegalan

BESARKYR MERACA AIR (o)
KOAPGHEN NERACA AIR TAHUH
N FEB WAR  APR MEI UM JUL  ABT  SEP  OKT  NOP  DES

f. CURRH HUJAN

1. Curah Hujan Balapan ........ 43 430 433 430 349 249 196 215 264 401 417 426 8299

dualah Hari Hujam.c..vvenese 23,2 21,2 22,2 20.3 167 13,0 10,3 10,7 129 18.2 0.2 21.3 Zin?
2. Cursh hujan di Hutam...eoon. 107 102 $02 102 83 9 4 5 62 9% 97 101 1008
3, Curah hujan di Sawah........ 8 82 &2 62 3¢ 36 8 3t 3 M 59 &1 Al
4. Curah hujar di Tegalan..... < 65 62 63 b2 S0 36 2B 31 3B S8 &0 &7 hih
9. Curah hujan di Perkebunast... 32 W 30 23 18 14 13 19 28 29 3 300
&, Curah hujan di Peaukiman.... b & & b 5 3 3 3 3 3 3 3 a3
7. Curah hujan di Sungai....... 3 b 4 4 4 3 2 Z 3 i 4 1 44
8, Curah hujan di Tanah........ 173 lbE 16% 164 £33 95 75 B2 16l 153 157 163 142%

E. LAJU PENUHPUXAN BIDHASSA

I. Laju Ripeassa Hutas........ . 06 B 06 06 0.6 06 0.6 0.0 O 0.6 0.6 0.b 1.7
Z, Laju Biosassa Sawab......... 0.4 0,4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0,4 0.4 0.8 4.5
3. Laju Biomassa Tegalan....... 0.3 &3 63 0.3 6.3 0.3 03 6.3 0.3 03 6.3 6.3 4.0
4. Laju Bicmassa Perkebunan.... 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 6.2 0.2 0.2 0.7 1.9
3. Laju Higmassa Fesukisan...,. &0 0,6 .0 0.0 00 0,0 6.0 006 0,0 0,0 0.0 0.0 04
6. Tatal Laju Biemassa{TLB}.... 1.3 L% 1.8 1.9 1.3 4.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 18.5

C. [IHTERSEPSI

1. Intersepsi Hukan......... oo 203 192 193 1901 05F L BB 9.6 11,8 17.B 1B.4 19.0 189.8
2. Intersepsi SaMahe.esewvennes 10 BB AT &4 5.3 39 30 33 K1 A A3 b BSLS
3. Intersepsi Tegalan..v.vvwwne 7.3 8% 7.0 A9 546 4.0 32 335 A3 65 b4 4.9 484
4. Intersepsi Perkebunan....... 5.8 3.5 G4 9.3 45 3.2 2.5 2.8 3.4 5.2 53 5.5 54.8
3. intersepsi Pempkiman........ &% 0.9 0.9 6% 07 0.5 0.4 0.4 0.5 08 0.9 0.9 8.8
6. Total Intersepsi{TI}........ #l.4 39.0 39.% 39.0 31.7 22,7 17.9 19,6 24.0 36.3 37.5 38.8 3B7.5
D. ALIHAN DART VEGETASI KE TNNAH
1. Althan Dari Hutan........... 87.1 82.6 B3,1 B2.4 67.0 47.8 37.6 443 50.7 77.1 79.1 B1.8 Bi7.B
2. Alihan Dari SaWah........... §8.1 55.1 55.4 55.1 #4.7 31.B 25.1 27.5 33.8 5.4 52,8 54.5 545.3
3. Alihan Dari Tegalan......... 58.4 353 55.7 55,3 44,9 32.0 25.2 27.6 33.9 G5l.b 93.0 54.8 S47.3
4. Alikan Dari Perkebunan...... 26,1 24,7 24,9 23.7 20.01 4.3 (1.3 12.4 15.2 23.1 23.7 24.5 244.9
3. Alihes Dari Pesekiman....... L9 46 4.7 4.6 3B 2.7 20 23 2B &3 44 Ab 458
6. Total Rlihan ke Tarah{TAT).. 234.6 222.3 223.7 222.3 180.4 128.6 104,2 111.1 135.5 207.4 213.0 220,2 2201.3
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Lampiran 38 (Lanjutan)

BESARNYA NERACA AIR {nma)
KOHPONEN NERACA AIR - B e TAHUN
JA  FEB HAR APR  HEI JUN JUL ART SEP DKT NOP  DES

E. EVAPBTRANSPIRASI PBTENSIAL
HARIAN demfhari)iecviesneinss 2463 2,98 520 3,23 3.15 3.04 3,14 3,58 3.49 3.70 3.49 3.27
-Faktor Pengali Penaan....... 32.0 28.8 31.2 30.0 30.5 29.4 30.4 30.7 30.0 3L.5 30.9 32.3
~Evapotranspirasi Potensial :
Bulanan Penman (ETP)........ aB6 1000 97 9 BY 95 110 iM1 117 0B 106 1200

F. AIR TERSEDIA
3 B P er 324302 2900 291 218 133 B2 84 128 245 264 278 2440

G. AKUHULASI AIR YANG HILANG
SECARA PRTENSIAL (ABHP)...... 9 § it ( 0 0 0 0 0 ¢ 0 it 0

H. CROANGAN AIR TANAR(CAT)...... 156 150 159 150 150 150 15¢ 150 150 150 136 130 1800

i. PERUBAHAN CADAMGAN AIR TANAH
L ) 0 0 @ ¢ 0 ¢ it 4 0 ¢ @ ¢ 0

4. EVAPDTRAHSPIRAST AKTUAL
ETAl viieiiincnnnnna, B3 B6E 100 97 9% 89 9% 100 111 117 08 106 JHe

K. SURPLUS {8).sevivviviinnnnn, $24 302 %0 291 218 135 82 B4 128 A5 264 778 2640
Lo RO OFF{R).evvvvicvincnnnnns 287 296 292 290 255 195 138 141 120 187 223 281 2640
M. TIHGGI KOLOH AIR (H)........ 291 298 296 295 257 197 139 112 121 185 226 234 2672

Neo DEBIT (@) {m3/dt)...vuuvus 26,47 29.80 26,90 27.72 23.43 18.50 12,68 10.24 15.39 16.86 21.26 23,11 248




Lampiran 37. Perhitungan Neraca Air Pada Pengkonversian 10Z Perkebunan

Henjadi Pemukiman

142

BESARNYA RERACA AIR (=a)

KOHPOMEN HERACA RIR -- -——- TREUN
JAM  FER  HAR  SPR HET JUN  SUL  ABT SEF BT HOP DES

f, CURAH HUJAK

1, Curah Hujan Bulanan ........ 458 430 433 430 349 249 196 245 Zb4 401 412 426 4209
Juglah Hari Hujade.e.weseens 23.2 21,2 22,7 20.3 16,7 13.0 103 10,7 2.9 18,2 20,2 21.3 210.2

2, Curah hujas di Hutan........ 107 102 @2 102 8% 59 44 3L 62 3% 101 lo6g
3, Curah hujan di Sawah........ &3 62 62 A2 30 3% 28 31 3@ 5B ¥ 61 4l
4, Curah hejan 4i Tegalan...... 47 83 45 &% 3 2 ¢ 22 B 42 43 M A5
5. Curah hujan di Perkebunan... %8 3 5% M 44 3 B U 3} it 37 0 819
&. Cural hujan di Peaukiman.... 10 10 10 g b 4 3 b g 9 1§ 47
7. Curah hujan di Sengai....... 3 1 1 4 4 3 2 2 3 4 § 4 54
9. Curah hujan i Tamah........ B&1 133 154 153 124 89 70 76 94 431 147 152 1513

B, LAJU PENURPUKAN BIOMASSA
t. taju Biosassa Hutan..... cees 00 08 0.6 0 86 0.6 06 06 06 G060 06 0 T
2, Laju Biosassa Sawah......... 0.4 0.4 6.4 0.4 0.4 0.8 04 0.4 04 0.4 04 04 43
3. Laju Bipaassz Tegalan....... 0.2 0.2 0,2 &2 62 0.2 02 &2 &2 6.2 f2 0.2 2.9
4. Laju Bipmassa Perkebwnan.... €3 6.3 0.3 0.3 0.3 93 63 03 6.3 03 03 0.3 3.3
5, baju Bioaassa Pesukigam..... 0.1 0,0 0.1 &0 &1 6.1 01 6.8 01 0.1 61 6.1 ¢.8
4. Total Laju Biomassa{TLB).... L1.& 1.6 1.6 L& L 1.6 1.6 Lb 146 L 1 L6 193

C. IHTEASEPSI
1. Intersepsi Hetam.....vvoeans 20,3 §9.2 19.3 19,1 15,5 11,1 B.8 9.6 1L.B 17.8 18,5 19.0 18%.B
2. Intersepsi Sawah...... ceeeee 10 BE BT A 5339 30 33 41 61 83 b AILT
3. Intersepsi Tegalalueserrnn,r ®3 5.0 51 50 41 2.9 2,3 L5 LD 47 4B L0 49.8
4, Intersepsi Perkebunan....... 0.4 9.9 0.0 9.9 8.0 5.7 43 49 &1 9.2 7.5 9.8 9.9
5. Intersepsi Pemukiman,....... L6 L5 L& L5 1.2 0.9 07 0.8 0.5 L4 L§F L5 133
6. Tetal Intersepsi{Il},....... 4.7 42.2 42,4 42.1 34.2 24,5 19.3 201 20,9 39.2 40.4 419 418.2

B. ALIHAX DARI VEBETASI KE TARAH
1, #lihan Dari Hutan........... 7.1 B82.6 B3.1 82.& 67.0 47.% 37.6 41,3 50.7 77.t 79.1 Bl.8 8il.8
2. Alihan Bari Samahe.eeese.... 38,1 55.1 55.4 §5.1 44,7 318 23,1 27.3 33.8 G5L.d §2.8 3.3 3403
I, Alihan Dari Tegalan......... 42,1 39.9 40.2 39.% 32.4 23,1 162 19.9 4.5 312 38.2 39.5 3901
4, Alihan Bari Perkebunam...... 47.1 44.6 84,9 49,6 35.2 23,8 20.3 22.3 7.4 4L.G 427 442 M4L.G
5. hlihan Dari Pesukiman....... 8.8 5,3 8.4 83 &7 4.8 3.8 4.2 51 7.7 8.0 8.2 82.2

&. Total Alihan ke Tanah(TAT).. 243.2 236.4 231.9 230.3 1B7.0 133.3 105.¢ i15.2 141.0 Z15.0 220.8 228.2 2981.9
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Lampiran 37 (Lanjutan)

BESARNYR NERACA AIR (na)
KDHPONEN HERACA AIR - TAHUN
JRN  FEB  HAR APR HKEl JBN JUL AGT SEP OKT NOP DES

=. EVAPOTRANSPIRAGT POEENGIAL
HERIAH {mafbari)..oeveueeaonn 2.6% 2098 3,21 3.23 305 2.04 5.14 358 3.49 3.7¢ 3.4 3.77
-Fakter Pengali Pensan....... 32.0 ZB.B 34,2 30.0 30.6 29.4 30.4 30,7 36.0 31,5 30.9 323
~Evapotranspirasi Polensial
Bulanan Penaan {ETF}........ B3 B 100 97 %% 89 R3 f1¢ f11 117 10B 106 1200

F. ALR TERSEDIA
{ATS ) eeevrenrernonnrnannenns 321 I8 287 788 h 133 BO O B3 126 242 26 27} 210

G. ARUAULASE AIR YANG HILANG
SECARA POTENSIAL (ARHR)...... 0 ¢ 0 ¢ ! 0 it ¢ & 0 U 0 0

H. CADAHGAN AIR TANAH{CAT)...... 150 &3¢ 1300 150 130 13¢ 130 150 130 15 106 130 1800

1. FERUBAHAN CADANGAN AIR TAHAH
{d0AT eveeansenrosararunienns 0 @ { ¢ 6 0 ¢ ¢ { 0 G 0 0

4. EVAPDIRANSPIRASI AKTUAL
(BT e sinnncnnsnnreneneese 83 BE 100 97 9% 8% 93 f10 111 &7 108 106 1200

£, SURPLUS (8)svasnseceeseraeas 321 298 287 288 216 133 BO 83 26 292 261 203 2610
Lo RUN OFFER}.cvivocarvannninn 284 294 28% B8 282 193 J36 1100 11B iB6 220 248 2510
H. TIHGGI KOLOW AIR {H)........ 288 295 292 292 253 1%% 138 i1l 1% 183 285 81 254

H. DEBIT (Bj...{a3/0t}...0vvuue 26,21 29,50 26,62 27.43 23,17 18,28 12,51 10,08 11.22 15,65 21.01 22.85 246
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BESARNYA NERACA AIR (ama)

KOHPONEN RERACA AIR Rl LU PR ~TAHIN
JA  FEB  WRR  APR  MET JUN JUL  ABT SEP  OKT MoP  DES

f, CURAH HUJAN

i. Curah Hujan Bulaman ........ 434 430 333 430 349 249 196 213 264 401 412 424 4239
Juglah Hari Hejan..........0 23,2 21.27 22,2 20,3 16,7 13.0 10,3 10.7 12.% 8.2 20.2 21.3 210.2

2. Curah hujan di Hetan........ 107 102 102 102 83 39 46 5L 62 95 %7 10t 1008
A. Curah hujan d1 SaWah........ &5 &2 42 &2 ] b 28 31 38 3B 99 b1 411
4, Curah hejan di Tegalan...... 47 45 4% 43 3 2 0 22028 42 43 A4 843
3. Curah hujan di Perksbunan,.. 43 42 43 2 3 5 19 21 26 30 41 LY ¥t
4. Eurah hajan di Peaukiman.... ] 8 19 1 13 i g AN 5 S ¥ N N I ¥ K
7. Curah hujap di Sungai....... 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 45
B, Eurah hujan di Tapah.e....... 163 156 158 1% 127 i 71 78 96 146 150 190 1549

2, LAJU PERUMPUKAN BIDHMASSA
t. Laju Eipmassa Hutan......... 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.4 7.7
2. Laju Biomassa Sawab,.esvaves 0.4 004 0,4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.3 0.4 0.4 4.5
3. Laju Hipaassa Tegalan....... 0.2 &2 ¢.2 0,2 €2 6.2 62 0.2 &2 0.2 6.2 0.2 2.9
4. Laju Biomsassa Perkebuwnan.... 06,2 0.2 0.2 6.2 0.2 0.2 0.7 9.2 0.2 6.2 4.2 0.2 2.7
%, Laju Riomassa Pesukiman..... 0.1 0.1 6.&1 6.1 0.1 @,0 -0,0 0,1 0,0 4.1 0.4 0,1 1.4
5, Total Laju Biomassa{TLR}.... 1.6 L& 1.6 1.6 L& L. 1.6 1.6 1.6 1.6 1.6 1.4 19.2

L. INTERSERSI
1. Intersepsi Hutan..ociveeians 20,3 19,2 19.3 19.1 15,8 i1 8.8 9.4 11.B 17.8 1B.4 19.0 189.8
2. Intersepsi Sawah....... S Y - 1 - VO T Y T T JN: 9% N PR S O (Y- P Y WO SR U0 S & T
3. Intersepsi Tegalan.......... &3 5.0 51 5.0 4.1 2.9 23 2.5 %t A7 4.8 5.0 49.8
4. Intersepsi Perkebuman....... B,1 7.7 7.8 7.7 b3 4.5 I3 3.9 47 1.2 7.4 1.4 Th.4
3. Intersepsi Pesukissa........ 3.0 2.8 2.9 2.8 2.3 1.6 L3 L4 147 2.6 2.7 2.8 8.1
6. Total Intersepsi{T!)........ 43.7 4i.3 41,7 41.2 33,5 24.0 (8.9 20,7 25.4 36.4 39.6 41,0 409.5

I, ALIHAN DARI VEBETASE KE TANAH
1. Alihan Dari Butan........o.0 B7.0 B2.6 B3, 82,6 67.0 7.8 37.6 41,3 50,7 77.1 7%9.1 81.8 817.8
2. Alikan Dari Sameh,.......... 38,1 33.1 85,4 53,1 44.7 31,8 25,1 27.5 33.8 G1.4 92.8B 54.% §45.3
3. Alihan Bari Tegalan...... «or 42,1 39.% 40,2 39.9 32,4 230 1B.2 19.9 24.5 37.2 3B.2 9.5 951
4, flihan Dari Perkebunan...... 356.6 34.7 34.9 34.7 28.1 20.%t 15.8 7.3 24,3 32.3 33.7 34.3 343.2
3. Rlikan Dari Pesekiman,.,.... 16,5 15,46 15,8 157 12,7 9.4 7.} 7.B 9.6 4.6 5.0 155 153.0

5. Total Alikar ke Tanah{TAT).. 240.4 277.8 229.3 227.9 1B3.0 131.B 103.8 113.% 139.9 212:4 218.3 225.7 2235.4
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Lampiran 38 (Lanjutan)

BESARNYA HERACA AIR {ma)
KOHPONEN NERACA AIR - - TARUN
JAR  FER  HAR  APR  HEL JUN JUL RGBT SEP  OKT  HWDP  DES

E. EVAFDTRANSPIRASI POTENSIAL
HARIAN (ma/harileseereroenaes 2260 2.98 3,21 23 3,13 3.0 3.14 3,38 3.69 3.70 3.4% 3.27

~Faktor Pengali Perman....... 32.0 28.8 31.7 30.0 30.4 29.4 30.4 30.7 30,0 3.3 30,9 323
-tvapotranspirasi Pelensial
Bulanan Penman {ETP)........ B B& 100 97 %6 B9 9% L0 Ml N7 168 106 1206

F. AIR TERSEDIA .
PATET e en i v nanvvenieass 322 299 288 288 247 i34 BL 83 126 243 261 276 2618

6. AKUMULAST AIR YAHG HILAKG
SECARR POTENSIAL {(ARHP}...... 0 ¢ @ 0 0 ¢ ] ¢ G 0 ¢ 0 0

H. CADANGAK AIR TANRHICAT)...... 156 150 150 150 196 100 i%0 100 130 130 130 156 1800

[. PERUBAHAN CADRANGAN AIR TANAH
]33 P veereronnes 6 0 ¢ ¢ 6 ¢ 0 0 0 0 0 0 0

§, EVAPOTRANSPIRAST AKTUAL
T T8 10 97 96 BY 110 11 17 108 H0R 1206

K. SURPLES {S)..ecivvecrnninnes 322 299 288 ZBB 217 134 81 B3 126 243 261 275 261
L. RUN BFF(R}criererieriiniinns B3 297 290 89 2 1% 137 10 L1818 221 247 2618
H. TINGE1 KOLOW QIR {M)........ %8F 296 293 293 233 19% 138 Ml 126 184 224 252 2630

H. DERIT {B}...{ed/dt).couvvee 26,28 29.08 26,70 27,52 73.25 18,34 12,54 10,12 11,27 14,71 21,08 22,92 246
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BESARNYR NERACA BIR (as)

KOHPONEN RERACA AIR - - -~~TAHUN
JAN FEB MAR  APR  ME1  JUN  JUL  ABT  SEP  DKT  NDP  DES

A.  CURAH HOIAN

1. Curzh Hujan Bulanan ........ 434 430 433 430 M9 249 196 215 264 201 412 426 4299
dumiah Hari Hujan........... 23,2 20,2 22.2 20.3 16.7 13.0 10.3 10.7 12.9 18.2 20,7 2.3 210.2

2, Curah hejan di Hutan........ 107 102 102 102 B3 59 46 51 62 95 97 101 loog
3. Curah hujan di Sawah........ G 62 62 42 50 3 28 3L 3 5B 59 &L sl
A, Curzh hujas €1 Tegalan..... 47 E K 03 2 N 28 A2 47 A% s
3. Curah hejan di Perkebunar... 2 3 30 30 29 18 14 15 1y 28 2% 30 300
4. Curah hujan di Pesukiman.... 2 N W7 2 12 1 172 % 27w
7. Curah hujan di Sungai....... 3 § ] 4 4 3 2 2 3 j ) 4 34
8. Curah hujen 81 Tanah....o.o. 169 LAD  J61 140 130 93 73 B0 98 149  f53 158 1383

B. LAJU PENUEPUKAN BIOKASSS
L. Laju Biomassa Hutan......... 0.6 0.6 G.6 0.6 0.6 0.6 0.5 0.5 0.4 6.6 0.6 0.8 7.7
2, Laju Bipaassa SaWah......... 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.1 0.4 ¢4 0.4 0.4 0.4 4.3
5. Laju Biomassa Tegalan....... 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 62 0.2 0.2 0.2 2.8
4, Laju Bipaassa Perkebunan,... 6.2 0.2 0.2 0.2 0.7 0.2 6.2 0.7 0.2 0.2 0.7 6.2 1%
. Laju Biosassa Pesukiman..... .2 0.2 0.2 0.2 ¢.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 8.2 0.2 2.1
6. Total Laju Biosassa{TlBl.... 1.6 L6 1.6 5.6 L& L6 1.6 1.6 1.6 1.6 1.4 L& 9.1

L. IHTERSEPSI
1. Intersepsi Hutan.......... o 2003192 193 19.0F 15,5 111 &8 9.6 11,B 17.9 18.3 19.0 189.8
Z. Intersepsi Sawabi.eveveasvsn 7.0 8,6 6.7 b6 53 3.9 3.0 3.3 4.0 b1 6.3 bbb 83,3
3. Intersepsi Tegalan..v.eeee, %3 5.0 5.1 5.0 A1 2.9 2.3 2.5 3.4 A7 AR 3.0 49.8
4. Intersepsi Perkebunan...,... 5.8 53 S 5.5 45 L2 2.5 2.8 3.4 5.2 5.3 .9 9.8
b, Intersepsi Pesukiman........ 4.4 4.1 4.2 41 34 2.4 1.9 2.1 2.5 .8 4.0 41 509
6. Total Intersepsi(Tl}...vven. 42.8 40.5 40.8 40.4 32,8 23.5 18,5 20.2 24.8 37.4 38.8 40,1 400.7

b, ALTHAN DARI VEGETASI KE TANAH
L. Blihan Dari Hutan........... B7.1 82,6 83.1 B2.6 67.0 47.8 37.6 41.3 50.7 77.1 79.1 Bi.8 B8i7.8
2. Alihan Dari Sawah......,,... 58.1 55.1 55.4 3$5.1 44.7 3L.B 25.1 27.5 33.8 S51.4 52.8 34,3 545.3
S. Alihan Dari Tegalan......... 42,1 39.9 40.2 39.9 32.4 23.0 16.2 19.9 74,5 37. 3.7 395 39h.1
4. Alihan Dari Perkebunan...... 26.1 24.7 24,9 24,7 20.1 4.3 11.3 (2.4 15.2 73.1 25.7 24,0 244.9
3. Alihan Dari Pemukiman,...... 24,3 23.0 23.2 23.0 18.7 13.3 10.5 I1.5 i4.1 20.5 22,0 12.8 227.8

b. Total Alihan ke Tanah{TAT).. 237.7 225.2 226.7 225.3 182.9 130.4 102.6 112.6 138.3 216.2 215.8 223.1 2230.9




Lampiran 339 (Lanjutan)
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BESARNYA NERACA AIR (ea)

KOMPONEM RERACA AIR e - TAHUN
JAN  FER HAR APR MEI JUN JUL  ABT SEF  DKT NOP DES
£, EVAPOTRANSPIRASI PHTENSIAL
HARIAN (BBfharileesssessennas 2068 2,98 321 3,23 3.10 J3.04 3.14 5.58 3.69 .70 3.49 3.2
~Fastor Pengali Penmam....... 32,0 28.B 3L.2 30,0 36.&6 29.4 0.4 30.7 3.0 3.3 0.9 323
-Evapotranspirasi Potensial
Bulanan Pensan {ETP}........ B3 85 100 97 9 B9 93 1li0 il 117 108 166 1200
F. AIR TERSEDIA
IBTET e vnvnnceenannnnnnenans 343 340 28% 289 217 134 BL B4 127 284 262 T 2477
6. AKGHULASE AIR YANG HILANG
SECARA POTENSIAL {RAHP)...... 0 0 it 0 0 0 0 9 i 0 0 0
H. CADANGAM AIR TANAH(CAT)...... 150 150 136 150 130 150 IS0 150 150 130 130 150 1800
1. PERUBAHAN CRDANGAN AIR TANAH
{ACAT).... - . ........... ] 0 ] 0 0 g 0 0 0 0 0 0
¢, EVAPOTRANSPIRASI AXTUAL
[ETAL..... (O, .. .. .... . T8 100 97 %6 8% 9% 110 H11 117 108 16 E200
K. SURPLUS (5)verur.s cenrenenes 3230 300 28% 289 217 134 81 B4 127 243 2462 W 167
L. RUN OFF(R)uuveanrneansersess 286 293 291 290 254 194 436 M11 119 181 7222 24% 2677
. TINGGT KOLOH AIR {(Wy........ 290 257 294 293 256 196 139 112 120 184 220 233 1408
H, DERIT (B)...{a3/dt}......... 26,36 29.67 26,78 27.60 23.32 18.30 12,41 10,17 11,32 16,77 2015 23.00 247

.
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Lampiran 40. Program Pendugaan Debit Aliran DAS

uses
CRT, printer;
Type
Uifa = Array [1..12) of Real;
Uifanisvatin = Array [1..12] of integer;
Const
IKHT 0.9;IKSA = 0.6;1KTE = 0.4;IKKE = 0.7;1KMK = 0.5;
CATM 15¢; P00 = 1.000412351;P1 -1.073807306;4 = 24;DT = 3600;M2 = 10000;M = 0.001;
NPPHT = 1727;NPPSA = T110;NPPTE = 650;NPPKE = 1140;NPPHK = 985;
FPP @ ULFA = (32.0,28.8,31.2,30.0,30.6,29.4,30.4,30.7,30.0,31.5,30.9,32.3);
ETPE : ULFA = (2.65,2.98,3.21,3.23,3.15,3.04,3.14,3.58,3.69,3.70,3.49,3.27);
CHDA : ULFA = (454,430,433,430,349,249,196,215,264,401,412,426);
HH : ULFA = (23.2,21-2,22.2,20.3,16.7,13.0,10.3,10.7,12.9,18.2,20.2,21.3};
4D : ULFA = (31,28.2,3%,30,31,30,31,31,30,31,30,313;

H]

]
H

VAR
I : INTEGER;
CHHT, CHSA, CHTE , CHKE , CHMK, CHTA, CHSU 5 ULFA;
JCHDA, JCHHT, JCHSA, JCHTE , JCHKE , JCHMK, JCHTA, JCHSU : REAL;
JHH: REAL;
LDA,LHT,LSA,LTE,LKE LMK, LTA,LSU : REAL;
LEWE, LBREALBEEPBRKE , USRA; TUBTRBULREAL jLEWT EYLBEASJLBUEF AL BRY , JERMK JAMEBJETRBAL ;REAL ;
ITHT, 1TSA, 1TTE, [TKE, [TMK,T1 : ULFA; JITHT,JITSA,JITTE,JITKE,JITMK,JTI & REAL;
JAHTT, JASAT, JATET, JAKET, JAMKT , JTAT : REAL; AHTT,ASAT,ATET,AKET,AMKT,TAT :ULFA;
ATST : ULFA;JATST : REAL; AAHP : ULFA; JAAHP : REAL; CAT 'z ULFA;JCAT : REAL;

k: REAL ; dCAT H ULFA;  JdCAT: REAL; ETA:  ULFA;  JETA : REAL;
5: ULFA;JSIREAL;R:ULFA; JR: REAL;
H 1 ULFA;JH : REAL; Q@ : ULFA; Ja : REAL;

PROCEDURE Nilai_Awal;

BEGIN

JCHDA :=0; JCHHT :=0; JCHSA:=0; JCHTE : =0; JCHKE 2 =0; JCHMK:=0;
JCHTA :=0;JCHSU:=0; i
JHH c=0; JETPB:=0; JLBHT :=0; JLBSA:=0; JLBTE:=0; JLBKE:==0;
JLBMK :=0;JTLB:=0;
JITHE :=0;JE¥SA:=0; JITTE:=0; JITKE:=0; JITMK:=0;JT1:=0;
JAHTT :=0; JASAT:=0; JATET :=0; JAKET:=0; JAMKT :=0; JTAT:=0;
JATST :=0; JAAHP :=0;JCAT:=0; JdCAT:=0; JETA:=D;48:=0;
JR 1=0;JQ:=0; JH:=0;
END;
PROCEDURE Input_Alternatif_Tataguna_Lahan;
BEGIN
BexohgCRErbURd(Bluel; Clrser;
Textcolor{White);
Textbackground(Black);
Writeln( 'Memasukkan data alternatif tataguna lahan (hektar)}'};
Textbackground{Blue);

Gotoxy(25,9);Hriteln('Luas Hutan HEEAH

Gotoxy(25,11);Writeln('Luas Sawah ')
Gotoxy(25,13);Uriteln('Luas Tegalan D
Gotoxy(25,1%);Writeln{‘Luas Pemkkbunon : ')
Gotoxy(25,19);Writeln{'Luas Sungai D

Textcolor(Yellow);
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Gotoxy(45,9);Readln(LHT);

Gotoxy(45,11);Readln(LSA);
Gotoxy(45,13);Readln(LTE);
Gotoxy(45,15);Readln{LKE};
Gotoxy(45,17);Readln{LMK);
Gotoxy(45,19);Readln{Lsu);

Read;
END;
PROCEDURE Curah_hujan;
BEGIN

JCHDA = JCHDA + CHDALLI;
JHH 1= JHH + HHEID;
CHHT{E] := LHT/LDA * CHDA[I} * [KHI;
JCHHT = JCHHT + CHHTILI];
CHSALI] := LSA/LDA * CHDALI} * IKSA;
JCHSA  := JCHSA + CHSALLD;
CHTELI]l := LTE/LDA * CHEDALI} * IKTE;
JCHTE := JCHTE + CHIE[I];
CHKEEI] := LKE/LDA * CHDA[I} * IKKE;
JCHKE  := JCBKE + CHKE[i};
CHMKEI] = {MK/LDA * CHDA[E] * IXMK;
JCHMK  := JCHMK + CHMK(i};

CHSUEI] == LSU/LDA * CHDA[L];

JCHSU 1= JCHSU + CHSU[E};
CHTALI] := CHOA[I] - (CHHT{I] + CHSA[I] + CHTE[I] + CHKEEI] + CHMK[I} + CHSULI]};
JCHTA  := JCHTA + CHTA[L}; END;
PROCEDURE Laju _Penumpukan Biomassa;
BEGIN

LBHTEI] :=NPPKT/1000 * 1.471198 * LHT/LDA;
LBSALI] := NPPSA/1000 * 1.461198 * LSA/LDA;
LBTEEI] = NPPTE/I000 * 1.41198 * LTE/LDA;
LBKEEI] :EBNRREE/ISOBPPMR/40998**ILREIROAY LMK/LDA;

TLBEI1 <= LBHTII] + LBSALI) + LBTE[1] + LBKEILI] + LBMKILII;
JLBHT  := JLBHT + LBHT([E];
JLBSA 1= JLBSA + LBSA[l];
JLBTE  := JLBTE + LBTE[I];
JLBKE  := JLBKE + LBKE[I];
JLBMK  := JLBMK + LBHMKII];
JTLB ;= JTLB + TLBIE];

END;

PROCEDURE Intersepsi;
BEGIN

ITHTLI] == 0.04 * HH{I] + 0.%8 * CHHT{I];

ITSALI] := 0.05 * HHLI] + 0.09 * CHSALIL];

ITTELI] := 0.004 * HHII]1 + 0.11 * CHTELL];

ITKELL] == 0.004 * HH[I] + 0.18 * CHKE(I];

ITMKIIT := 0.003 * HH{II + 0.15 * CHMKII1;

TIEIT 3= ITHTLI} + ITSAELY + IVTE{L] + ITKEQI] + ITMK[I];
JITHY 3= JITHT + ETHT{I]; ‘

JITSA := JITSA + [TSALL];
JITTE = JITTE + ITTELl];
JITKE := JITKE + ITKEII];
JITHMK = JITHK + ETHKELD;
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JTI == JTI + TIQID;

END;

PROCEDURE Alihan_Vegetasi_ke Tanah;

BEGIN
AHTTEI] == CHHTII] - ITHTILI];
ASATII} := CHSA[Il - ITSALI];
AYETL1Y := CHTEL]) - I¥TIE[H);
AKET[1] := CHKE[I] - IY¥KE[I];
AMKT[1] = CHMKL1] - 1THK[L);
TATII] := (AHTT[I] + ASATII] + ATET(1] + AKET{I] + AMKT{I]);
JARTT 1= JABTT + AHTTL1};
JASAT := JASAT + ASATILII;
JATET 1= JATET + ATETUI1;
JAKET := JAKET + AKETII13];
JAMKT = JAMKY + AMKTII];
JTAT := JTAT + TATI1];

END;
PROCEDURE Evapetranspirasi;
BEGIN
LTV 1= {LHT * IKHT + LSA * IKSA + LTE * IKTE + LKE * IKKE + LMK * IKMK);

ETPBII] := ETPHEII* FPPII13;
JETPEV{II= JEFPBTYBEIBRITIFTPBIIL;

EMTEL} := (LDA - (LTVB + LSU})}/LDA * ETPBIII;EMS[I] := LSU/LDA * ETPB[1l; END;
PROCEDURE Air_Tersedia_di_Sistem Tanah;
BEGIN
ATSTII] := (CHTAEI] + TATLIZ) - (TV[I] + EMT{I]};
JATST = JATST + ATST[1];
END;
PROCEDURE Akumulasi;
BEGIN

EF (ATSTII] < 0) OR {AAHP[I-11 < D) THEN AAHP{I] := AAHP[I-13 + ATST{I] ELSE AAHP[i] :=

JAAHP = JAAHP + AAHPEID;
END;
PROCEDURE Cadangan_Air_Tanah;
BEGIN
k := PO + PY/CATH; CATEL] := CATN;
JCAT := JCAT + CATIID;
END;
PROCEDURE Perubahan_Cadangan_Air_Tanah;
BEGIN
IF I=1 THEN dCAT[I}l := O ELSE dCAT{Il :=CATII] - CAT{I-1};
JACAT 1= JdCAT + dCATIII;
END;
PROCEDURE Evapotranspirasi_Aktual;
BEGIN
IF {(CHDA{1] - ETPB[E]>= 0) THEN ETAEI] := ETPBII] ELSE ETALI] := CHDA{Il + dCATII]1;
JETA := JETA + ETALIL;
END;
PROCEDURE Surplus;
BEGIN
SEI] := ATST{I] - dCAT[i}; JS := JS + SIil;
END;




PROCEDURE Run_off;

BEGEN
IF E= 1 THEN R[lJ := 0.8B6 * S[11 ELSE RI[I] := 0.5 * (S[I3 + R[1-1]);
JR := JR + RLi3;

END;
PROCEDURE Yinggi_Kolom Air;
BEGIN
HEF? := R{}] + CHSULI] - EMSII]; J# = JH + H[ID;
END;
PROCEDURE Debit;
BEGIN
QLi3:= (LDA * M2 * M * HE{1}3y/¢jdll] * 4 * DT);
J& 1= Ju 4+ QL11; END;
PROCEDURE Cetak_Lembar_1;
BEGIN
Textbackground(13);
Textcolor(O+btink);
Clrscr;

Texteoior({White);

repeat until readkey = #13;

Write{LST,#15," "y;

Write(LST,#15, 'LAMPIRAN 16. TABEL KEADAAN NERACA AIR SUB DAS CISA');
Writeln(LST,#15, 'DANE HULU PADA ALTERNATIF TATAGUNA LABAN KE-1.%);

Writeln(LsT,#15);

Write(LST,#15," By

Write(LST,#15,! 'y;
Wiritela(LsT,#15,¢ ' );
Write(LST,#15," "

Write(LST, #15,°* '
Writeln{LST,#15," BESARNYA NERACA AIR (mm) b H
Weite(LST,#15," Y);

Write{LST,#15, "KOMPONEN NERACA AIR  ==eseswecoc-coos '
WRILRLR(LST #15, trmmmmmm s mm o e n el e ae TAHUN'Y;
Write(LST,#15,! ');

Write(LST,#15,? JAN FEB  MAR');
Writebn(LST,#15," APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP BES');
Write(LsT,#15,¢ '};

Write(LST,#15," y;
Writeln(isT,#15,! "3;
Write{n{isT,#15); ' :
Write(1ST,#15," B H

Writeln(LST,#15, 'A.  CURAH HUJAN');

Write(LST,#15, 1;

Write(LST,#15,! 1. Curah Hujan Bulanan ........ t);

RORtECESTTOT2 D0 WRITE(LST, #15,CHDALI] 36:0); WRITELN(LST,#15,JCHDA:T:0);
Write(LST,#15,* Jumbah Hari Hujan........... v

FOR 1:21 TQ 12 DO WRITE(LST,#15,HH[1]:6:1); WRITELN(LST,#15,JHH:7:1);
Write{LST,#15," y; i

Write{LST,#15,°F 2. Curah hujan di Hutan........ N

FOR Pz=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,CHHTL1]:6:0); WRITELN(LST,#15,JCHHT:7:0);
Write(LST,#15,' PN

Write(LSY,#15," 3. Curah hujan di Sawah........ by

FOR 1:=1 TO 12 DO WREITE(LST,#15,CHSAL11:6:0); WRITELN(LST,#15,JCHSA:7:0);
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Write(LST,#15,! y;

Write{l.ST,#15,* 4. Curah hujan di Tegalan...... ty;

FCR [:=1 TG 12 DO WRITE(LST,#15,CHTE[1]:6:0); WRITELN(LST,#15,JCHTE:7:0);
Write{LST,#15," D

Weite(LST,¥15,! 5. Curah hujan di Perkebunan...');

FOR 1:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,CHKE{1]:6:0); WRITELN(LST,#15,JCHKE:7:0);
Write(ELST, #15,! ty: ‘

Write(LST, #15,"' 6. Curah hujan di Pemukiman....');

FOR I:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,CHMK[1]}:6:0); WRITELNCLST,#15, JCHMK:7:0);
Write({lST,#15,!' "

Write(LST #15,! 7. Curah hujan di Sungai....... i

FOR I:=1 TG 12 DO WRITE(LST,#15,CHSULI]:6:0); WRITELN(LST,#15,dCHSU:7:0);
Write(LST,#15," 'y;

Write(LST,#15," 8. Curah hujan di Tanah........ N

FOR 1:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,CHTALI]:6:0); WRITELNCLST,#15, JCHTA:7:0);
Writeln(LST,#15);

Write(LsT,#15,! i H

Writein(LST,#15,'8. LAJU PENUMPUKAN BIOMASSA ");

Write(lsT, #15,! "y;

Write(LST,#15,! 1. Laju Bicomassa Hutan......... Y);

FOR l:=1 TG 12 DO WRETE(LST,#15,LBHT[1]:6:1); WRITELN(LST, #15,dLBHT:7:1);
Write{l.ST,#15,"' )

Write{LST,#15," 2. Laju Biomassa Sawah......... 'y

FOR 1:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,LBSALII:6:1); WRITELN(LST,#15,JLBSA:7:1);
Write(LST,#13,! i H

Write(lST,#15," 3. Laju Biomassa Tegalan....... b

FOR I:=1 TO 12 DO WRITE{LST,#15,LBTE[[]:6:1); WRITELN(LST,#15,JLBTE:7:1);
Yrite(LST,#15,! b H

Hrite{LST,#15,"' 4. Laju Bicmassa Perkebunan....');

FOR 1:=1 TO 12 DO WRITECLST,#15,LBKE[1]:6:1); WRITELN(LST, #15,JLBKE:7:1);
Write(LST, #15," I H

Write(LST,#15,! %. Laju Biomassa Pemukiman..... 'Yy;

FOR 1z=% YO 12 DO WRITECLST,#15,LBMK[1]:6:1); WRETELNCLST,#15, JLBMK:7:1);
Write(lST,#153," 'y; )

Write(l.ST,#15,° 6. Total Laju Biomassa(TLB)....');

FOR [:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,TLBLI1:6:1); WRITELNCLST,#15,dTLB:7:1);
Writeln{LST,#15};

Write{LST,#15," R

Writeln{LS7,#15,*C. INTERSEPSI Yy;

Write(LST,#15,1 y:

Write(LST,#15,! 1. Intersepsi Hutan............ DN

FOR 1z=1 TO 12 DO WRITECLST,#15,ITHT[11:6:7); WRITELMCLST,#15,JITHT:7:1);
Write(LgT,#15,‘ 2. Intersepsi Sawah!);......... B H

FOR 1:=1 TO 12 DG WRITE(LST,#15,1TSALL]:6:1); WRITELN(LST,#715,41TSA:7:1);
Write({LST,#15," M

Write{LSY,#15,! 3. intersepsi Tegalan.......... "3;

FOR 1:=1 TO 12 DD WRITE(LSY,#15,1TTE[1]:6:1); WRITELNCLST,#15,JITTE:721);
Write(LST,#15," ';

Write(LsT,#15,! 4. Intersepsi Perkebuman....... ')

FOR 1:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,1TKEL11:621); WRITELR(LST, #15,J1TKE:7:1);
Write(LST,#15," 'y;

Write(LST,#15,° 5. Intersepsi Pemukiman........');

FOR T:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15, 1THKIIT:6:1); WRITELNCLST, #15, J1TMK:T:1);
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Write(LST #15,°
Write(LST,#15,*
FOR i:=%1 70 12 DO
Writeln{LsT, #159);
Write(LST,#15,¢
Weiteln(LST,#15,'0.
Write(LST, #15,°
Write(LST,#15,"

6. Total

l):
Intersepsi(Ti{)........ 'y

l);

ALTHAN DAR] VEGETASI KE TANAH '),

I);

3. Alihan Dari Hutan........... ');

153

WRITECLST,#15,TI[11:6:1); WRITELN(LST,#15,JT1:7:1);

FOR 1:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,ARTT[11:6:1); WRITELN(LST,#15, JAHTT:7:1);

Write(LST,#15,!
Write{lST,#15,¢

I);

2. Alihan Dari Sawah....... NS M

FOR 1:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,ASATL[I]1:6:1); WRITELN(LST,#15, JASAT:7:1);

Yrite(LST,#15,"
Weite(LST,#15,!

y;

3. Aliban Dari Tegalan......... Yy

FOR [z=1 7O 12 DO WRITE(LST,#15,ATETEIT:621); WRITELN(LST,#15,JATET:7:1};

Write(LSYT,#15,*
Write{LST,#15,¢!

'3;

4. Alihan Dari Perkebunan...... D H

FOR L:=1 1O 12 DO WRITECLST,#15, AKET[11:6:1); WRITELN(LST,#15, JAKET:7:1);

Write(LST,#15,"
Write(LST,#15,"

I):

5. Aiihan Dari Pemukiman....... );

FOR [:21 TO 12 DO WRITE(LST,#15,AMKT[11:6:1); WRITELN(LST,#15,JAMKT:7:1);

Write(LST,#15,"
Write(LST,#15,"

:);‘

6. Total Alihan ke Tanah{TAT}..'};

FOR I:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,TATLi3:6:1); WRITELN(LST,#15,JTAT:7:1);

Write(LST,#15,¢
Write(LsT, #15,*

I};

writeln{LST #15,*

END;
PROCEDURE Cetak_Lembor_2;
BEGIN

Textbackground(Blue);
Textcolor{¥ellowtblink);
Clrser;

Textcolor{White);

Repeat until Readkey = #13;
Write(LST,#15,°
Write{LST,#15, 'LAMPIRAN 16.
Writeln{LST,#15);
Write(LST,#15,*
Write(lLST, #15,"

i H
(LANJUTANY ' };

£);

Weiteln{LST,#15,"

Write(LST,#15,"
Write(LST,#15,"
Writeln(LST, #15,"
Weite(LST,#15,"

Write(LST,#15, "KOMPONEN NERACA AlIR

I);

BESARNYA NERACA AIR (mm)
!J;

Wr i LELN(LST 15, e r e s o m e m e e oo TAHUN');

Write{LST,#15,"
Write{LST, #15,"
Writeln(lsT,#15,"
Write{LST,#15,"
Write(LST,#15,!

APR

MEI

JUN

Writeln{LsT,#13,"
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Writeln(LST,#15);

Write(LsT,#15,¢ V)

Writeln(LST,#15,'E. EVAPDTRANSPIRAS] POTENSIAL');

Write(LsT,#15," y;

Write(LST,#15," HARIAN (a/RArile.eevesesnass 'y;

FOR 1:=1 TC 12 DO WRITE(LST,#15,ETPHII1:6:2);

Write(LST,#15," ty:

Write(LST, #15," -Faktor Pengali Penman....... Yy

FOR 1:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,FPP{1J:6:1);

Write(LST,#15," vy;

Writeln(LST,#15," -Evapotranspirasi Potensial');

Write(LST #15,' vy;

Write(LsST,#15," Bulanan Perman (ETP)........ N

FOR 1:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,ETPBEI]:6:0); WRITELN{LST, #15,JETPB:7:0);
WritelbBESR)E)S); Y);

Writeln{LST,#15,'F. AIR TERSEDIA N

Write(lST,#15,! P H

Write(LST,#15," CATST ) e et eeeraennrramnrenen- 1y;

FOR I:=1 YO 12 DO NR!?E(LST,#15,AIST[I]:6:0);WRETELN(L5T,#15,JATST:?:U);
Writeln(LST,#15);

Write(LST,#i5," 'Y

Writeln(LST, #15,'G. AKUMULASI AIR YANG HELANG ');

Write(L$T,#15,! ')

Write{LST, #15,"' SECARA POTENSIAL (AAHP)}...... 'y

FOR I:=1 70 12 DO WRITE(LST,#15,AAHP[E]:6:0);WRETELNCEST,#15, JAARP:T:0);
Writeln(LST,#15);:

Write(LST,#15,! 'y;

Write(LST,#15,*H. CADANGAN AIR TANAH{CAT)...... 3

FOR I:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,CAT[13:6:0);WRITELNCEST, #15,JCAT:7:0);
Writeln{LsT,#15);

Write(LST,£15," 1;

Writeln{lST,#15,*1. PERUBAHAN CADANGAN AIR TANAH');

Write(LST,#15," b H

Write(LST,#15," L L7 I T 'y;

FOR I:=1 TO 12 DO WRITECLST,#15,dCAT{11:6:0);WRITELN(LST #15,JdCAT:7:0);
Writeln(LST,#15}; ]

Write(LST,#15," 3

Writeln{LST,#15,'J. EVAPOTRANSPIRAS] AKTUAL Yaz

Write{LST,#15," 'y;

Write{LS¥,#15,* ETA) et iiiii s vsnrsennres DN

FOR 1:=1 7O 12 DO WRETE(LST,#15,ETAL[1]1:6:0);WRITELN(LST,#15,JETA:7:0);
Writeln(LST,#13);

Write{LST,#15," 'y;

Write{LST,#15,'"K. SURPLUS (S)..vrivcvevnnennsn '3;

FOR F:=1 TO 12 DO WRITE(LST,#15,S{I]:6:0);WRITELN(LST,#15,45:7:0);
Writetn(LST,#15);

Write(LST,#15,* ');

Write(LST,#15, L. RUN OFF(R)eensvennrecncenns 9;

FOR 1:=1 TC 12 DO WRITE(LST,#15,R{I]:6:0);WRITELN(LST,#i5,JR:7:0);
Writeln(LST,#15);

Write(LST,#15,! i H

Write(LST,#15,'M. TINGGE KOLOM AR (H)........ Y);

FOR I:=1 70 12 DO WRITE(LST,#15,H[11:6:0);WRITELN(LST, #15,4H:7:0);




Writeln(LST,#15);
Write(LST,#15,! ");

Write(LST,#15,'N. DEBIT (Q)...(m3/dt)...cuan.. Y);

FOR [:=1 70 12 DO WRITE(LST,#15,Q[11:6:2);WRITELN(LST,#15,30:7:0);
Write{LST,#15,¢ D H

Write{LST,#15,! M
Writeln{LsT, #15,!

Nilai_Awal;
fnput_Alternatif_Tataguna_Lahan;
LDAz= LHT + LSA + LTE + LKE + LMK + LSU - 1;
FOR I:=1 10 12 DO

BEGIN
Curah_Hujan;
Laju_Penumpukan_biomassa;
Intersepsi;
Evabebriegptassike Tanah;
Air_Tersedia_di_Sistem_Tanah;
Akumuelasi;
Cadangan_Air_Tanah;
Perubahan_Cadangan Air_Tanah;
Evapotranspirasi_Aktual;
surplus;
Run_off;
Tinggi_Kolom_Air;
Debit;
END;
Cetak_tembar_1;
Repeat until readkey = #13;
Cetak_tembar_2;
Repeat until readkey = #13;
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